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Abstrak

Aktivitas dan pengguna mempengaruhi transformasi ruang menjadi sebuah tempat. Begitu
pula Tempat Ketiga (Third Place) yang muncul akibat kebutuhan ruang sosial dan komunitas
diluar rumah (First Place) dan tempat produktif (Second Place). Perkembangan Tempat Ketiga
dipengaruhi oleh budaya dan kemampuan ruangnya dalam mengakomodasi fungsi sebagai
Tempat Ketiga, yakni kemampuan ruang dalam menyediakan kesempatan berinteraksi bagi
berbagai kelompok (Neutral Ground). Sehingga, perkembangan kajian Tempat Ketiga tidak
hanya terbatas pada tipologi tempat seperti restoran, café, dan ruang komunitas. Perkembangan
objek kajian Tempat Ketiga meluas pada perpustakaan hingga ruang keagamaan yang bukan
murni sebagai Tempat Ketiga. Hal ini menjadi menarik ketika karakter neutral ground dapat
ditemui pada ruang keagamaan (religious spaces) seperti halnya pada masjid. Terlebih, masjid
kontemporer/masa kini tidak lagi sekedar dipahami sebagai ruang ibadah saja, tetapi juga dapat
mengakomodasi fungsi sosial sesuai konteks kebutuhan masyarakatnya. Negosiasi antara
ruang keagamaan dengan aktivitas non-keagamaan terjadi dalam beberapa kasus masjid,
khususnya di Indonesia. Seperti halnya yang terjadi di Masjid Jogokariyan yang memiliki pola
pemanfaatan ruang seperti Tempat Ketiga, terdapat kekuatan sosial antara masjid dengan
warga kampung dan adanya kemampuan ruang-ruang masjid dalam mengakomodasi berbagai
aktivitas sosial yang bersifat keagamaan hingga non-keagamaan di dalam ruang-ruang masjid.
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadikan
Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dan bagaimana proses terbentuknya.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus tunggal yaitu Masjid
Jogokariyan, Yogyakarta. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
menggali pemahaman pada Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dalam
konteks ruang keagamaan. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa Masjid
Jogokariyan berfungsi sebagai Tempat Ketiga (Third Place) karena didukung oleh tiga faktor
utama, yaitu faktor spasial, faktor sosial, dan faktor teknikal. Faktor spasial meliputi kreativitas
serambi, dual pusat ruang dan pola ekspansi ruang, serta Islamic Center sebagai ruang otonom
yang memperluas kapasitas aktivitas. Faktor sosial ditunjukkan oleh keragaman pengguna
(regulars dan newcomers), yaitu pembentukan jejaring sosial internal-eksternal. Faktor
teknikal menjadi mekanisme yang memungkinkan ruang-ruang di Masjid Jogokariyan terus
beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna melalui strategi zonasi ruang yang
adaptif, fleksibilitas dalam penggunaan ruang, dan strategi elemen arsitektur yang plural.

Ketiga faktor terbentuk melalui proses praktik sosial yang mendorong negosiasi ruang yang
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berkelanjutan, sehingga menghasilkan produksi ruang yang beragam serta strategi fleksibilitas
untuk menjadikan ruang-ruang terus beradaptasi pada perubahan aktivitas, pengguna, dan

waktu.

Kata kunci

Arsitektur Masjid, Fleksibilitas Ruang, Keterbukaan Ruang, Masjid Jogokariyan, Tempat
Ketiga
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Abstract

Activities and users play a significant role in transforming space into place. Likewise, the
concept of the Third Place emerges from the need for social and communal spaces beyond the
home (First Place) and the workplace (Second Place). The development of Third Places is
influenced by cultural contexts and by the capacity of spaces to accommodate Third Place
functions, particularly their ability to provide opportunities for interaction among diverse
groups of people as neutral ground place. Consequently, Third Place studies are no longer
confined to conventional typologies such as restaurants, cafés, and community spaces. Instead,
the scope of Third Place research has expanded to include libraries and even religious spaces
that are not originally intended to function as Third Places. This phenomenon is particularly
intriguing when the characteristics of a neutral ground can be found in religious spaces, such
as mosques. Contemporary mosques are no longer perceived solely as places of worship but
also as spaces capable of accommodating social functions that respond to the needs of their
communities. In several mosque contexts, particularly in Indonesia, negotiations between
religious and non-religious activities have become increasingly evident. Masjid Jogokariyan
exemplifies this phenomenon through its spatial utilization patterns that resemble those of a
Third Place. The mosque demonstrates strong social ties with the surrounding neighborhood
and possesses spatial capacities that accommodate a wide range of activities, from religious
to non-religious, within its various spaces. Therefore, this study aims to identify the factors
that enable Masjid Jogokariyan to function as a Third Place and to explain the process through
which this role is established. This research employed a qualitative approach using a single-
case study design, with Masjid Jogokariyan in Yogyakarta serving as the case study. The
qualitative approach was selected to provide an in-depth understanding of Masjid Jogokariyan
as a Third Place within the context of a religious space. The findings reveal that Masjid
Jogokariyan functions as a Third Place through the interaction of three principal factors:
spatial, social, and technical factors. The spatial factor comprises the creativity of
serambi/mosque veranda, the dual spatial centers and spatial expansion pattern, and the
Islamic Center as an autonomous space that extends the capacity for various activities. The
social factor is reflected in the diversity of users, including both regulars and newcomers,
which fosters the formation of internal and external social networks. The technical factor
serves as the mechanism that enables the mosque's spaces to continuously adapt to changing
activities and user dynamics through adaptive spatial zoning, flexible space utilization, and

pluralistic architectural element strategies. These three factors are developed through ongoing



social practices that encourage continuous spatial negotiation, resulting in diverse forms of
space production and flexible spatial strategies that allow the mosque's spaces to adapt to

changes in activities, users, and time.

Keywords
Architecture of Mosque, Jogokariyan Mosque, Neutral Ground, Spatial Flexibility, Third Place
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Karakter tempat ketiga yang menunjukkan kemudahan ruang untuk diakses
dan kemampuannya mengakomodasi beragam pengguna serta aktivitas.
Kemampuan bangunan atau ruang untuk menyesuaikan diri terhadap
perubahan kebutuhan sepanjang masa penggunaannya.

Elemen fisik ruang yang dapat diubah, dipindahkan, atau dikonfigurasi ulang
sesuai kebutuhan pengguna dan aktivitas.

Ruang privat berupa rumah atau tempat tinggal yang menjadi pusat kehidupan
domestik.

Ruang privat berupa rumah atau tempat tinggal yang menjadi pusat kehidupan
domestik.

Kebebasan pengguna dalam memanfaatkan ruang tanpa batasan yang kaku.
Sebutan Masjid di wilayah diaspora muslim.

Tingkat keterikatan, rasa memiliki, dan kebersamaan antaranggota komunitas
yang terbentuk melalui interaksi sosial.

Karakter tempat ketiga yang menempatkan seluruh pengguna pada posisi
sosial yang setara tanpa membedakan status.

Ruang khusus di dalam masjid yang pada masa tertentu digunakan oleh
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Ceruk pada dinding masjid yang menunjukkan arah kiblat.

Tempat khatib menyampaikan khutbah di dalam masjid.

Ruang yang dapat digunakan untuk berbagai fungsi atau aktivitas secara
bergantian maupun bersamaan.

Proses penyesuaian penggunaan ruang terhadap kebutuhan aktivitas,
pengguna, dan kondisi tertentu.

Kondisi ruang yang terbuka bagi siapa saja tanpa membedakan status sosial
maupun kepemilikan.

Pengguna baru atau pendatang yang belum menjadi bagian dari komunitas inti
suatu tempat.
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Konsep ruang yang meminimalkan penggunaan dinding penyekat permanen
untuk menggabungkan beberapa fungsi menjadi satu area yang luas.

Ruang khusus bagi jemaah perempuan pada masjid tradisional Jawa.

Ruang yang memperoleh makna melalui pengalaman, aktivitas, dan
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melalui pengalaman dan interaksi berulang.
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Proses terbentuknya ruang melalui interaksi sosial, aktivitas, budaya, dan
relasi kekuasaan, bukan hanya melalui desain fisik.

Pengguna tetap yang secara rutin menggunakan suatu tempat dan membentuk
karakter sosial tempat tersebut.

Halaman terbuka dalam kompleks masjid yang berfungsi sebagai ruang
transisi, berkumpul, dan perluasan aktivitas.

Empat tiang utama penyangga struktur atap pada masjid tradisional Jawa.
Ruang produktif formal untuk bekerja, belajar, atau aktivitas produktif
lainnya.

Ruang semi-terbuka pada masjid yang berfungsi sebagai ruang transisi

sekaligus ruang sosial dan aktivitas pendukung.

Ruang di Masjid Nabawi yang dahulu digunakan sebagai tempat tinggal

sementara bagi sahabat, musafir, dan penuntut ilmu.

Konfigurasi fisik yang menjadi wadah aktivitas manusia sebelum

memperoleh makna sosial.

Ruang sosial di luar rumah dan tempat kerja yang menjadi tempat interaksi
informal, inklusif, serta membangun komunitas.
Perubahan fungsi, makna, atau konfigurasi ruang akibat aktivitas dan interaksi

sosial yang berlangsung secara berkelanjutan.



BAB I

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Manusia hidup dan berinteraksi di dalam ruang, pengalaman spasial membentuk cara
manusia memahami dan memaknai lingkungannya (Bachelard, 1958). Melalui interaksi
berulang, ruang tidak lagi dipahami semata sebagai entitas fisik semata. Tetapi, interaksi
membuat ruang lebih bermakna dan menjadikan ruang bertransformasi menjadi tempat akibat
ikatan emosional pada penggunanya (Tuan, 1977). Sebaliknya, ruang yang terbentuk untuk
tujuan tertentu seperti transportasi, transit, perdagangan, atau waktu senggang, dan minim
keterikatan relasional maupun simbolik dapat dikategorikan sebagai non-place (Augé, 1995).
Dengan demikian, tempat adalah hasil interaksi dinamis dan berkelanjutan yang melibatkan
interaksi antara kekuasaan dan modal, perancang ruang, serta persepsi dan interpretasi
pengguna sehari-hari (Gieryn, 2000). Sehingga, tempat bukan lingkungan fisik saja, tetapi
konstruksi sosial-spasial berkelanjutan yang diproduksi secara sosial dan terus dibentuk
melalui penggunaan, penciptaan makna, dan memori kolektif.

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, kebutuhan untuk memahami ruang tidak hanya
secara fungsi, hal in1 yang menyebabkan tempat pertama (first place) sebagai tempat tinggal
privat dan tempat kedua (second place) sebagai tempat produktif formal memiliki keterbatasan
dalam memenuhi keseimbangan kehidupan manusia dari segi sosial. Sehingga, Oldenburg
(1999) memperkenalkan tempat ketiga sebagai ruang sosial dan komunitas di luar rumah
(tempat pertama) dan tempat kerja/produktif (tempat kedua).

Tempat ketiga sangat dipengaruhi oleh budaya yang berkembang (Nadizti et al., 2022).
Restoran cepat saji yang menjadi tempat ketiga yang netral dan paling mudah diakses bagi
orang dewasa yang saat waktu istirahat kerja berlangsung (Cheang, 2002). Begitu pula yang
terjadi pada kafe sebagai penciptaan ruang public di perkotaan. Kondisi fisik kafe seperti
pengaturan tempat duduk menunjukkan netralitas serta menawarkan ruang fleksibel untuk
berbagai jenis interaksi, walaupun ada hal-hal seperti tiket dan aturan yang memandu perilaku
pengunjung di dalamnya (Lukito and Xenia, 2017). Di kawasan pedesaan, tempat ketiga justru
lebih banyak diwujudkan dalam ruang-ruang komunal berbasis komunitas, seperti organisasi
keagamaan, restoran, taman atau danau, tempat yang menjadi lokasi utama masyarakat untuk

bertemu, berkumpul, dan membangun interaksi sosial yang bermakna (Rhubart et al., 2023).
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Dengan demikian, tempat ketiga tidak melekat pada tipologi bangunan tertentu, melainkan
terbentuk melalui kesesuaian antara ruang atau bangunan dengan pola aktivitas dan kehidupan
sosial masyarakat yang menggunakannya.

Selain dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya, tempat ketiga juga ditentukan oleh
kemampuannya mengakomodasi keragaman aktivitas dan pengguna. Oldenburg menjelaskan
bahwa tempat ketiga pada dasarnya merupakan ruang yang bersifat terbuka dan tidak dibatasi
oleh aturan yang kaku sehingga memungkinkan pengguna menggunakan ruang sesuai
kebutuhan. Sehingga, fleksibilitas ruang berpengaruh dalam menjadikan ruang sebagai tempat
ketiga yang diminati, seperti kemudahan dalam memindahkan kursi sesuka hati dan
menciptakan batasan mereka sendiri (Hadi and Ellisa, 2019). Tempat duduk yang nyaman,
mudah dipindahkan, mudah digeser, mudah digabung, dan beragam mendukung berbagai pola
interaksi bagi pengguna, sehingga pengguna cenderung tinggal lebih lama (Tastan and Serter,
2026). Ketersediaan tempat duduk yang cukup juga mempengaruhi persepsi pengguna (Susanti
and Paramitha, 2025). Dengan demikian, tempat duduk menjadi elemen non-fix yang penting
bagi tempat ketiga untuk dapat mengakomodasi jumlah pengguna dan aktivitas yang variatif.
Tata tempat duduk yang fleksibel tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi
juga memungkinkan ruang beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan aktivitas dan pola
interaksi, sehingga memperkuat karakter ruang sebagai tempat ketiga.

Meskipun Oldenburg menempatkan neutral ground sebagai salah satu karakteristik
utama tempat ketiga, dalam praktiknya tidak semua tempat ketiga sepenuhnya bersifat netral
dan dapat diakses tanpa batas oleh setiap orang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
tempat ketiga berbentuk dari ruang komersial seperti kafe dan restoran yang menerapkan
mekanisme akses tertentu, seperti membeli produk, sistem pemesanan, batasan waktu
penggunaan, maupun aturan perilaku yang harus dipatuhi pengunjung. Restoran cepat saji
berfungsi sebagai tempat ketiga bagi kalangan pekerja dan masyarakat perkotaan meskipun
akses terhadap ruang tersebut secara tidak langsung mensyaratkan adanya konsumsi di waktu
jam makan. Demikian pula pada kafe, kafe mempertahankan karakter netral melalui tata ruang
dan pengaturan tempat duduk yang mendukung beragam interaksi sosial, namun
keberadaannya tidak terlepas dari aturan operasional seperti pembelian makanan atau
minuman, pengaturan penggunaan fasilitas, serta norma perilaku yang mengarahkan aktivitas
pengunjung (Lukito and Xenia, 2017). Dengan demikian, netralitas tempat ketiga tidak selalu

dimaknai sebagai akses yang sepenuhnya bebas tanpa syarat, melainkan dimaknai melalui
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kemampuan ruang dalam menyediakan kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok
masyarakat meskipun tetap dalam aturan pengelolaan tertentu.

Kajian mengenai tempat ketiga pada awalnya banyak berkembang pada ruang-ruang
publik dan rekreatif yang digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai ruang
seperti alun-alun, taman kota, lapangan olahraga, taman bermain, maupun ruang terbuka
lainnya dipandang sebagai tempat ketiga karena menyediakan kesempatan bagi masyarakat
untuk berkumpul, berinteraksi, berekreasi, dan membangun hubungan sosial secara informal.
Keberhasilan ruang-ruang tersebut sebagai tempat ketiga tidak semata-mata ditentukan oleh
fungsi rekreatifnya, tetapi juga oleh kemampuannya mengakomodasi berbagai aktivitas dan
kelompok pengguna dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, karakter tempat ketiga
lebih ditentukan oleh kualitas interaksi sosial yang tercipta daripada oleh tipologi
bangunannya, sehingga setiap ruang yang mampu memfasilitasi aktivitas komunal secara
berkelanjutan berpotensi berkembang sebagai tempat ketiga.

Perkembangan kajian tempat ketiga juga mulai dikaji dalam konteks ruang keagamaan.
Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa ruang keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pelaksanaan ritual, tetapi juga sebagai ruang publik yang memfasilitasi pembentukan
komunitas. Gereja pada masyarakat modern berkembang melampaui fungsi liturgisnya
menjadi tempat ketiga yang mampu mengatasi fenomena isolasi sosial. Untuk mewujudkan
peran tersebut, ruang gereja dibentuk melalui suasana yang ramah (hospitality), menyediakan
titik temu sosial yang nyaman (weak connections), membangun rasa memiliki terhadap ruang
(psychological ownership), serta menciptakan ruang bagi terbentuknya narasi bersama dalam
komunitas (Yang, 2024). Dalam konteks masyarakat Muslim, fenomena tempat ketiga dapat
ditemukan pada masjid yang tidak lagi hanya berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga
berkembang menjadi ruang komunitas yang mengakomodasi beragam aktivitas sosial,
pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya (Basri, 2025; Sa’i, 2023). Berbeda dengan tempat
ketiga berbasis komersial yang aksesnya sering kali dimediasi oleh mekanisme konsumsi atau
aturan operasional, religious space atau ruang keagamaan seperti gereja dan masjid pada
umumnya memiliki tingkat keterbukaan yang lebih tinggi karena tidak mensyaratkan transaksi
ekonomi untuk memasuki dan memanfaatkan ruangnya. Meskipun demikian, akses terhadap
ruang keagamaan diatur oleh norma-norma keagamaan masing-masing agama, seperti menjaga
kesucian ruang, pakaian, ketenangan ruang, serta menyesuaikan aktivitas dengan waktu-waktu
ibadah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakter neutral ground pada religious spaces

tidak berarti tanpa aturan, melainkan diwujudkan melalui sistem nilai yang memungkinkan
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berbagai lapisan masyarakat memanfaatkan ruang secara bersama tanpa menghilangkan fungsi
utamanya sebagai tempat ibadah.

Kemampuan masjid dalam menampung aktivitas yang beragam sangat dipengaruhi oleh
fleksibilitas ruang yang dimilikinya. Ruang-ruang masjid yang terbuka seperti serambi dan
halaman masjid memungkinkan masjid digunakan secara fleksibel, sehingga dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan pengguna dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan
masjid (Aryanti et al., 2024). Hal ini menjadi menarik ketika masjid ditarik ke pembahasan
diskursus tempat ketiga. Mengingat masjid dipahami sebagai ruang sakral dengan fungsi utama
ibadah, namun tetap dapat mengakomodasi fungsi di luar ibadah,

Fungsi sakral dan fungsi sosial pada masjid bukanlah dua konsep yang saling
bertentangan, melainkan dapat berjalan secara berdampingan. Kesakralan masjid tetap
dipertahankan sebagai identitas utama melalui penyelenggaraan ibadah dan penerapan norma-
norma keagamaan, sementara ruang-ruang pendukung seperti serambi, selasar, dan halaman
memberikan peluang bagi berlangsungnya berbagai aktivitas non-ritual yang masih selaras
dengan nilai islam. Sehingga, masjid tidak sekedar menjadi tempat pelaksanaan ibadah
mahdhah, tetapi juga berkembang sebagai ruang interaksi sosial, pendidikan, musyawarah,
hingga pelayanan masyarakat dalam berbagai bidang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan masjid menjalankan fungsi sebagai tempat ketiga tidak ditentukan oleh
berkurangnya nilai kesakralan ruang, melainkan oleh kemampuan ruang-ruang di masjid dalam
mengelola keseimbangan antara fungsi sakral dengan fungsi profan & fungsi sosial melalui
praktik fleksibilitas ruang. Oleh karena itu, fleksibilitas ruang menjadi faktor penting yang
memungkinkan masjid mengakomodasi keberagaman aktivitas dan pengguna tanpa
menghilangkan identitasnya sebagai tempat ibadah.

Secara spasial, tempat ketiga adalah tempat netral, mudah diakses, dan bersifat low
profile, yang memungkinkan terjadinya beragam interaksi sosial dengan menjadi ruang praktik
sosial yang egaliter secara berulang melalui kehadiran dan interaksi pengguna (Oldenburg,
1999). Dalam konteks arsitektur masjid, masjid tidak hanya dikaitkan dengan ruang
peribadatan, ornamentasi, dan seni arsitektur. Namun, masjid sangat berkaitan erat dengan
penggunaan masji terhadap beragam interaksi sosial dalam keberlanjutannya. Peran masjid
bagi pengguna/jemaahnya lebih dari sekedar tempat ibadah dan ekspresi arsitektur, tetapi
menjadi pusat pelaksanaan ragam aktivitas seperti ekonomi, politik, dan sosial bagi ragam
pengguna. Masjid menjadi tempat menjalin diplomasi budaya yang mempromosikan toleransi

(Idham, 2021; Mahfud, 2014). Menjadi pusat pemberdayaan terhadap pemahaman agama,
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membentuk karakter, serta mendorong kohesi sosial masyarakat (Karimullah, 2023).
Mendukung perekonomian dengan menyediakan tempat usaha gratis bagi warga sekitar
(Siregar, 2023). Dan, hadirnya masjid di lingkungan sekolah dapat mendukung pendidikan
agama Islam (Anggraeni and Haryanto, 2022).

Kemampuan masjid dalam mengakomodasi ragam aktivitas (aktivitas ibadah, sosial,
komunitas, dst) berdasarkan kebutuhan ragam pengguna (masyarakat setempat dan
tamu/pendatang) tersebut yang menjadikan masjid sebagai neutral ground. Sehingga, masjid
memiliki dinamika spasial yang menarik untuk diamati dalam konteks spasial. Hal ini
disebabkan sering terjadinya proses negosiasi ruang, antara keadaan faktual ruang dengan
kebutuhan aktivitas dan pengguna yang akan diakomodasi. Dengan demikian, peran
fleksibilitas sebagai strategi spasial menjadi penting karena memungkinkan masjid beradaptasi
terhadap perubahan kebutuhan aktivitas dan pengguna dari waktu ke waktu. Melalui strategi
fleksibilitas, ruang yang sama dapat dimanfaatkan untuk berbagai fungsi tanpa menghilangkan
fungsi utamanya sebagai tempat ibadah, sehingga tercipta keseimbangan antara kesakralan
ruang dengan kebutuhan sosial masyarakat yang terus berkembang.

Hal serupa terjadi di Masjid Jogokariyan, fleksibilitas ruang berperan penting bagi masjid
ini dalam menyikapi keterbatasan ruang dan perkembangan masjid dalam hal pelayanan
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di masjid. Masjid menjadi ruang sosial dan
masjid menjadikan ruang sekitarnya menjadi ruang ibadah temporal melalui ekpansi masjid ke
jalan samping masjid. Masjid menjadi ruang sosial melalui aktivitas non-ibadah baik secara
individual maupun kolektif masyarakat oleh beragam pengguna seperti diskusi, ngobrol santai,
tidur, makan, nonton, dst yang dilakukan di dalam masjid. Namun di sisi lain, aktivitas ibadah
ritual maupun sosial (kajian) dilakukan melalui ekpasi ruang dengan penggunaan jalan di
samping Masjid Jogokariyan. Hal ini menunjukkan fleksibilitas spasial melalui ragam aktivitas
dan fluktuasi pengguna yang diwadahi.

Secara sosial atau penggunanya, tempat ketiga menjadi ruang interaksi yang
menyenangkan bagi pengguna tetapnya (regulars) maupun tamu/pendatang (new comers). Hal
tersebut yang menguatkan kohesi sosial antara pengguna tetapnya (regulars), dan antara
tamu/pendatang (new comers) ke pengguna tetap (regulars). Dalam konteks pengguna di
masjid, masjid merupakan ruang pertemuan bagi masyarakat sekitar. Kohesi tersebut terbentuk
melalui ikatan sosial masyarakat seperti yang terjadi di lingkungan Demangan Kidul
Yogyakarta, yang kohesi masyarakat tersebut yang menjadikan ruang masjid hidup melalui

beragam aktivitas ibadah maupun non-ibadah (Fajariyah, 2020). Dalam kasus lain, masjid
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menjadi tempat identitas sosial secara kolektif bagi pengguna tetapnya/regulars (anggota lama
muslim migran di korea). Sehingga, penumbuhan identitas kolektif tersebut menarik muslim
migran baru (new comers) ke anggota muslim lama dalam mempertahankan sekaligus
memproposikan identitas budaya mereka (Adnan and Kim, 2025). Sehingga, dinamika
sosial/pengguna masjid sangat berkaitan dengan regulars maupun new comers melalui
interaksi yang menyenangkan bagi mereka.

Menurut Oldenburg, percakapan bukan aktivitas utama di tempat ketiga, melainkan
medium sosial yang memungkinkan terbangunnya kebersamaan, keakraban, dan keberlanjutan
komunitas. Sehingga berangkat dari pemahaman tersebut, pembahasan keberlanjutan masjid
tidak terlepas dari aktivitas atau praktik yang berlangsung di dalamnya, masjid sebagai ruang
ibadah namun juga dapat sebagai ruang sosial non-ibadah. Dalam kerangka ini, keragaman
aktivitas menempatkan masjid sebagai ruang yang hidup dengan berbagai praktik ibadah, non-
ibadah, pendidikan, sosial, ekonomi, hingga aktivitas keseharian hadir secara berdampingan
dan saling menopang.

Masjid pada masa Nabi Muhammad telah berfungsi sebagai ruang yang melampaui
dimensi ibadah saja. Masjid tidak hanya menjadi tempat salat, tetapi juga pusat pemerintahan,
pendidikan, musyawarah, hingga aktivitas sosial-ekonomi masyarakat. Fungsi multifungsi ini
terus berlanjut pada masa klasik melalui konsep masjid jami’ yang berperan sebagai ruang
kolektif kota tempat masyarakat berkumpul, berdiskusi, serta menerima informasi politik
melalui khutbah. Dalam konteks ini, masjid dapat dipahami sebagai ruang publik utama yang
menampung berbagai praktik kehidupan sehari-hari umat, di mana batas antara aktivitas
religius dan non-religius menjadi cair.

Seiring perkembangan sejarah, fungsi masjid mengalami transformasi mengikuti
dinamika sosial-politik dan budaya. Pada masa kekaisaran, masjid berkembang menjadi
kompleks terpadu yang mengakomodasi fungsi pendidikan, kesehatan, dan ekonomi, seperti
terlihat pada Masjid Siilleymaniye. Namun, pada masa kolonial, terjadi reduksi fungsi masjid
yang cenderung dibatasi pada aktivitas ibadah. Hingga memasuki era modern dan kontemporer,
upaya reinterpretasi fungsi masjid sebagai ruang sosial yang lebih inklusif, bahkan dalam
konteks diaspora melalui konsep nama “Islamic Center”. Transformasi ini menunjukkan
bahwa masjid merupakan ruang yang dinamis yang terus diproduksi ulang melalui praktik
sosial, serta memiliki kapasitas untuk beradaptasi terhadap perubahan masa tanpa kehilangan

nilai dasarnya sebagai ruang ibadah dan ruang komunal.
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Masjid masa kini berfungsi lebih luas daripada sekadar tempat ibadah yaitu sebagai pusat
komunitas, pendidikan, budaya, bahkan wisata religi. Karakter historis masjid yang terbuka
dan digunakan untuk menampung beragam aktivitas menunjukkan kesesuaiannya sebagai
ruang sosial yang mendukung interaksi dan pembentukan komunitas. Perluasan fungsi masjid
tersebut pada dasarnya merupakan kelanjutan dari karakter historisnya yang sejak awal bersifat
terbuka dan adaptif terhadap berbagai kebutuhan umat. Dalam konteks ini, masjid tidak hanya
berperan sebagai wadah aktivitas, tetapi juga sebagai medium yang memungkinkan terjadinya
interaksi sosial dan produksi makna secara kolektif. Seiring dengan meningkatnya
kompleksitas aktivitas yang berlangsung, masjid semakin dipahami sebagai ruang yang tidak
statis, melainkan terus dinegosiasikan melalui praktik keseharian penggunanya. Masjid Salman
ITB di Bandung memperlihatkan bagaimana masjid di kawasan kampus berfungsi sebagai
pusat aktivitas mahasiswa melalui kajian, diskusi, hingga kegiatan sosial, dengan pemanfaatan
ruang yang terbuka (Putri et al., 2016). Masjid Istiglal sebagai masjid nasional tidak hanya
melayani ibadah skala besar, tetapi juga menjadi ruang sosial publik, kegiatan kenegaraan, dan
wisata religi yang menunjukkan kompleksitas penggunaan ruang (Irsyadah and Intami, 2024).
Masjid Agung Jawa Tengah menunjukkan perpaduan fungsi spiritual, sosial, dan budaya yang
mencerminkan peran masjid sebagai ruang multifungsi, aktivitas tidak hanya terbatas pada
ibadah tetapi juga mencakup interaksi sosial dan kultural (Solikhah et al., 2025). Pembahasan
keberlanjutan mas;jid tidak terlepas dari aktivitas atau praktik yang berlangsung di dalamnya
yang mana masjid diposisikan sebagai ruang terjadinya aktivitas yang dimaknai oleh
penggunanya. Keragaman aktivitas ini menempatkan masjid sebagai ruang yang hidup dalam
praktik ibadah maupun non-ibadah sehari-hari.

Dalam kasus Masjid Jogokariyan, masjid menetapkan masyarakat kampung jogokariyan
sebagai regulars utama. Keragaman Pengguna Masjid Jogokariyan dibentuk secara hirarki dan
terbentuk menjadi plural. Secara hirarki, keragaman pengguna tersebut diwadahi dalam bentuk
himpunan pengguna dari anak-anak hingga lansia seperti Hamas, Remaja Masjid Jogokariyan,
Kurma, Umida, dst yang membentuk kohesi sosial sebagai regulars dengan ragam aktivitas
sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Ragam aktivitas yang dijalankan oleh himpunan
tersebut tidak bersifat eksklusif. Namun, keberagaman kegiatan ibadah maupun non-ibadah
yang berlangsung secara rutin menciptakan daya tarik sosial dan membuka ruang interaksi
lebih luas. Kondisi ini memungkinkan terjadinya perjumpaan antara regulars (masyarakat
setempat) dan new comers (pengunjung) dalam suasana yang egaliter. Melalui praktik aktivitas

di dalam ruang masjid tersebut, batas-batas sosial antara pengguna lama dan pendatang menjadi
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cair. Sehingga masjid menjadi ruang pertemuan yang memfasilitasi ukhuwah atau hubungan
sosial lintas latar belakang penggunanya. Dinamika ini menunjukkan bahwa arsitektur masjid
tidak hanya dipahami sebagai spasial yang statis, melainkan sebagai spasial yang dinamis dan
fleksibel melalui ragam pengguna dan ragam aktivitas yang menghidupinya. Sehingga studi ini
bertujuan untuk mengkaji proses spasial di Masjid Jogokariyan yang terus berkembang
berdasarkan fleksibilitas ruang, keragaman aktivitas yang diwadahi, dan keragaman
penggunanya.

Pada penelitian sebelumnya telah banyak membahas peran masjid dari awal hingga masa
kini sebagai ruang sosial, pusat komunitas, serta multifungsi masjid yang mengakomodasi
berbagai aktivitas ibadah dan non-ibadah. Namun, pembahasan tersebut umumnya masih
berfokus pada fungsi dan peran masjid, belum spesifik mengkaji bagaimana ruang masjid
bekerja dan dioperasikan secara spasial dalam mengakomodasi dinamika tersebut, seperti
strategi fleksibilitas ruang yang menjadikan makna dari masing-masing ruang di masjid terus
diproduksi dan dinegosiasikan berdasarkan dinamika aktivitas yang dilaksanakan. Selain itu,
fluktuasi dari pengguna masjid juga menentukan besarnya perubahan kebutuhan ruang,
sehingga memengaruhi dinamika spasial dan tingkat adaptasi ruang, baik di dalam masjid
maupun pada ruang-ruang di sekitarnya. Oleh karena itu, strategi fleksibilitas ruang menjadi
penting sebagai proses sosial-spasial yang terbentuk melalui keragaman aktivitas dan
pengguna.

Berdasarkan narasi di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang membentuk Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga serta menjelaskan proses
terbentuknya. Meskipun konsep Tempat Ketiga yang dikemukakan oleh Oldenburg
memberikan landasan yang kuat dalam menjelaskan aspek sosial suatu tempat, teori tersebut
belum secara spesifik menjelaskan mekanisme spasial yang memungkinkan sebuah ruang
berkembang dan dioperasikan sebagai Tempat Ketiga. Di sisi lain, berbagai penelitian
mengenai masjid umumnya masih berfokus pada fungsi dan peran masjid, sehingga kajian
mengenai peran fleksibilitas ruang dalam membentuk karakter masjid sebagai Tempat Ketiga
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengombinasikan teori Tempat Ketiga
dengan teori Fleksibilitas Ruang untuk memahami bagaimana kemampuan ruang beradaptasi
terhadap perubahan aktivitas, kebutuhan pengguna, dan dinamika sosial berkontribusi terhadap
pembentukan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga dalam konteks ruang keagamaan.
Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya diskursus

Tempat ketiga, tetapi juga memberikan kontribusi pada pengembangan kajian arsitektur
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melalui pemahaman mengenai fleksibilitas ruang sebagai mekanisme spasial yang mendukung

terbentuknya Tempat Ketiga pada ruang keagamaan.

1.2 Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga?

2. Bagaimana proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor fisik, sosial, dan pengelolaan yang berperan

menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga.

2. Untuk menjelaskan proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat

Ketiga.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori Third Place
dalam konteks arsitektur tempat ibadah melalui pemahaman mengenai faktor-
faktor fisik, sosial, dan pengelolaan yang membentuk Masjid Jogokariyan
sebagai Tempat Ketiga.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap
kajian hubungan antara ruang ibadah dengan konteks sosial melalui proses
terbentuknya masjid sebagai Tempat Ketiga, sehingga memperluas
pemahaman mengenai dinamika transformasi ruang ibadah menjadi Tempat

Ketiga bagi komunitas.

2. Manfaat Praktis

a)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi arsitek, perencana,
pengelola masjid, dan praktisi ruang komunitas dalam memahami faktor-
faktor serta proses pembentukan Tempat Ketiga pada masjid, sehingga dapat
diterapkan dalam perancangan, pengelolaan, dan pengembangan ruang
ibadah yang lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat.



16

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, penelitian ini membatasi pada
bagaimana proses negosiasi yang terjadi pada pola dinamis batas ruang dan seperti apa kondisi
mutakhir pola konfigurasi spasial yang tercipta di Masjid Jogokariyan. Sehingga, lokasi yang
dipilih dalam studi ini adalah Masjid Jogokariyan, Kampung Jogokariyan, Kelurahan
Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Yang dijadikan narasumber adalah
pengelola masjid (ta’mir) dan pengguna, dan masyarakat sekitar yang tinggal di Kampung

Jogokariyan.

1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena tempat
ketiga di Masjid Jogokariyan sebagai proses spasial yang dinamis. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara eksploratif, semi-terstruktur hingga mendalam, serta
dokumentasi selama kurang lebih 2-3 bulan untuk menangkap dinamika penggunaan ruang
dalam berbagai kondisi. Narasumber ditentukan secara purposive yang terdiri dari pengelola
masjid (ta’mir), pengguna tetap (regulars), dan pengunjung (newcomers) guna memperoleh
perspektif yang beragam. Data dianalisis secara tematik melalui proses reduksi,
pengelompokan, dan interpretasi dengan mengacu pada kerangka fleksibilitas ruang dan

thirdplace dari Oldenburg.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tesis ini dibagi menjadi 5 (lima) BAB, yang masing-masing

BAB membahas sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, ruang lingkup penelitian yang membatasi pembahasan materi maupun

wilayah studi, dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang landasan teoretis yang komprehensif meliputi konsep Ruang

dan Tempat, Fleksibilitas Ruang, Tempat Ketiga dari Oldenburg, dan Masjid. Teori tersebut
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didapat dari beberapa referensi buku, jurnal, artikel ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan teks

yang berkaitan dengan topik penelitian.

BAB III Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk memahami fleksibilitas
ruang di Masjid Jogokariyan melalui pendekatan kualitatif. Bab ini membahas pendekatan
penelitian, instrumen dan prosedur pengumpulan data, teknik sampling, subjek dan informan
penelitian, proses analisis data berbasis kerangka teori Tempat Ketiga, serta strategi untuk

menjaga keabsahan data penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan hasil penelitian berupa gambaran ruang-ruang Masjid Jokariyan di
masa lalu hingga masa kini, dinamika ruang yang terjadi, ragam pengguna di Masjid
Jogokariyan, dan strategi fleksibilitas yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Lalu, dilanjutkan
dengan pembahasan/diskusi dari hasil penelitian terhadap tinjauvan literatur untuk

menghasilkan pemahaman komprehensif tentang Masjid Jogokariyan sebagai tempat Ketiga.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini merangkum temuan penelitian yang menjadi jawaban dari pertanyaan penelitian.
Bab ini diakhiri dengan saran yang berisi rekomendasi penelitian lanjutan berdasarkan

keterbatasan keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini.

1.8 Hambatan Penelitian

Hambatan utama dalam penelitian ini adalah keterbatasan objek penelitian yang hanya
berfokus pada satu studi kasus, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh tipologi masjid. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif menyebabkan hubungan
antar faktor pembentuk Masjid sebagai Third Place lebih bersifat interpretatif dan belum
memperoleh validasi kuantitatif dari populasi pengguna yang lebih luas. Karakteristik Masjid
Jogokariyan yang unik sebagai masjid dengan program sosial dan pengelolaan yang
berkembang juga menjadi tantangan dalam membandingkan hasil penelitian dengan masjid

lain yang memiliki kondisi spasial dan sosial berbeda.
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BABII

Tinjauan Pustaka

Tujuan tinjauan literatur dalam penelitian ini ditujukan untuk membangun landasan
teoritis dan kerangka konseptual yang menjadi dasar dalam memahami fenomena yang diteliti.
Tinjauan literatur disusun untuk membangun kerangka konseptual dalam memahami (1)
Konsep hubungan antara aktivitas dan pengguna, (2) Konsep ruang dan tempat, (3) Konsep
tempat ketiga, (4) Konsep netralitas atau keterbukaan ruang dalam tempat ketiga, (5) Konsep
fleksibilitas, dan (6) Masjid secara histori dan keruangan. Pada penelitian “Masjid Jogokariyan
sebagai Tempat Ketiga”, tinjauan literatur tersebut menjadi penting karena mampu
menjelaskan hubungan antara konsep-konsep tersebut secara utuh. Konsep hubungan aktivitas
dan pengguna memberikan pemahaman mengenai dinamika perilaku yang terjadi di masjid,
konsep ruang dan tempat menjelaskan proses pembentukan makna ruang, konsep tempat ketiga
menjadi dasar untuk mengidentifikasi karakter ruang sosial pada masjid, konsep netralitas
mengkaji keterbukaan ruang dalam mengakomodasi berbagai kelompok pengguna dan
aktivitas, sedangkan konsep fleksibilitas menjelaskan kemampuan ruang beradaptasi terhadap
beragam aktivitas dan kebutuhan. Adapun kajian mengenai masjid secara historis dan
keruangan memberikan konteks mengenai fungsi masjid yang terus berkembang dari ruang
ibadah menjadi ruang sosial-komunitas. Dengan demikian, sintesis literatur tersebut menjadi
landasan analisis untuk memahami faktor-faktor yang membentuk Masjid Jogokariyan sebagai

third place beserta proses pembentukannya secara komprehensif.

Ruang, Pengguna, dan Aktivitas
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PAIREN PSRN / A J
Y ~ | ~ / Tempat |
// pengguna /| Aktivitas \ P — Pertama | LT T TS
-~ ~
B8UNA - /|\  Nonifestasi ) - S \'" Rumah !/ s N
I Pelaku dari | ; s N \ — / 7 Neutral Ground
prneealll R -cL= R | /" Tempat N y
\|! pengguna / PR \ T \\ /" Kemampuan ruang
\ (sebab) 4 /_ (akibat) / / g yang \ / Tempat | menyediakan kesempatan |
\ P ? N / ! memperoleh [ Kedua | | berinteraksi bagi berbagai |
S~ -7 Ruang N_-7 ‘\ makna akibat I \ Produktit ! kelompok masyarakat I
7 Wadah dari \\ \ hubungan 3 // \ . / \ meskipun tetapdalam | _
——— - -
! keduanya | \\ elemen tersebut , >< S \ aturanpengelolaan /- N
| N / /" Tempat \ tertentu /" Fleksibilitas
\ QGeaenEsy RS -7 / K t.p AN “Strategi keruangan yan\g
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N Aktivitas) // ™ Ruaig 7 N menjembatani antara \
S - \ / ;. Masjid \/ |

-~ \\ Sosial // / . - ‘{ Masjid sebagai Tempat |

~___~ | Konseptual | Ketiga dan Sifat Neutral ;
\  Masjid sebagai | \ Groundpada Tempat /

Masjid \ SN N
Masjid sebagai JeggasEe, N Ketiga e
sebagai Tempat S -7 o -

Tempat Ketiga -

Gambar 1. Kerangka Konseptual dari Tinjauan Literatur Penelitian “Masjid Sebagai
Tempat Ketiga”
Sumber: Penulis, 2026
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Dalam penelitian ini, perlu pemahaman pentingnya peran pengguna dan aktivitas sebagai
elemen utama yang membentuk makna serta fungsi suatu ruang. Kajian mengenai pengguna
dan aktivitas menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana ruang dimanfaatkan, diadaptasi,
dan dimaknai dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tersebut memungkinkan peneliti
mengidentifikasi proses terbentuknya karakter ruang berdasarkan praktik sosial yang
berlangsung di dalamnya, sehingga analisis tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga
pada dinamika perilaku yang membentuk ruang itu sendiri. Dari pemahaman pengguna dan
aktivitas, ruang (space) bertransformasi menjadi tempat (place) yang menjadi landasan teoritis
yang penting karena keduanya menjelaskan bagaimana ruang tidak hanya dipahami sebagai
entitas fisik, tetapi juga sebagai wadah yang memperoleh makna melalui pengalaman, aktivitas,
dan interaksi manusia. Oleh karena itu, pemahaman mengenai hungungan antara pengguna,
aktivitas, dan ruang diperlukan untuk memahami proses terbentuknya kualitas tempat sebelum
mengkaji konsep Third Place secara lebih spesifik.

Literatur tentang konsep Tempat Ketiga digunakan untuk memahami kualitas sosial pada
ruang di luar rumah (first place) dan tempat produktif (second place). Sehingga, pemahaman
tentang tempat ketiga tidak hanya terbatas pada tipologi tempat saja, melainkan pada
pemahaman konsep tempat ketiga sebagai neutral ground atau tempat yang menyediakan
kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok masyarakat meskipun tetap dalam aturan
pengelolaan. Sehingga, pemahaman terkait neutral ground menjadi penting untuk membuka
ruang diskusi konsep tempat ketiga yang lebih luas.

Dalam penelitian ini, masjid sebagai ruang keagamaan menjadi studi kasus. Sehingga,
dibutuhkan pemahaman terkait strategi keruangan yang dapat menjembatani konsep neutral
ground pada tempat ketiga dan konsep masjid sebagai tempat ketiga itu sendiri. Sehingga
konsep fleksibilitas diperlukan untuk pemahaman tentang kemampuan ruang dalam
beradaptasi terhadap perubahan aktivitas, pengguna, dan waktu.

Keseluruhan kerangka tinjauan literatur ini dipertegas melalui kajian masjid sebagai
tipologi arsitektur yang secara historis tidak hanya menjadi ruang ibadah melainkan ruang
komunitas dan secara konseptual ruang memiliki kapasitas untuk menjadi tempat ketiga yang
neutral dengan strategi khasnya. Dengan demikian, tinjauan literatur ini menjadi penting untuk
menjelaskan bagaimana masjid sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan dan

masjid sebagai tempat yang neutral melalui fleksibilitas ruangnya.
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2.1 Pengguna

Pengguna merupakan elemen sentral yang menentukan bagaimana ruang dirancang dan
digunakan. Ruang tidak hanya dipahami sebagai objek fisik, tetapi sebagai wadah interaksi
sosial dan aktivitas yang dilakukan oleh berbagai kelompok pengguna sesuai dengan
konteksnya (Whyte, 1980). Pengertian ini sejalan dengan studi tentang pengguna dan ruang
yang menekankan pentingnya representasi penggunaan ruang dalam penelitian arsitektur
seperti analisis space—use untuk merekam pola perilaku penghuni secara kontinu (Tomé et al.,
2015) dan model agent-based sebagai evaluasi aktivitas dan perilaku manusia di ruang publik
secara dinamis untuk mengetahui bagaimana pengguna menggunakan ruang dan berinteraksi
satu sama lain di lingkungan yang terdefinisi (Cheliotis, 2020). Penelitian arsitektur modern
semakin melihat pengguna bukan sekadar elemen statistik tetapi sebagai subjek aktif yang
memaknai lingkungan binaan secara kontekstual.

Perilaku pengguna mempengaruhi desain dan performa ruang. Perilaku pengguna di
ruang terbuka publik menunjukkan bahwa aksesibilitas tinggi menarik beragam kelompok
pengguna dengan perilaku berinteraksi yang berbeda-beda. Perbedaan atribut pengguna seperti
kepercayaan atau gender turut mempengaruhi pola penggunaan ruang publik (Hantono, 2019).
Faktor ruang, ukuran, bentuk, dan perabot sangat mempengaruhi perilaku pengunjung dalam
kegiatan membaca dan belajar (Gultom and Suryani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa desain
arsitektur perlu mempertimbangkan kebutuhan spesifik pengguna untuk menciptakan
lingkungan yang benar-benar kondusif bagi aktivitasnya. Selanjutnya, kajian tentang perilaku
di bangunan SLB (Sekolah Luar Biasa) menggarisbawahi pentingnya memahami kondisi dan
perilaku pengguna berkebutuhan khusus dalam desain ruang pendidikan (Khairunnisa and
Lissimia, 2024). Tujuannya untuk mengetahui bagaimana lingkungan fisik mampu mendukung
kebutuhan khusus mereka. Dengan demikian, pengguna bukan sekedar elemen statis di dalam
ruang, tetapi subjek aktif yang mempengaruhi desain dan fungsi lingkungan binaan.
Pemahaman terhadap preferensi, perilaku, kebutuhan emosional dan fisik harus saling

terintegrasi agar ruang mampu berfungsi secara optimal.

2.2 Aktivitas

Aktivitas merujuk pada berbagai bentuk tindakan dan interaksi yang dilakukan oleh
pengguna di suatu ruang. Aktivitas menunjukkan bagaimana ruang tersebut dioperasikan
secara fungsional, sosial, dan budaya. Sehingga, ruang tidak hanya dipahami lewat bentuknya

tetapi lewat aktivitas (cara ruang tersebut digunakan) individu maupun kolektif (Whyte, 1980).
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Dengan demikian, ruang tidak dapat dipahami melalui bentuk, tata letak, atau elemen
arsitekturalnya, melainkan melalui praktik penggunaan ruang yang terus berlangsung secara
dinamis oleh penggunanya.

Beberapa studi menekankan ruang publik harus mampu mewadahi beragam aktivitas.
Misalnya dalam ruang publik koridor komersial, fungsi ruang yang kompleks terikat oleh
aktivitas ekonomi, sosial, dan mobilitas (Ratriningsih et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
ruang publik perlu mempertimbangkan konfigurasi fisik ruang yang responsif terhadap variasi
aktivitas yang terjadi. Penelitian pada pasar buah Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa
aktivitas pedagang dan pembeli mempengaruhi penggunaan ruang pasar. Ruang bagian dalam
pasar tidak nyaman karena kurang cahaya dan ventilasi sehingga pedagang memilih untuk
beraktivitas di luar ruang (Fahrizal, 2020). Hal ini menunjukkan bagaimana kondisi fisik
mempengaruhi pola aktivitas pengguna. Sirkulasi juga berkontribusi pada kenyamanan dan
efisiensi aktivitas pengguna (Munawaroh and Fitri, 2021). Dengan demikian, aktivitas bukan
hanya melihat apa yang dilakukan pengguna dalam suatu ruang, tetapi juga bagaimana ruang

mengatur, memfasilitasi, dan membatasi aktivitas tersebut.

2.3 Ruang dan Tempat (Space and Place)

Manusia hidup dan berinteraksi di dalam ruang, di mana pengalaman spasial berperan
penting dalam membentuk cara manusia memahami dan memaknai lingkungannya. Bachelard
(1958) menekankan bahwa ruang tidak dialami secara netral, melainkan melalui pengalaman
subjektif yang sarat imajinasi, memori, dan emosi. Ruang menjadi wadah pengalaman yang
membentuk relasi manusia dengan dunia sekitarnya. Ruang diproduksi oleh praktik sosial,
penggunaan aktivitas, dan makna budaya. Ruang tidak hanya digunakan, tetapi secara terus-
menerus diproduksi dan direproduksi melalui aktivitas, interaksi sosial, dan kebutuhan
masyarakat (Ekomadyo and Triwardhani, 2024). Dalam perspektif ini, ruang tidak dipahami
semata sebagai entitas fisik yang netral, melainkan sebagai medium pengalaman yang dialami,
dirasakan, dan dihidupi dalam keseharian. Melalui praktik sosial yang berulang, ruang
memperoleh makna dan nilai yang melampaui konfigurasi materialnya. Oleh karena itu, ruang
dapat dipahami sebagai konfigurasi fisik yang terstruktur, sementara tempat terbentuk ketika
ruang tersebut diberi makna melalui pengalaman manusia, interaksi sosial, serta keterlekatan
historis yang berkembang secara kolektif (Rezeg et al., 2025). Sehingga, transformasi ruang
menjadi tempat merupakan proses sosial dan temporal yang terus berlangsung, seiring dengan

dinamika aktivitas dan kebutuhan masyarakat.
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Melalui interaksi yang berulang dan berkelanjutan, ruang dapat bertransformasi menjadi
tempat. Tuan (1977) menjelaskan bahwa tempat terbentuk ketika ruang diberi makna melalui
pengalaman, keterikatan emosional, dan ingatan kolektif penggunanya. Tempat bukan hanya
lokasi geografis, tetapi hasil dari relasi manusia dengan ruang yang diinternalisasi secara
personal maupun sosial. Konsep ini diperkuat oleh Relph (1976) yang menekankan pentingnya
place attachment sebagai indikator kedalaman relasi manusia dengan lingkungannya. Dalam
konteks ini, tempat menjadi konstruksi yang hidup, dihasilkan dari praktik keseharian,
pengalaman sosial, serta kontinuitas penggunaan ruang. Ruang menyediakan kondisi dasar,
tetapi pengalaman, praktik sosial, dan makna budayalah yang membentuk tempat (Erfani,
2022). Tempat berkembang melalui pengalaman panjang dalam suatu lingkungan, pengakuan
nilai budaya, serta interaksi sosial yang konsisten dalam lokasi tersebut, sehingga tempat bukan
sekadar lokasi tetapi juga merupakan pusat identitas dan relasi sosial (Linfeng et al., 2024).

Tidak semua ruang berkembang menjadi tempat. Augé (1995) memperkenalkan konsep
non-place untuk menggambarkan ruang-ruang yang minim relasi sosial, simbolik, dan historis,
seperti bandara, jalan tol, pusat perbelanjaan, atau ruang transit. Ruang-ruang tersebut
berfungsi secara instrumental dan sementara, tanpa menghasilkan keterikatan emosional atau
identitas kolektif. Non-place tidak bersifat absolut, tetapi bergantung pada cara ruang tersebut
digunakan, dialami, dan dimaknai oleh penggunanya. Ruang dapat mengalami pergeseran
spektrum antara place dan non-place tergantung intensitas interaksi sosial dan keterikatan
emosional yang terbentuk (Seamon, 2018). Non-place sering dikaitkan dengan pengalaman
transit dan pergerakan cepat. Bandara, stasiun, dan jalan raya menciptakan pengalaman ruang
yang terstandarisasi, terkontrol, dan anonim, di mana individu berinteraksi lebih sebagai
pengguna sistem daripada sebagai anggota komunitas (Adey, 2008; Merriman, 2004). Dengan
demikian, non-place dipahami bukan sebagai kategori ruang yang bersifat tetap, melainkan
sebagai kondisi spasial yang lahir dari minimnya relasi sosial dan proses pemaknaan.

Pemahaman tentang ruang dan tempat semakin diperluas sebagai proses sosial yang
dinamis. Gieryn (2000) menegaskan bahwa tempat terbentuk melalui interaksi antara
konfigurasi material, lokasi spesifik, serta makna yang dilekatkan oleh aktor sosial. Ruang
arsitektural tidak hanya diciptakan oleh perancang, tetapi terus diproduksi ulang melalui
praktik, persepsi, dan negosiasi pengguna sehari-hari. Ruang merupakan hasil dari proses
produksi sosial yang melibatkan kekuasaan, representasi, dan praktik spasial (Lefebvre, 1991).
Dengan demikian, ruang dan tempat tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, budaya, dan

aktivitas manusia yang secara terus-menerus membentuk dan mentransformasikannya.
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2.4 Third Place/Tempat Ketiga

Secara histori, ruang domestik merupakan pusat utama aktivitas sosial dan ekonomi bagi
manusia. Pada pra-industri, rumah (first place) tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal,
tetapi juga sebagai ruang produktif dan interaksi sosial. Revolusi industri membawa perubahan
mendasar terhadap struktur kehidupan sosial dan spasial manusia. Industrialisasi memisahkan
antara ruang tinggal dengan ruang produktif, sehingga melahirkan ruang produktif formal atau
second place, seperti pabrik, kantor, sekolah, dan institusi lainnya. Pemisahan ini mendorong
efisiensi produksi, tetapi secara bersamaan mereduksi kualitas interaksi sosial dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam konteks kehidupan modern tersebut, first place sebagai ruang privat dan second
place sebagai ruang produktif memiliki keterbatasan dalam memenuhi keseimbangan
kehidupan manusia, khususnya dalam dimensi sosial dan komunal. Rumah cenderung menjadi
ruang tertutup dan personal, sementara tempat kerja bersifat hierarkis, kompetitif, dan
berorientasi pada produktivitas. Kondisi inilah yang mendorong Oldenburg (1999)
memperkenalkan konsep third place sebagai respons terhadap fragmentasi ruang kehidupan
modern. Tempat ketiga didefinisikan sebagai ruang sosial dan komunitas di luar rumah dan
tempat kerja, yang memungkinkan individu berinteraksi secara informal, egaliter, dan
berkelanjutan. Berbeda dengan thirdspace menurut Bhabha (1994) yang menekankan ruang
hibrid pembentukan identitas pascakolonial, maupun Soja (1996) yang memandang ruang
ketiga sebagai sintesis antara ruang fisik (firstspace) dan ruang konseptual (secondspace),
konsep third place Oldenburg berakar kuat pada praktik keseharian dan relasi sosial konkret.

Oldenburg (1999) merumuskan sejumlah karakteristik utama tempat ketiga yang secara
langsung berkaitan dengan studi keruangan dan arsitektur. Tempat ketiga bersifat sebagai
neutral ground yaitu ruang netral yang memungkinkan individu datang dan pergi tanpa
kewajiban peran sosial, tanpa relasi host—guest, serta tanpa tuntutan kepemilikan simbolik.
Netralitas ini tercermin pada tata ruang yang tidak hierarkis, akses yang terbuka, serta absennya
elemen spasial yang menegaskan status atau otoritas tertentu. Ruang ini bersifat /eveler dan
tidak menegaskan perbedaan status sosial, sehingga konfigurasi ruangnya cenderung terbuka,
non-hierarkis, dan mudah diakses. Aksesibilitas dan akomodasi menjadi ciri penting, baik
secara lokasi, keterjangkauan ekonomi, maupun fleksibilitas waktu. Kehadiran pengunjung
tetap (regulars) membentuk atmosfer sosial ruang, sekaligus menjadi mediator bagi
pengunjung baru. Secara arsitektural, tempat ketiga memiliki profil yang sederhana, tidak

monumental, tidak eksklusif, dan menghadirkan suasana nyaman yang mendorong percakapan
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santai dan interaksi spontan. Oldenburg juga menekankan bahwa tempat ketiga berfungsi
sebagai “A4 Home Away from Home” yang memberi rasa keterikatan emosional tanpa tuntutan
formalitas.

Karakteristik on neutral ground, accessibility and accommodation, dan a low profile
dapat dipahami dalam dimensi spasial dan fisik tempat ketiga. Secara spasial, tempat ketiga
merupakan ruang yang bersifat netral, mudah diakses, dan tidak menampilkan hierarki sosial
yang kaku. Netralitas ini memungkinkan individu dari berbagai latar belakang untuk hadir dan
berinteraksi tanpa tekanan peran sosial formal (Oldenburg, 1999). Restoran cepat saji berfungsi
sebagai tempat ketiga yang netral dan paling mudah diakses bagi orang dewasa, khususnya
pada waktu istirahat kerja dalam konteks kehidupan urban yang serba cepat (Cheang, 2002).
Fenomena serupa juga ditemukan pada kafe yang menjelaskan bahwa kondisi fisik kafe, seperti
pengaturan tempat duduk yang fleksibel dan terbuka, mencerminkan prinsip netralitas ruang.
Meskipun terdapat aturan tertentu seperti kewajiban membeli produk sebagai tiket dan aturan
yang memandu perilaku pengunjung di dalamnya (Lukito and Xenia, 2017). Namun,
perkembangan budaya pesan-antar, komersialisasi kedai kopi kelas menengah ke atas,
dominasi gawai digital, serta fenomena social grouping menghadirkan tantangan baru cafe
dalam membentuk kohesi sosial pengguna secara spasial (Widyaningsih et al., 2021).

Karakteristik conversation is the main activity dalam tempat ketiga dapat dipahami dalam
dimensi aktivitas yang menyoroti praktik sosial yang berlangsung di dalam ruang. Dalam
konteks ini, percakapan tidak diposisikan sebagai tujuan utama, melainkan sebagai medium
sosial yang memungkinkan terbangunnya kebersamaan, keakraban, dan keberlanjutan
komunitas (Oldenburg, 1999). Percakapan di tempat ketiga bersifat spontan, ringan, dan tidak
terstruktur, sehingga praktik sosial ini memungkinkan individu untuk terlibat dalam interaksi
tanpa tekanan produktivitas atau formalitas. Kedai kopi menjadi salah satu tempat praktik
percakapan informal, baik dalam bentuk diskusi santai, pertemuan komunitas, maupun
interaksi sehari-hari antar pengguna (Lukito and Xenia, 2017). Walaupun, Widyaningsih et al.
mengungkap bahwa praktik sosial di kedai kopi kontemporer menghadapi tantangan baru,
seperti dominasi penggunaan gawai digital, budaya pesan-antar, serta fenomena social
grouping yang cenderung membatasi interaksi lintas kelompok. Selain kedai kopi,
perpustakaan modern juga mengalami transformasi praktik dari ruang belajar individual
menjadi ruang kolaboratif dan sosial bagi generasi muda (Lin et al., 2015).

Karakteristik the mood is playful, place is a leveler, the regulars, dan a home away from

home dapat dipahami dimensi penggunanya (regulars dan new comers) yang menekankan
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peran aktor dan relasi sosial dalam tempat ketiga (Oldenburg, 1999). Gilda’s Club
menunjukkan bagaimana tempat ketiga dapat berfungsi sebagai ruang empatik dan suportif
bagi komunitas penderita kanker (Glover and Parry, 2009). Dalam konteks ini, pengguna
menjadi elemen utama yang membentuk kualitas tempat, di mana hubungan sosial, rasa aman,
dan dukungan emosional lebih dominan dibandingkan aspek fisik ruang. Namun,
komersialisasi ruang dan segmentasi sosial berpotensi melemahkan peran pengguna sebagai
aktor egaliter. Ketika ruang cenderung melayani kelompok sosial tertentu, fungsi tempat ketiga
sebagai leveler menjadi tereduksi.

Sehingga, tempat ketiga terbentuk melalui relasi dinamis antara tempat/place yang netral
dan aksesibel, aktivitas/practice sosial yang cair dan tidak terstruktur, serta pengguna/people
yang membangun kohesi sosial. Ketiganya saling terkait dan tidak dapat dipahami secara
terpisah. Ruang yang fleksibel secara fisik belum tentu berfungsi sebagai tempat ketiga tanpa
praktik sosial yang hidup dan komunitas pengguna yang inklusif. Begitupun praktik sosial yang
hidup dan komunitas pengguna yang inklusif tidak akan berkelanjutan tanpa dukungan tempat
(place) yang netral, mudah diakses, dan mampu mengakomodasi keberagaman aktivitas.
Ketiadaan fleksibilitas spasial tersebut berpotensi membatasi intensitas interaksi,

mempersempit akses bagi pendatang baru, serta menghambat proses kohesi sosial.

2.5 Netralitas atau Keterbukaan Ruang

Seseorang bisa punya banyak teman dari latar belakang yang berbeda dan bisa
berinteraksi dengan mereka secara bebas jika ada rasa nyaman dan tidak ada tekanan dalam
interaksi tersebut (Oldenburg, 1999). Dalam konsep third place, kondisi tersebut diwujudkan
melalui karakteristik neutral ground, yaitu ruang yang memungkinkan setiap orang hadir,
beraktivitas, dan berinteraksi tanpa terikat oleh status sosial, jabatan, maupun afiliasi tertentu.
Dengan demikian, netralitas dalam tempat ketiga merupakan bentuk keterbukaan ruang yang
memberikan kesempatan yang relatif setara bagi berbagai kalangan untuk menggunakan ruang
secara nyaman.

Meskipun demikian, netralitas tidak selalu berarti bahwa ruang dapat diakses secara
bebas tanpa batas atau tanpa aturan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak tempat
ketiga justru berkembang pada ruang komersial seperti kafe dan restoran yang menerapkan
mekanisme akses tertentu, misalnya kewajiban membeli produk, sistem pemesanan,
pembatasan waktu penggunaan, maupun aturan perilaku selama berada di dalam ruang.

Restoran cepat saji tetap dapat berfungsi sebagai tempat ketiga bagi pekerja maupun
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masyarakat perkotaan meskipun akses terhadap ruang tersebut secara tidak langsung
mensyaratkan adanya aktivitas konsumsi pada waktu tertentu (Cheang, 2002). Demikian pula
pada kafe, karakter netral dipertahankan melalui tata ruang dan pengaturan tempat duduk yang
mendukung beragam bentuk interaksi sosial, walaupun tetap terdapat aturan operasional
mengenai pembelian makanan atau minuman, penggunaan fasilitas, serta norma perilaku yang
mengatur aktivitas pengunjung (Lukito and Xenia, 2017). Begitu pula pada perpustakaan yang
bukan murni sebagai tempat ketiga, terdapat aturan menjaga kondusifitas ruang bagi pemuda
yang menggunakan perpustakaan sebagai ruang sosialnya (Lin et al., 2015). Oleh karena itu,
netralitas tempat ketiga lebih tepat dimaknai sebagai kemampuan ruang dalam menyediakan
kesempatan berinteraksi bagi berbagai kelompok masyarakat meskipun tetap berada dalam
aturan pengelolaan tertentu, selama aturan tersebut tidak bersifat diskriminatif ataupun
eksklusif.

Secara spasial, netralitas diwujudkan melalui ruang yang bersifat terbuka dan mudah
dipahami oleh berbagai pengguna. Hal ini dapat tercermin dari minimnya batas fisik yang
eksklusif, seperti pagar tinggi, pintu atau fasad yang tertutup, serta kontrol akses yang
berlebihan. Netralitas juga didukung oleh keberadaan ruang transisi antara ruang publik dan
ruang privat sehingga ada zona netral bagi berbagai jenis pengguna dan aktivitas, sehingga
mengurangi kesan teritorial antar ruang. Dengan demikian, keterbukaan ruang bukan berarti
menghilangkan seluruh batas, melainkan menghadirkan batas yang tetap memungkinkan ruang
terasa inklusif dan tidak mengintimidasi.

Selain diwujudkan melalui aspek fisik, netralitas juga berkaitan dengan representasi
sosial yang dibangun oleh ruang. Ruang yang netral tidak menampilkan dominasi identitas
kelompok tertentu melalui simbol budaya, kelas sosial, maupun institusi secara berlebihan.
Bahasa arsitektur yang digunakan cenderung bersifat inklusif, mudah dikenali oleh berbagai
kalangan, serta meminimalkan elemen-elemen yang menciptakan stratifikasi sosial melalui
pengaturan zonasi maupun hirarki ruang. Dalam konteks ini, karakter leveler yang
dikemukakan Oldenburg tercermin ketika seluruh pengguna berada pada posisi yang relatif
setara secara spasial sehingga interaksi sosial tidak dipengaruhi oleh perbedaan status.

Netralitas juga berkaitan dengan tingkat kebebasan ruang dalam mengakomodasi
berbagai aktivitas. Ruang yang netral tidak mengatur secara kaku bagaimana ruang harus
digunakan, melainkan memberikan peluang bagi pengguna untuk menyesuaikan fungsi ruang
sesuai kebutuhan. Karakter tersebut diwujudkan melalui ruang multifungsi, tata ruang terbuka

yang memungkinkan konfigurasi ulang, serta ketersediaan berbagai skala ruang untuk
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mengakomodasi interaksi individu, kelompok kecil, maupun kelompok besar. Dengan
demikian, netralitas ruang tidak hanya ditentukan oleh kemudahan akses, tetapi juga oleh

fleksibilitas ruang dalam mengakomodasi keberagaman pengguna dan aktivitas di dalamnya.

2.6 Fleksibilitas Ruang

Flexible Architecture

Changeable Elements Multi-Purpose Spaces Freedom of Operation

Gambar 2. Aspek Fleksibilitas Ruang
Sumber: Kronenburg (2005)

Konsep fleksibilitas dalam arsitektur merujuk pada evolusi gagasan open building hingga
fokus pada adaptability. Open building hadir sebagai respons terhadap keterbatasan bangunan
yang bersifat statis dengan menekankan pemisahan antara struktur permanen dan elemen yang
dapat berubah (infill), sehingga bangunan mampu mengakomodasi perubahan kebutuhan
pengguna di kemudian waktu (Habraken, 1972). Dari ini, istilah flexibility berkembang untuk
menggambarkan kemampuan sebuah bangunan untuk mengakomodasi berbagai pengguna dan
penggunaan yang berbeda (Russell and Moffatt, 2001). Menurut Kronenburg, flexible
architecture merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan bangunan yang
dirancang agar mudah beradaptasi dengan perubahan sepanjang masa pakainya, meliputi;
elemen yang dapat diubah (disesuaikan, dipindah, diperluas, dan dikonfigurasi ulang), ruang
multifungsi (ruang netral dan terbuka yang dapat menampung berbagai aktivitas berbeda
bergantung pada kebutuhan pengguna, konteks sosial, atau momen tertentu), dan kebebasan
dalam dioperasikan (ruang yang memungkinkan pengguna bergerak dan berinteraksi secara
lebih bebas). Selain itu, menurut Kronenburg bahwa fleksibilitas terwujud melalui penggunaan
jangka panjang, pengalaman penghuni, dan adaptasi bertahap. Fleksibilitas juga terbentuk
setelah ruang atau bangunan digunakan dan disesuaikan oleh penggunanya seiring berjalannya
waktu. Dengan demikian, fleksibilitas merujuk pada kemampuan dan potensi suatu bangunan
atau ruang untuk beradaptasi sebagai respons terhadap perubahan kebutuhan yang tidak tetap

(Estaji, 2017).
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reconfigured

Changeable Elements

Gambar 3. Aspek Fleksibilitas Ruang
Sumber. Penulis (2026) dari (Banerjee and Goel, 2023; Estaji, 2017; Habraken, 1972;
Hendryanto et al., 2025; Kronenburg, 2005; Marnisari and Winasih, 2024; Redyantanu,
2025; Russell and Moftatt, 2001)

Fleksibilitas selalu terkait dengan perubahan dari waktu ke waktu, sehingga bangunan
yang fleksibel adalah bangunan yang belum selesai pada saat dibangun tetapi berkembang
melalui penggunaan (Banerjee and Goel, 2023). Fleksibilitas diterapkan dalam desain ruang
publik dengan sistem tata ruang yang mudah dikonfigurasi ulang untuk menyesuaikan berbagai
aktivitas dan mendorong ruang yang lebih hidup dan dinamis (Hendryanto et al., 2025). Elemen
yang modular, komponen yang multifungsi, dan tata ruang yang dapat dikonfigurasi ulang
menajdi strategi desain adaptif yang memungkinkan elemen ruang berubah tanpa membongkar
struktur utama (Mansor et al., 2025). Fleksibilitas juga ditentukan oleh ragam aktivitas yang
terjadi di dalamnya, yaitu bagaimana ruang dapat menampung berbagai kegiatan yang berbeda
(Marnisari and Winasih, 2024). Fleksibilitas tidak semata-mata dihasilkan oleh elemen fisik
yang dapat diubah dan dipindahkan sesuai kebutuhan, tetapi terbentuk oleh hubungan antara
ruang, pengguna, dan waktu (Redyantanu, 2025). Sehingga, fleksibilitas juga dipahami
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sebagai kemampuan ruang untuk terus relevan dalam berbagai kondisi temporal; harian,

mingguan, bulanan, tahunan, musiman, hingga lintasan waktu yang panjang.

2.7 Masjid
Perkembangan Masjid dari Masa ke Masa

Dalam sejarah peradaban Islam, masjid merupakan salah satu karya seni dan budaya
paling penting yang merepresentasikan integrasi antara nilai spiritual, sosial, dan arsitektural.
Budi (2000) menempatkan masjid sebagai titik temu berbagai ekspresi seni Islam, mulai dari
seni spasial, komposisi ruang dan bentuk, ornamen, hingga seni suara yang berkelindan dalam
pengalaman beribadah. Secara etimologis, masjid berasal dari kata sajada yang berarti sujud,
yang menegaskan bahwa seluruh permukaan bumi pada hakikatnya dapat menjadi tempat
ibadah (HR. Bukhari no. 335; Muslim no. 521). Keluasan makna ini menjadikan masjid tidak
dibatasi oleh tipologi, bentuk, atau ekspresi arsitektur tertentu, melainkan ditentukan oleh
praktik ibadah dan pemaknaan penggunanya (Barliana, 2008). Dengan demikian, masjid sejak
awal dapat dipahami sebagai struktur spasial terbuka yang memungkinkan beragam
konfigurasi ruang, baik yang bersifat sakral, semi-sakral, maupun sosial.

Pada periode awal Islam, Masjid Nabawi pertama kali dibangun oleh Muhammad
setibanya di Madinah sebagai pusat ibadah sekaligus pusat kehidupan muslim awal. Masjid
nabi berfungsi sebagai pusat pemerintahan, administrasi sipil, dan bahkan militer bagi
komunitas muslim yang sedang tumbuh (Asif et al., 2021). Seiring dengan perkembangan islam
khususnya pada periode ekspansi, lahir tipologi masjid jami’ sebagai pusat kota dan simpul
utama aktivitas masyarakat (Gholam and Fekry, 2023). Dalam konteks ini, masjid tidak hanya
berfungsi sebagai ruang ibadah, tetapi juga sebagai pusat politik dan representasi kekuasaan.
Masjid Umayyah Damaskus dan Masjid Cordoba menunjukkan bagaimana masjid menjadi
pusat kota yang terintegrasi dengan pasar utama dan pusat pemerintahan. Khutbah Jumat yang
disampaikan atas nama penguasa berfungsi sebagai medium legitimasi politik, sehingga masjid
dapat dipahami sebagai ruang produksi citra kekuasaan pemimpin sekaligus ruang publik yang
aktif dalam kehidupan sehari-hari masyarakat (Capilla, 2020).

Pada masa Abbasiyah, fungsi masjid berkembang lebih jauh sebagai pusat produksi
pengetahuan dan aktivitas intelektual. Masjid Al-Azhar dan Masjid Agung Samarra menjadi
contoh bagaimana masjid berperan sebagai pusat pendidikan melalui penyelenggaraan halagah

dan integrasinya dengan institusi pendidikan seperti madrasah. Pada fase ini, masjid tidak
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hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga ruang diskursus ilmiah yang berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dalam peradaban islam (Partahian et al., 2026).

Memasuki periode kekaisaran besar seperti Ottoman, Safavid, dan Mughal, masjid
mengalami transformasi menjadi kompleks sosial yang lebih terstruktur dan monumental.
Masjid Siileymaniye dan Masjid Shah Isfahan menunjukkan bagaimana masjid berkembang
menjadi bagian dari kompleks terpadu, mencakup fasilitas pendidikan, kesehatan, dan sosial.
Namun, pada periode ini mulai terlihat adanya diferensiasi yang jelas antara ruang sakral dan
profan, di mana monumentalitas arsitektur berperan sebagai representasi kekuasaan sekaligus
menciptakan batas-batas spasial yang lebih terdefinisi (Emami, 2020).

Pada masa kolonial, fungsi masjid mengalami penyempitan akibat intervensi kekuasaan.
Masjid Delhi menunjukkan bagaimana masjid dapat dialihfungsikan menjadi fasilitas militer
dan kehilangan fungsi religiusnya, sebelum akhirnya dikembalikan sebagai tempat ibadah di
bawah kontrol kolonial. Fenomena ini menunjukkan bahwa masjid tidak terlepas dari dinamika
politik, melainkan menjadi arena kontestasi kekuasaan yang mempengaruhi fungsi dan
maknanya dalam kehidupan masyarakat (Avcioglu, 2020).

Fungsi masjid sebagai pusat komunitas ini kemudian beradaptasi dengan konteks
geografis dan budaya yang beragam, termasuk ketika Islam menyebar ke dunia Barat. Dalam
konteks modern dan diaspora, masjid mengalami reinterpretasi melalui kemunculan Islamic
Center yang berfungsi sebagai pusat komunitas Muslim di wilayah minoritas. Di Amerika
Serikat dan Kanada, masjid berkembang dalam bentuk Islamic Center yang didirikan oleh
komunitas imigran muslim sejak akhir abad ke-19, berfungsi sebagai pusat ibadah sekaligus
identitas sosial dan budaya diaspora muslim (Bagby, 2024). Islamic Center of Washington dan
East London Mosque menunjukkan bagaimana masjid berkembang menjadi ruang multifungsi
yang mengakomodasi aktivitas pendidikan, sosial, dan dialog antarbudaya. Transformasi ini
merefleksikan upaya untuk mengembalikan peran masjid sebagai pusat komunitas dalam
konteks global yang lebih kompleks.

Memasuki era urban modern, sejumlah kajian menunjukkan adanya kecenderungan
penyempitan fungsi masjid menjadi ruang ibadah yang lebih ritualistik, terutama di kawasan
urban modern. Fenomena ini dipengaruhi oleh meningkatnya individualisme, sekularisasi
ruang publik, perubahan pola hidup masyarakat, serta sistem pengelolaan masjid yang lebih
formal dan administrative (Syafi’i, 2025; Yousfi, 2019). Akibatnya, peran masjid sebagai pusat
komunitas dalam banyak konteks perkotaan mengalami degradasi. Walaupun demikian,

arsitektur masjid tetap menunjukkan kemampuan adaptasi melalui integrasi penambahan
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fungsi-fungsi opsional seperti aula, perpustakaan, ruang pendidikan, ruang imam, dan ruang
anak-anak. Beberapa elemen arsitektural yang kini dianggap khas masjid, seperti kubah dan
menara, bahkan tidak ditemukan pada model awal Masjid Nabawi, melainkan berkembang
sebagai respons terhadap konteks budaya dan simbolik tertentu (Farrag, 2023). Sehingga,
masjid dipahami sebagai ruang liminal yang terus dinegosiasikan antara dimensi sakral dan
profan, antara praktik ritual dan praktik sosial. Dengan demikian, masjid bukanlah entitas
statis, melainkan ruang yang diproduksi melalui praktik sosial, politik, dan kultural yang terus
berubah.

Integrasi fungsi-fungsi tambahan tersebut memperkuat posisi masjid sebagai ruang yang
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan komunitasnya. Taib and Rasdi (2012) menegaskan
bahwa fleksibilitas fungsi dan ruang memungkinkan masjid untuk terus relevan sebagai pusat
kehidupan muslim. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masjid berperan penting dalam
mendukung aktivitas ekonomi lokal (Siregar, 2023), dinamika politik dan sosial masyarakat
(Karimullah, 2023), serta pendidikan formal dan non-formal bagi komunitas sekitarnya
(Anugrah et al., 2022; Hariyadi and Permatasari, 2020; Masamah, 2020). Selain itu, masjid
berkontribusi dalam memperkuat kohesi sosial (Fajariyah, 2020; Ocal and Gokariksel, 2022),
menyediakan ruang perlindungan bagi muslim (Kotani et al., 2023), serta memfasilitasi
diplomasi budaya dan toleransi antar kelompok (Idham, 2021; Mahfud, 2014).

Perkembangan masjid dari masa ke masa menunjukkan bahwa masjid terus
bertransformasi mengikuti dinamika peradaban islam. Sejak masa awal islam, masjid telah
berfungsi sebagai pusat kehidupan masyarakat yang mengintegrasikan aktivitas spiritual,
pendidikan, politik, sosial, ekonomi, hingga budaya dalam satu kesatuan ruang. Transformasi
fungsi tersebut berlangsung mulai dari masjid sederhana pada masa Nabi Muhammad SAW,
berkembang menjadi masjid jami’ sebagai pusat kota dan legitimasi kekuasaan, kemudian
menjadi pusat intelektual pada masa Abbasiyah, hingga berkembang sebagai kompleks sosial
monumental pada masa kekaisaran Islam. Masjid juga mengalami berbagai bentuk adaptasi
terhadap perubahan politik, kolonialisme, urbanisasi, dan diaspora Muslim global. Hal ini yang
menjadikan masjid bertransformasi secara penamaan menjadi Islamic Center supaya dapat
diterima oleh kalangan yang lebih luas. Dengan demikian, masjid perlu dipahami sebagai ruang
yang terus diproduksi melalui praktik sosial, politik, budaya, dan religius masyarakat Muslim

sesuai konteks waktu dan wilayahnya.

Batasan atau Limitasi Ruang Masjid
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Gambar 4. Tata Ruang Masjid Nabi

Masjid pertama yang dibangun oleh Nabi adalah bangunan ortogonal sederhana yang
dilengkapi dengan halaman terbuka dan dua hingga tiga pintu (Kahera et al., 2009). Pada fase
awal, arah kiblat menghadap ke Masjid Al-Agsa sehingga orientasi ruang salat ke arah utara.
Area salat utama berada di sisi utara masjid dengan peneduh sederhana untuk melindungi
jemaah dari panas matahari. Di bagian tengah terdapat sahn atau halaman terbuka. Di sisi
selatan masjid terdapat ruang yang dikenal sebagai Shuffah. Ruang ini digunakan sebagai
tempat tinggal sahabat miskin, musafir, dan penuntut ilmu. Di salah satu sisi masjid juga
terdapat hujurat atau kamar-kamar sederhana istri Rasulullah yang menempel langsung dengan
kompleks masjid. Setelah perubahan kiblat, tata ruangnya berkembang menyesuaikan dengan
arah kiblat. Tata ruang beradaptasi terhadap perubahan orientasi religius tanpa kehilangan
fungsi sosial dan pendidikan yang telah terbentuk. Konsep tersebut kemudian menjadi dasar

perkembangan tipologi masjid Islam di berbagai wilayah.

LEGENDA

1 Ruang Utama (Liwan) Masjid

2 Ruang Jemash Wanita (Pawestren)
3 Serambi Masjid

§ Kantor Sekretariat Masjid
& Kolam Masjid (Jagang)

7 Bangsal Masji

8 Halaman Kompleks Masjid

9 Kompleks Makam Panembahan

10 Kempleks Mokam Kerabat
11 Perkampungan

situasi

Gambar 5. Tata Ruang Masjid Agung Mataram Kota Gedhe
Sumber : Arsip Dinas Kebudayaan DIY, 1995
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Jika dilihat dari masjid-masjid di jawa, tata ruang masjid Jawa kuno disusun berdasarkan
prinsip hierarki, transisi kesakralan, dan kontekstualisasi dengan kebutuhan kehidupan
masyarakat. Berbeda dengan masjid Timur Tengah yang banyak menonjolkan courtyard (sahn)
besar dan kubah monumental, masjid Jawa kuno berkembang melalui adaptasi arsitektur lokal
Jawa yang dipadukan dengan kebutuhan ibadah Islam. Bagian paling depan biasanya berupa
pelataran atau halaman terbuka yang berfungsi sebagai ruang transisi antara lingkungan luar
dan area ibadah. Pada masjid kerajaan, area ini sering terhubung langsung dengan alun-alun
kota sehingga masjid menjadi bagian dari struktur tata kota tradisional Jawa. Pelataran/halaman
masjid dimanfaatkan untuk aktivitas sosial, perayaan keagamaan, perayaan budaya, hingga
tempat berkumpul masyarakat sebelum memasuki bangunan utama. Setelah pelataran, ada
bangunan serambi masjid. Serambi merupakan ruang semi-terbuka beratap yang memiliki
peran sangat penting dalam masjid Jawa kuno. Ruang ini menjadi area transisi menuju ruang
salat utama, menjadi ruang penengah antara area publik dan ruang sakral. Bangunan utama
adalah ruang utama untuk fungsi salat. Bangunan ini umumnya ditopang oleh empat saka guru
sebagai struktur utama penyangga atap tajug bertumpang. Ruang utama dibuat lebih tertutup
dan tenang dibanding serambi untuk menjaga kekhusyukan ibadah dan kesakralan ruang.
Kemudian, di sisi kiblat terdapat mihrab sebagai penanda arah salat dan mimbar sebagai tempat
khatib menyampaikan khutbah. Di beberapa masjid kesultanan juga terdapat maksura sebagai
ruang khusus bagi sultan atau keluarga kerajaan saat beribadah. Selain itu, beberapa masjid
memiliki pawestren sebagai area jemaah putri yang biasanya berada di sisi samping ruang
utama (Lihat gambar 5).

Tata ruang Masjid Nabawi dan masjid Jawa kuno pada dasarnya sama-sama
menunjukkan adanya hierarki ruang, namun keduanya memiliki perbedaan dalam
mendefinisikan makna dan batasan ruang masjid itu sendiri. Pada Masjid Nabawi awal, masjid
dipahami sebagai keseluruhan kompleks yang mencakup ruang salat utama (haram), sahn atau
halaman terbuka, dan suffah. Sementara itu, pada masjid Jawa kuno terjadi proses negosiasi
spasial antara nilai-nilai Islam dengan budaya dan struktur sosial masyarakat Jawa. Ruang
utama masjid yang berada di sisi barat menjadi pusat kesakralan dan dipahami sebagai inti
utama aktivitas ibadah, sedangkan serambi dan pelataran memiliki karakter ruang yang lebih
fleksibel dan adaptif. Kedua ruang tersebut dapat digunakan sebagai perluasan ruang ibadah
ketika kapasitas jemaah meningkat, namun dalam kondisi lain juga berfungsi sebagai ruang
sosial, pendidikan, musyawarah, kegiatan budaya, hingga aktivitas tradisi masyarakat

setempat. Fleksibilitas ini menunjukkan bahwa proses islamisasi di Jawa tidak menghapus



34

struktur ruang lokal yang telah berkembang sebelumnya, melainkan melakukan akulturasi
secara bertahap melalui pendekatan budaya dan sosial. Oleh karena itu, masjid Jawa
berkembang bukan sekadar sebagai tempat salat, tetapi sebagai ruang sosial-budaya
masyarakat muslim jawa yang mempertahankan prinsip kesakralan sekaligus keterbukaan

sosial dalam satu kesatuan tata ruang.
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BAB III

Metode Penelitian

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Menurut Groat and Wang (2013), penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi menyeluruh
terhadap situasi dan konteks yang kompleks, pengujian dan deduksi hubungan yang berurutan
atau kausal tidak dapat dilakukan secara langsung. Namun, proses pengumpulan data,
interpretasi, dan pengembangan teori yang berlangsung secara berulang menunjukkan bahwa
pada tahap tertentu, kesimpulan serta teori sementara yang dihasilkan dapat ditelaah kembali
melalui pendekatan yang lebih deduktif. Penelitian kualitatif menekankan pada kajian
fenomena dalam setting alami (holistik) dengan fokus pada interpretasi makna dan cara
responden memahami pengalaman mereka sendiri. Pendekatan ini menggunakan berbagai
taktik pengumpulan data, mengandalkan logika induktif, serta bersifat holistik, terbuka, dan
fleksibel. Peneliti berperan sebagai alat ukur utama, dengan analisis berbasis kata-kata atau
materi visual dan gaya penulisan yang cenderung naratif.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menggali pemahaman pada
Masjid Jogokariyan sebagai Third Place dalam konteks ruang keagamaan melalui dinamika
hubungan antara ruang, aktivitas, dan pengguna. Fenomena tersebut tidak dapat diteliti melalui
metode kuantitatif karena penelitian ini tidak berorientasi pada pengujian hubungan
antarvariabel atau pembuktian hipotesis, melainkan pada eksplorasi mendalam terhadap proses
terbentuknya tempat ketiga pada konteks masjid sebagai ruang keagamaan. Meskipun teori
tempat ketiga telah dikembangkan oleh Oldenburg, penerapannya pada arsitektur dan ruang
keagamaan khususnya masjid, masih memerlukan pengembangan konseptual untuk
menjelaskan faktor-faktor pembentuk serta proses yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif dengan logika induktif dipilih agar temuan empiris di lapangan dapat
menjadi dasar dalam mengembangkan pemahaman teoritis mengenai masjid sebagai tempat
ketiga.

Penelitian ini menggunakan metode induktif, yaitu proses penalaran yang berangkat dari
data empiris di lapangan untuk menemukan pola, hubungan, atau kategori yang selanjutnya
disusun menjadi konsep maupun pengembangan teori. Dalam penelitian kualitatif, teori

berfungsi sebagai landasan awal untuk memahami fenomena, tetapi pemaknaan dan
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pengembangannya dibangun berdasarkan temuan yang diperoleh selama proses penelitian.
Sehingga, kerangka konseptual teori pada Gambar 1 tidak digunakan sebagai model yang akan
diuji, melainkan sebagai panduan awal dalam proses pengumpulan dan analisis data. Kerangka
tersebut membantu peneliti mengidentifikasi aspek-aspek penting yang berkaitan dengan
hubungan antara ruang, aktivitas, dan pengguna, tanpa membatasi kemungkinan munculnya
temuan baru di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya
menjelaskan fenomena Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga, tetapi juga memperkaya
pengembangan konsep tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan melalui temuan empiris
yang diperoleh.

Penelitian ini tidak menggunakan satu prosedur tunggal yang baku karena fenomena
Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga melibatkan interaksi yang kompleks antara ruang,
aktivitas, pengguna, dan strategi keruangan di masjid. Kompleksitas tersebut tidak dapat
dipahami melalui tahapan penelitian yang kaku dan linier, melainkan memerlukan proses yang
bersifat fleksibel dan berulang. Selama penelitian berlangsung, hasil observasi dapat
mengarahkan peneliti untuk melakukan wawancara lanjutan, temuan wawancara dapat
memunculkan kebutuhan observasi tambahan, sedangkan analisis sementara dapat
mengarahkan peneliti untuk mencari dokumen atau informasi pendukung lainnya. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan berbagai proses dan taktik yang disesuaikan dengan
perkembangan temuan di lapangan agar mampu menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor dan proses terbentuknya Masjid Jogokariyan sebagai Third
Place.

Penelitian ini tidak menggunakan satu prosedur tunggal yang baku, melainkan terdiri dari
beragam proses dan taktik yang dapat disesuaikan. 1) Proses dalam penelitian kualitatif;
pengumpulan data, analisis, dan interpretasi tidak berlangsung secara linier, melainkan sebagai
proses siklus yang saling mempengaruhi dan berlangsung berulang. 2) Pengumpulan data
didapat dari empat jenis sumber informasi utama yaitu wawancara, observasi, artefak/situs, dan
dokumen arsip. 3) Reduksi data dalam penelitian kualitatif bukanlah penyederhanaan yang
menghilangkan makna, melainkan proses analisis untuk menata kompleksitas data agar dapat
dipahami dan ditafsirkan secara teoretis. 4) O’Leary menguraikan enam tahapan analisis data
kualitatif; 4.1) Data mentah seperti hasil wawancara, observasi, foto, dokumen, atau catatan
lapangan, 4.2) Data terorganisasi; data yang ditata secara sistematis, 4.3) Data tereduksi; Data
disaring dan diberi kode berdasarkan fokus penelitian, 4.4) Data saling berhubungan; kode

mulai dihubungkan satu sama lain untuk melihat pola, relasi, atau kecenderungan, 4.5) Data
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tematik; pola yang konsisten dirumuskan menjadi tema-tema yang akan dianalisis, 4.6)
Pemahaman yang bermakna secara teoretis; Tema-tema tersebut diinterpretasikan untuk
menghasilkan pemahaman konseptual dan kontribusi teoretis.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kerangka teoritis Tempat Ketiga dari
Oldenburg. Kerangka ini digunakan untuk membaca keterkaitan antara keragaman pengguna,
keragaman aktivitas, dan strategi fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Data
empiris yang diperoleh melalui wawancara, observasi, artefak spasial, dan pemetaan yang
berpusat pada tempat dengan mengacu pada karakteristik tempat ketiga, seperti netralitas
ruang, aksesibilitas, keterbukaan sosial, dan intensitas interaksi. Fleksibilitas ruang dianalisis
melalui lima karakteristik; (1) Changeable Elements, (2) Multi-uses Space, (3) Freedom of
Operation, (4) Variety of Users and Activities, dan (5) Time. Changeable Elements mengkaji
sejauh mana elemen fisik ruang dapat dimodifikasi berdasarkan kebutuhan penggunaan dan
penggunanya, seperti tata letak atau batas ruang yang dapat diubah, dipindahkan, atau
dikonfigurasi ulang. Multi-uses Space mengkaji kemampuan ruang dalam mengakomodasi
berbagai fungsi yang berbeda dalam satu ruang yang sama secara bersamaan maupun
bergantian. Freedom of Operation mengkaji tingkat kebebasan pengguna dalam memanfaatkan
ruang, seperti fleksibilitas dalam menentukan aktivitas tanpa batasan yang kaku. Variety of
users and activities mengkaji keragaman actor (yang mengelola dan pengguna/komunitas) dan
jenis kegiatan yang berlangsung di dalam ruang, sebagai indikator kemampuan ruang dalam
menampung dinamika sosial-budaya yang terjadi. Time mengkaji bagaimana fleksibilitas ruang
berkembang dalam dimensi temporal, baik dalam skala jam, harian, mingguan, hingga jangka
panjang, sehingga ruang tidak hanya dipahami sebagai entitas statis, tetapi sebagai sistem yang
terus bertransformasi melalui praktik penggunaan yang berlangsung secara berkelanjutan.

Fleksibilitas ruang dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel hasil yang dianalisis
berdasarkan pengaruh keragaman aktivitas, keragaman pengguna, dimensi waktu, serta strategi
keruangan. Sehingga pada analisis tematik ini, penelitian akan mengidentifikasi bagaimana
keragaman aktivitas dan pengguna mempengaruhi fleksibilitas ruang serta bagaimana 5
karakter fleksibilitas tersebut dikembangkan secara dinamis dalam praktik ruang masjid.
Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan pemahaman komprehensif mengenai Masjid
Jogokariyan sebagai ruang ibadah yang juga berperan sebagai tempat ketiga; aspek spasial,
keragaman pengguna, aktivitas ibadah mahdhoh, aktivitas ibadah ghairu mahdhoh, dan
aktivitas non-ibadah saling berinteraksi secara dinamis dalam membentuk fleksibilitas ruang

di masjid dan ruang sekitar masjid.
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3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti bertindak
sebagai perencana penelitian, pengumpul data, analis, penafsir, dan yang melaporkan hasil
penelitiannya sendiri. Dalam konteks penelitian kualitatif, instrumen penelitian dipahami
sebagai seperangkat alat dan panduan yang digunakan untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan, merekam, dan menginterpretasikan data secara sistematis. Oleh karena itu,
selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini didukung oleh instrumen pendukung
berupa panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi semi-terstruktur, dokumentasi
artefak (denah), serta studi dokumen arsip (O’Leary, 2004). Instrumen-instrumen tersebut
berfungsi untuk mengarahkan proses pengumpulan data agar tetap selaras dengan tujuan
penelitian dan kerangka teoretis yang digunakan, sekaligus memungkinkan eksplorasi

fenomena secara kontekstual dan mendalam.

3.3 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan menjadi beberapa tahapan, diantaranya;
1) Tahap Persiapan
Pertama, peneliti melakukan literatur terkait tema yang diangkat; pengguna, aktivitas,
tempat, tempat ketiga, fleksibilitas tempat, dan masjid. Lalu, peneliti membagi subjek
ke dalam tiga tematik pembahasan; Keragaman Pengguna, Keragaman Aktivitas, dan
Fleksibilitas Ruang. Ketiga, melakukan observasi lapangan awal dan wawancara
dengan pengguna Masjid Jogokariyan. Terakhir, membuat pedoman wawancara sesuai
dengan tema penelitian.
2) Tahap Pelaksanaan
Pengambilan data melalui teknik wawancara pada pengelola/ta’mir masjid, pengguna
setempat, pengunjung, dan masyarakat sekitar Masjid Jogokariyan.
a) Wawancara dengan pengelola/ta’mir masjid
Wawancara dengan ta’mir masjid yang bertindak sebagai pengelola dilakukan di
awal dikarenakan ta’mir masjid menjadi informan utama yang memahami konteks
dan melakukan strategi strategi keruangan yang terjadi di Masjid Jogokariyan.
Dalam wawancara akan dibahas mengenai bagaimana situasi serta sistem/strategi
yang dilakukan dalam dinamika ruang yang mendasari terbentuknya fleksibilitas

ruang di Masjid Jogokariyan. Dalam hal ini, peneliti membaginya berdasarkan
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keterlibatan ta’mir atau pengurus masjid; sebagai pelaku strategi/pengambil
keputusan dan pelaku teknis/pelaksana teknis di TKP. Wawancara dilakukan
beberapa kali untuk memperjelas informasi dan menjadi salah satu cara untuk
triangulasi data. Pada wawancara ini difokuskan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen masjid yang dapat dikonfigurasi berdasarkan kebutuhan tertentu, ruang-
ruang yang multi-fungsi, sejauh apa batasan penggunaan ruangnya, serta strategi
dalam menerapkan fleksibilitas tersebut.

Wawancara dengan Warga Kampung Jogokariyan

Wawancara dengan warga kampung jogokariyan dilakukan untuk memahami
pengalaman keseharian dalam menggunakan ruang masjid dan terdampak oleh pola
fleksibilitas ruang masjid. Dalam hal ini, peneliti membaginya berdasarkan
keterlibatan warga kampung (akamsi); sebagai pengguna dan yang terdampak.
Data yang dikumpulkan berfokus pada intensitas kehadiran, ragam aktivitas, pola
penggunaan ruang, persepsi pengguna terhadap keterbukaan, kenyamanan, dan
fleksibilitas ruang, serta persepsi bagi warga kampung (akamsi) yang terdampak
oleh pola fleksibilitas ruang masjid. Kelompok ini menjadi kunci untuk memahami
bagaimana fleksibilitas ruang masjid mampu membentuk intensitas interaksi sosial
dan menarik kehadiran dan keterlibatan pengunjung di luar komunitas setempat.
Melalui wawancara juga diidentifikasi bagaimana pengguna dan warga yang
terdampak memaknai ekpansi ruang masjid sebagai bagian dari praktik fleksibilitas
ruang yang dinamis.

Wawancara dengan pengunjung

Wawancara dengan pengunjung bertujuan untuk mengetahui perspektif
pengunjung sebagai newcomers dalam mengakses dan memanfaatkan ruang
masjid. Wawancara ini bertujuan untuk memahami persepsi pengunjung terhadap
sejauh mana fleksibilitas ruang masjid mempengaruhi rasa diterima dan kemauan

untuk berinteraksi antara komunitas lokal dan pendatang.

Rencana Pelaksanaan

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2-3 bulan untuk

menangkap dinamika penggunaan ruang di Masjid Jogokariyan dalam berbagai kondisi

temporal, baik harian maupun mingguan. Tahap awal dilakukan melalui observasi

pendahuluan untuk memahami konteks spasial, mengidentifikasi zona ruang, serta

memetakan ragam aktivitas dan pengguna. Tahap selanjutnya berupa observasi intensif
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yang dilakukan pada hari biasa dan hari-hari tertentu, seperti hari selasa untuk
mengamati kondisi harian, jumat untuk mengamati kondisi hari khusus, dan akhir
pekan untuk mengamati kondisi masjid saat hari libur. Hal ini bertujuan untuk
mengamati variasi aktivitas ibadah mahdhoh, aktivitas ibadah ghairu mahdhoh, dan
aktivitas non-ibadah serta perubahan pola penggunaan ruang. Selain itu, peneliti juga
melakukan penelusuran kepada dokumentasi lama yang bersumber dari akun Instagram
dan Youtube dari Masjid Jogokariyan untuk menambah informasi pengamatan pada
event tertentu, khususnya event tahunan. Pengamatan intensif dilakukan saat bulan
ramadan untuk mengamati kondisi aktivitas ramadan di Masjid Jogokariyan dan
sekitarnya. Wawancara dilakukan secara bertahap selama proses observasi
berlangsung, dimulai dari wawancara eksploratif hingga wawancara mendalam. Pada
tahap akhir, dilakukan pendalaman dan triangulasi data melalui observasi ulang serta
klarifikasi hasil wawancara untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan.

4) Tahap Pengolahan Data

Data Mentah

Data Terorganisir /
\ Data Tereduksi /

Data saling Terhubung
Data Tematik \

Pemahaman Bermakna secara Teoritis

Gambar 6. Proses Analisis data Kualitatif dalam penarikan Pemahaman dan Kesimpulan

(Sumber. Lincoln and Guba (1985)

Pengolahan data dalam penelitian ini mengacu pada enam tahapan analisis data
kualitatif; yaitu data mentah, data terorganisasi, data tereduksi, data saling
berhubungan, data tematik, dan pemahaman yang bermakna secara teoretis. Keenam
tahapan ini merepresentasikan keseluruhan alur analisis data kualitatif yang tidak
bersifat linier, melainkan berlangsung secara iteratif dan reflektif, seiring dengan

proses pengumpulan dan penafsiran data. Data Mentah (raw data) mencakup seluruh
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material empiris yang diperoleh di lapangan (transkrip wawancara, catatan observasi,
dokumentasi visual, & artefak spasial). Data Terorganisasi (organized data)
mencangkup proses penataan data mentah yang dikelompokkan ke dalam kategori jenis
narasumber, jenis aktivitas, ruang yang digunakan, dan waktu kejadian. Data Tereduksi
(reduced data) mencangkup proses pengodean berdasarkan tema yang dikaji (ragam
pengguna, ragam aktivitas, dan fleksibilitas ruang; ekpansibilitas, konverbilitas, dan
versabilitas). Data saling Terhubung (interconnected data) mencangkup identifikasi
pola, relasi, dan kecenderungan yang muncul berdasarkan keterkaitan antara
keragaman pengguna, keragaman aktivitas, dan praktik fleksibilitas ruang, Data
Tematik (thematic data) mencangkup pola dan relasi yang konsisten dirumuskan
menjadi tema-tema analitis (Fleksibilitas Ruang; Changeable Elements, Multi-Uses
Space, Freedom of Operation, Variety of Users and Activities, dan Time). Pemahaman
Bermakna secara Teoretis (theoretically meaningful understanding) mencakup proses
interpretasi tema-tema untuk mendapatkan pemahaman konseptual yang lebih abstrak
dan berkontribusi pada pengembangan teori, sehingga temuan dapat menjelaskan
bagaimana fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid Jogokariyan dan sejauh apa teori

tempat ketiga dapat dipahami dalam objek penelitian ini.

3.4 Teknik Sampling Data
Data primer dalam penelitian ini berupa verbatim yang diperoleh melalui wawancara yang
dilakukan peneliti, serta catatan dan dokumentasi hasil dari observasi lapangan.
1) Observasi
Observasi dilakukan untuk menangkap secara langsung dinamika penggunaan ruang
dan praktik aktivitas yang terjadi di Masjid Jogokariyan. Teknik observasi yang
dilakukam bersifat semi-terstruktur, peneliti melakukan pengamatan secara langsung,
berbicara dengan pengguna, serta terlibat menjadi pengguna. Peneliti mengidentifikasi
bagaimana ruang masjid mengalami perluasan atau penyempitan penggunaan
(ekspansibilitas), perubahan fungsi tanpa modifikasi struktural permanen
(konvertibilitas), dan kemampuan ruang dalam mengakomodasi berbagai aktivitas dan
kelompok pengguna secara simultan maupun bergantian (versabilitas).
Dalam penelitian ini, peneliti merencanakan penelitian dalam 2 fase; 2 bulan di luar
ramadan dan saat bulan ramadan.

a) 2 Bulan di Luar Ramadan
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Fase ini ditujukan untuk mengobservasi aktivitas, penggunaan, dan persepsi
pengguna masjid dalam aktivitas harian hingga mingguan. Minggu | dilakukan
observasi awal untuk pemetaan konteks area yang akan diteliti. Minggu selanjutnya
dilakukan observasi hari biasa di hari selasa dan hari khusus di hari jumat &
minggu. Observasi hari biasa di hari biasa ditujukan menjadi sampel penggunaan
harian ruang-ruang di Masjid Jogokariyan oleh masyarakatnya. Sedangkan,
observasi hari khusus di hari jumat dan hari minggu ditujukan menjadi sampel
penggunaan masjid dalam konteks yang lebih luas secara penggunaan; baik
pengguna (akamsi dan pengunjung), aktivitas (jumat dan kunjungan), dan spasial
(pelebaran dan penyempitan ruang). Selain itu, peneliti juga melakukan
pengamatan di sosial media Masjid Jogokariyan untuk mengamati beberapa event
lampau yang tidak dapat dihadiri langsung oleh peneliti dan dilanjutkan dengan
melakukan konfirmasi kepada ta’mir sebagai klarifikasi temuan.

b) Bulan Ramadan
Fase ini ditujukan untuk mengobservasi aktivitas, penggunaan, dan persepsi
pengguna masjid dalam bulan khusus (ramadan). Hal ini ditujukan untuk melihat
bagaimana euforia masjid dan penggunanya memaknai ruang dalam menyambut
bulan suci komunitas muslim, terlebih dengan adanya Kampung Ramadan
Jogokariyan.

2) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali pemahaman, pengalaman, dan persepsi

informan terkait penggunaan dan fleksibilitas ruang di Masjid Jogokariyan. Teknik

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur dengan panduan

pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan kerangka teoretis Tempat Ketiga dan

konsep fleksibilitas ruang. Wawancara dengan ta’mir masjid difokuskan pada strategi

strategi keruangan. Sedangkan, wawancara dengan pengguna masjid difokuskan untuk

memahami pengalaman spasial, pola penggunaan ruang, serta makna yang dilekatkan

pada ruang masjid.

3.5 Subjek dan Informan Penelitian
Subjek dalam studi ini berfokus pada fleksibilitas ruang yang terjadi di Masjid
Jogokariyan. Sumber informasi tentang subjek studi tersebut diperoleh melalui observasi dan

wawancara dengan ta’mir sebagai pengelola, jemaah warga jogokariyan, dan jemaah non-
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warga jogokariyan. Ta’mir masjid diposisikan sebagai informan kunci dalam memahami
strategi ruang (key informant) karena memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam
perencanaan strategi keruangan dan pengambilan keputusan terkait setting ruang masjid.
Informasi dari ta’mir digunakan untuk memahami strategi spasial daru fleksibilitas ruang
dalam merespons keragaman aktivitas dan pengguna. Sementara itu, pengguna masjid
memberikan gambaran mengenai bagaimana ruang-ruang masjid digunakan, dinegosiasikan,
dan dimaknai dalam berbagai aktivitas salat, aktivitas ibadah non-salat, dan aktivitas non-
ibadah. Perbedaan latar belakang, intensitas kehadiran, dan tujuan kunjungan pengguna
menjadi penting untuk mengungkap relasi antara keragaman pengguna, keragaman aktivitas,
dan tingkat fleksibilitas ruang yang terjadi. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
dengan memperhatikan keterlibatan langsung informan dalam fenomena fleksibilitas ruang.
Melalui kombinasi informan pengelola dan pengguna, penelitian ini berupaya memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai fleksibilitas ruang di Masjid Jogokariyan dari sudut

pandang perencanaan ruang maupun dari pengalaman dan praktik para penggunanya.

3.6 Keabsahan Data
Keabsahan data penelitian ini dijaga melalui penerapan strategi verifikasi. Keabsahan
dipahami sebagai upaya memastikan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya (credible),
konsisten, dan sesuai pada data empiris/konteks lapangan. Terdapat empat standar verivikasi;
kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln and Guba, 1985).
1) Kredibilitas
a) Triangulasi
Penelitian ini menerapkan triangulasi data yaitu dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber data seperti dari ta’mir masjid, jemaah warga
jogokariyan, dan jemaah non-jogokariyan, serta melalui berbagai teknik
pengumpulan data; wawancara, observasi, dokumentasi visual, dan hasil artefak
spasial. Triangulasi ini memungkinkan peneliti untuk menguji konsistensi temuan
dan memperkaya pemahaman terhadap fenomena fleksibilitas ruang.
b) Observasi berulang
Observasi berulang dilakukan untuk menangkap dinamika penggunaan ruang
dalam berbagai waktu dan aktivitas. Strategi ini diterapkan untuk memahami
konteks secara lebih mendalam serta meminimalkan kesalahan interpretasi yang

bersifat sementara atau situasional.
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Tranferabilitas

Kemampuan penelitian supaya dapat diterapkan atau dipahami dalam konteks lain

yang memiliki karakteristik serupa. Sehingga, diharapkan suatu saat orang yang

membaca penelitian ini dapat melihat kemungkinan menerapkannya pada situasi yang

lain dengan karakteristik serupa.

Dependabilitas

Konsistensi proses penelitian melalui prosedur pengumpulan dan analisis data

dilakukan secara sistematis.

Konfirmabilitas

Kemampuan hasil penelitian yang didasarkan pada data empiris, bukan bias. Hal-hal

yang dilakukan supaya penelitian tidak bias, yaitu :

a) Pemeriksaan data mentah hasil wawancara yang meliputi hasil rekaman dan catatan
di lapangan sebagai bukti.

b) Pemeriksaan asumsi pribadi dengan penilaian oleh dosen pembimbing apakah

peneliti berhasil melakukan bracketing (mengurung asumsi pribadi).
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BAB VI

Hasil dan Pembahasan

Bab ini akan dimulai dari hasil temuan yang merupakan hasil dari data penelitian yang
dibantu oleh model konseptual tinjauan literatur. Model konseptual tidak digunakan sebagai
kerangka yang harus dibuktikan, melainkan sebagai acuan dalam mengidentifikasi dan
mengorganisasi data lapangan. Melalui proses analisis induktif, data dikembangkan menjadi
tema-tema yang merepresentasikan fenomena masjid sebagai tempat ketiga. Tema-tema
tersebut menjadi dasar dalam pembahasan antara temuan empiris dan kajian literatur. Sehingga,
pembahasan diharapkan menghasilkan sintesis konseptual yang memperkaya pemahaman

mengenai pembentukan masjid sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan.

4.1 Hasil Penelitian

KERANGKA KONSEPTUAL DARI TINJAUAN LITERATUR

Ruang, Pengguna, dan Aktivitas
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Gambar 7. Kerangka Konseptual dari Hasil Penelitian

Sumber : Penulis (2026)

Hasil penelitian akan dimulai dari masa lalu Masjid Jogokariyan, yaitu perkembangan
Masjid Jogokariyan dari awal pembagunan masjid hingga kondisi masjid di masa kini. Hal ini
bertujuan untuk memberi pemahaman secara histori bagi pembaca, khususnya perubahan-
perubahan besar hingga kecil yang mempengaruhi Masjid Jogokariyan masa kini. Hasil
penelitian dilanjutkan dengan membahas kondisi Masjid Jogokariyan masa kini yang meliputi
ruang-ruang di bangunan masjid, bangunan islamic center, hingga ruang-ruang ekpansi yang
digunakan oleh masjid dalam merespon dinamika pengguna dan aktivitas. Kemudian, hasil
dilanjutkan dengan pemetaan pengguna atau jemaah di Masjid Jogokariyan. Pengguna menjadi
penting untuk dibahas dikarenakan dinamika ruang di Masjid Jogokariyan tidak terlepas dari
ragam dan fluktuasi pengguna, serta hubungan sosial antara masjid dengan warga kampung
jogokariyan. Terakhir, fleksibilitas ruang yang menjadi hasil utama dalam menjelaskan
hubungan antara ruang di masjid (aktivitas salat), keterbukaan ruang sebagai tempat ketiga
(masuknya aktivitas non-salat ke masjid), dan dinamika ruang (pola fleksibilitas ruang masjid

jogokariyan dalam menyikapi aktivitas salat dan non-salat serta fluktuasi pengguna).

4.1.1. Perkembangan Masjid Jogokariyan dari Awal Pembangunan hingga Masa Kini

Masjid Generasi ke-1 (Tahun 1966 M - 1999 M) Masjid Generasi ke-2 (Tahun 1999 M - Sekarang)

(a) (b)
Gambar 8. Transformasi Masjid Jogokariyan

Sumber : (a) jogjaaja.com (2022), (b) Penulis (2026)

Secara garis besar, perkembangan Masjid Jogokariyan dibagi menjadi tiga masa; (Fase 1)

Langgar, (Fase 2) Masjid awal tahun 1966-1999, dan (Fase 3) Masjid 1999-sekarang (Lihat
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gambar 9). Fase 1, Masjid jogokariyan dimulai dari sebuah langgar berukuran 3x4 m2. Lalu,
langgar tersebut dipindahkan dan ditransformasikan menjadi masjid (Fase 2). Masjid awal
merupakan bangunan masjid generasi ke-1 yang dibangun sejak tahun 1966, menjadi prototype
untuk bangunan masjid generasi ke-2, dan dibongkar pada tahun 1999. Pada tahun 1999,
dibangun masjid baru (masjid generasi ke-1) yang bertahan dan berkembang hingga masa kini

(Masjid Jogokariyan, 2026).

1967 - TAHAP 1 1976 - TAHAP 2 1999 & 2009 - TAHAP 3 & 4

1. Ruang/Bangunan Utama 3. Penambahan serambi di sisi kanan dan kiri 4. Tahun 1999 - Renovasi total masjid menjadi 3 lantai
2. Ruang/Bangunan Serambi 5. Tahun 2009 - Pembangunan Bangunan Pendukung

Gambar 9. Proses Transformasi Masjid Jogokariyan

Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan Masjid Jogokariyan (2026) dan wawancara dengan Ust.Galih, perkembangan
Masjid Jogokariyan dibagi menjadi 4 tahap perkembangan. Tahap 1 merupakan tahap awal
berdirinya masjid (masjid generasi ke-1). Tahap 2 merupakan pengembangan dari masjid
generasi ke-1. Tahap 3 & 4 merupakan renovasi masjid generasi ke-1 (masjid generasi ke-1
dibongkar dan digantikan dengan pembangunan masjid generasi ke-2) (Lihat gambar 9 poin 4)
dan pembangunan Bangunan Islamic Center (Lihat gambar 9 poin 5). Tahap 1, bangunan
masjid generasi ke-1 terdiri dari ruang utama 9x9 m?, serambi 6x9 m?, dan halaman/pelataran
di sisi timur bangunan masjid (Lihat Gambar 9, 1967-Tahap 1). Luas bangunan tahap 1 adalah
135 m? di atas lahan seluas 660 m? Perkembangan tahap 2 pada tahun 1976, adanya
penambahan serambi di sisi kanan dan kiri bangunan (Lihat Gambar 9, 1976-Tahap 2). Tahun
1978, pembelian tanah untuk perluasan lahan seluas 100 m?, sehingga total luas lahan menjadi
760 m?. Perkembangan tahap 3 pada tahun 1999, bangunan masjid generasi ke-1 dibongkar dan
dibangun ulang menjadi masjid generasi ke-2 dengan mempertahankan pola tata ruang masjid
generasi ke-1 (ruang utama, serambi, serambi kanan, serambi kiri) dan penambahan ruang salat
di lantai 2 (ruang salat lantai 2) (Lihat gambar 9 poin 4). Perkembangan tahap 4 terjadi pada
tahun 2009, pembangunan bangunan pendukung 3 lantai untuk fungsi ibadah non-salat dan

non-ibadah seperti kantor ta’mir, penginapan, aula, dan parkir motor yang saat ini menjadi
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plaza masjid (Lihat gambar 9 poin 5). Bangunan tersebut dinamakan Islamic Center untuk
konteks Masjid Jogokariyan. Islamic Center bukanlah sebutan lain dari masjid atau kawasan

masjid, melainkan bangunan yang mengakomodasi fungsi ibadah non-salat dan non-ibadah.

(b)
Gambar 10. Transformasi kolong masjid sebagai ruang parkir (gambar a) menjadi plaza
masjid sebagai ruang ibadah non-salat dan non-ibadah (tidak untuk parkir) (gambar b)

Sumber : (a) Google Maps (2021), (b) Penulis (2026)

. AREA PARKIR MOTOR SEBELUM MENJADI PLAZA
@ AREA PARKIR MOTOR BERGESER SETELAH ADA PLAZA MASJID

(a) (b)

Gambar 11. Bergesernya area parkir motor setelah adanya plaza masjid (gambar kiri), Area
parkir saat ini dengan peneduh (gambar kanan)

Sumber : Penulis (2026)

Perkembangan tersebut bertahan hingga masa kini, hanya terdapat penyesuaian dan
penambahan pada beberapa elemen bangunan seperti lantai, peneduh, dan beberapa elemen
interior (seperti ramp, dst). Penyesuaian 1 adalah parkir motor di kolong lantai 1 menjadi ruang

plaza. Penyesuaian ini mengeluarkan aktivitas parkir dari ruang tersebut, sehingga plaza masjid
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difungsikan menjadi ruang ekpansi salat, ibadah non-salat, dan non-ibadah (Lihat gambar 10).
Aktivitas parkir yang dikeluarkan dari ruang tersebut digeser ke sisa halaman masjid. Sehingga,

halaman tersebut ditambahkan peneduh (Lihat gambar 11).

@ Lahan Masjid @ Bangunan Masjid @ Bangunan Islamic Center Lahan Parkir yang Dikelola Masjid

Gambar 12. Spasial Masjid Jogokariyan masa kini
Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026)

Di masa kini, perkembangan fisik arsitektur Masjid Jogokariyan berada di fase maksimal
(sulit untuk melakukan perluasan lahan). Di sisi barat dan utara masjid dibatasi langsung oleh
jalan lingkungan, sedangkan di sisi timur dan selatan dibatasi oleh rumah warga (Lihat gambar
12). Upaya negosiasi dengan tetangga/warga di sisi selatan telah dilakukan oleh beberapa
ta’mir, namun belum ada kesepakatan dari warga untuk melepas ataupun menukarkan
kepemilikan lahan tersebut. Seperti yang disampaikan Ust.Galih saat diwawancara oleh

peneliti.

“Sebenarnya kami sudah ngomong dengan tetangga terkait rencana pengembangan ke

samping masjid, sudah ada penawaran juga dari kami, tapi belom dikasih saja”

Selain lahan wutama (tempat masjid didirikan), masjid juga diberi hak
memanfaatkan/menggunakan lahan (area kuning pada gambar 10) oleh pemilik lahan yang
sekaligus menjadi jemaah masjid. Adapun lahan dengan hak memanfaatkan/menggunakan

lahan tersebut digunakan sebagai area parkir tamu dan area ekpansi dengan batasan yang
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diperbolehkan untuk bangunan non-permanen seperti pos, lapak, dan panggung acara. Seperti

yang disampaikan Ust.Galih saat diwawancara oleh peneliti.

“2 lahan parkir tersebut milik Jama’ah Masjid Jogokariyan, bukan milik masjid, Masjid

hanya diberi hak pakai untuk mengelola, dengan catatan bukan bangunan permanen”

4.1.2. Kondisi Fisik Masjid Jogokariyan di Masa Kini

Sumber : Diolah penulis dari Facebook Masjid Jogokariyan (2026)

Masjid jogokariyan akan dibahas menjadi 2 bangunan; Bangunan Masjid dan Bangunan
Islamic Center (Lihat gambar 13). Bangunan Masjid merupakan bangunan dengan fungsi salat
dan ibadah non-salat. Sedangkan, Bangunan Islamic Center merupakan bangunan dengan

fungsi ibadah non-salat dan non-ibadah, namun pada beberapa ruang difungsikan untuk

ekpansi salat.

a) Bangunan Masjid
Tabel 1. Ruang-ruang pada Bangunan Masjid
NAMA RUANG LUAS RUANG | JUMLAH RUANG FUNGSI
Ruang Salat Utama 89.30 m2 1 Salat, Ibadah Non-Salat
Serambi Tengah 55.80 m2 1 Salat, Ibadah Non-
Salat, Non-Ibadah
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Serambi Utara 62.25 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah

Serambi Selatan 102 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah

Ruang Salat Lantai 2 218.85 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah

Ruang Remaja Masjid 20 m2 1 Ibadah Non-Ibadah

Perpustakaan 137.6 m2 1 Salat, Ibadah Non-

Salat, Non-Ibadah
Ruang Servis Putra (Toilet dan R.Wudhu) 28.35 m2 3 Servis
Ruang Servis Putri (Toilet dan R.Wudhu) 30 m2 4 Servis

Bangunan Masjid memiliki 9 ruang dengan fungsi utama salat, ibadah non-salat, dan fungsi
servis. Ruang salat utama difungsikan untuk salat dan ibadah non-salat. Ruang serambi, ruang
salat lantai 2, dan ruang perpustakaan memiliki fungsi ibadah dan fungsi non-ibadah, namun
pada beberapa momen difungsikan untuk non-badah. Lalu, ruang toilet & wudhu (putra dan

putri) difungsikan khusus fungsi servis.

i . R e |
N = N |
4 : @ M [ |
» i l I |
[T .
| SERAMBI SELATAN | |
| |
e | AT
| :
SERAMBI 3 RUANG RUANG
| UTAMA SHALAT q | SHALAT
] UTAMA 1 LANTAI 2 b " —
| . = 1] | / N
- %] : - - -
. = L .
| SERAMBI UTARA TJ l )
Lo ! =l — J =
LANTAI 1 LANTAI 2

Gambar 14. Denah Bangunan Masjid
Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan observasi peneliti, Bangunan Masjid tidak mengalami perubahan signifikan
sejak tahun 2004. Saat melakukan pengamatan, penulis masih menemukan susunan ruang yang
relatif sama dengan dokumentasi di beberapa media (youtube, instagram, dst) dan keterangan
yang diperoleh dari takmir masjid. Di lantai 1 terdiri dari : ruang salat utama, serambi utama,
serambi utara, dan serambi selatan. Terdapat area servis (area toilet dan ruang wudhu) untuk

jemaah putra di sisi barat bangunan dan area servis (area toilet dan ruang wudhu) untuk jemaag
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putri di samping selatan (Lihat lantai 1 pada gambar 10). Di lantai 2 terdiri dari : ruang salat

dan perpustakaan. Adapun lantai 3 merupakan area atap (Lihat lantai 2 pada gambar 13).

Ruang Salat Utama

N N
A\ Y

I SERAMBI SELATAN

. o

I3 !

SERAMBI RUANG

|. UTAMA 3 m *

| : 2

| SERAMEI UTARA

LANTAI 1 LANTAI 2

Gambar 15. Posisi ruang salat utama

Sumber : Penulis (2026)

Posisi ruang salat utama berada di sisi barat dan dikelilingi oleh serambi (Lihat gambar
15). Saat observasi, peneliti mengakses ruang salat utama melewati serambi utama (tengah)
dan serambi utara. Terdapat 3 pintu untuk mengakses ruang salat, 2 akses yang selalu terbuka
melalui serambi utama (tengah) dan 1 pintu untuk mengakses ruang salat utara melalui serambi
utara, dan 1 akses pintu melalui serambi selatan yang selalu tertutup, namun akses (pintu)
tersebut pernah dibuka saat peneliti mengikuti salat jumat di Masjid Jogokariyan dan kajian
pada pukul 12.30-selesai di tanggal 11 Maret 2026. Akses dari sisi serambi selatan ditutup
untuk membatasi antara zona putra (ruang salat utama) dengan zona putri (ruang serambi
selatan) saat penggunaan normal. Akses tersebut dibuka untuk koneksi antara serambi selatan
dengan ruang salat utama, saat ekpansi aktivitas salat jumat (untuk penggunaan jemaah putra),
dan dibuka untuk fungsi koneksi saat aktivitas yang sama (pusat kajian di ruang salat utama,

dan zona jemaah putri di serambi selatan).

(1) Penggunaan oleh Jemaah Putra (2) Penggunaan oleh Jemaah Putri saat Kajian (3) Penggunaan oleh Jemaah Putri saat Kajian
Khusus Muslimah Besar (menjadi zona putri)



53

Gambar 16. Penggunaan ruang salat utama

Sumber : Penulis (2026)

Ruang salat utama lebih sering diperuntukkan bagi pengguna putra, namun ada beberapa
waktu ruang ini digunakan oleh pengguna putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati ruang
ini digunakan untuk jemaah putra; saat salat berjemaah, kajian, mengaji, dan non-ibadah diluar
waktu salat. Namun, peneliti juga menemukan penggunaan ruang untuk jemaah putri saat
kajian khusus putri dan kajian besar (ruang salat utama untuk zona jemaah putri) (Lihat gambar

16).

Tabel 2. Aktivitas yang diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di
Ruang Salat Utama

Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan
1. Ibadah; Salat, Kajian, 1. Buka Puasa Bersama/Iftar 1. Makan cemilan,
Mengaji, Zikir, I’tikaf saat Ramadan, 2. Rebahan hingga tidur.
(bersama atau sendiri), 2. Aktivitas kurban idul adha,
2. Produktif; Mengerjakan 3. Aktivitas-aktivitas makruh
tugas atau pekerjaan hingga haram (seperti
menggunakan gawai pribadi, merokok, khalwat putra
3. Duduk santai, dengan putri, dst).
4. Ngobrol.

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Ruang salat utama diperuntukkan untuk aktivitas
ibadah; salat, kajian, dan mengaji berkelompok, (2) Digunakan sebagai ruang produktif (ibadah
non-salat, dan non-ibadah) dan aktivitas santai di luar waktu salat berjemaah, (3) Digunakan
jemaah putri (zona putri) saat event kajian tertentu (event besar), (4) Tidak digunakan untuk
aktivitas buka bersama saat ramadan, (5) Tidak digunakan sebagai ruang untuk aktivitas daging
kurban idul adha.

Pertama, ruang salat utama digunakan digunakan untuk ruang ibadah; salat, kajian, dan
mengaji berkelompok. Sehingga, ruang salat utama menjadi ruang terdepan dalam konteks
ibadah di Masjid Jogokariyan (pusat orientasi ibadah). Saat ruang salat utama digunakan untuk
aktivitas salat dan kajian, peneliti terlibat sebagai makmum dan peserta kajian. Saat aktivitas
salat dan kajian, pusat orientasi aktivitas berada di sisi barat. Namun, tidak saat mengaji

berkelompok, pusat orientasi aktivitas pada ustaz yang memimpin aktivitas mengaji
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berkelompok. Kedua, diluar aktivitas ibadah, ruang ini menjadi ruang produktif (ibadah non-
salat dan non-ibadah) dan ruang santai. Peneliti mengamati dan terlibat dalam penggunaan
ruang sebagai ruang produktif (ibadah dan non-ibadah) dan ruang santai. Aktivitas ibadah non-
salat berupa aktivitas zikir, mengaji, dan i’tikaf secara mandiri. Aktivitas non-ibadah dilakukan
dengan aktivitas mengerjakan tugas kampus dan pekerjaan pribadi melalui gawai pribadi. Dan
aktivitas santai seperti mengobrol dan rebahan. Terdapat beberapa momen, peneliti dan
beberapa jemaah ditegur oleh satpam untuk keluar ruangan akibat rebahan. Hal ini menandakan
rebahan adalah aktivitas yang dilarang, namun tetap dilakukan oleh beberapa jemaah termasuk
peneliti saat ruang diluar pengawasan. Ketiga, ruang salat utama digunakan oleh jemaah putri
saat event tertentu. Ketika event kajian (event besar) diselenggarakan, pusat orientasi aktivitas
berada di sisi panggung, biasanya panggung berada di plaza atau di jalan jogokariyan. Saat
momen ini, posisi ruang terdepan adalah plaza atau jalan jogokariyan yang diperuntukkan
untuk zona jemaah putra. Sehingga, ruang salat utama yang posisinya di belakang plaza dan
jalan jogokariyan (belakang panggung dan belakang zona putra) diperuntukkan untuk zona
jemaah putri. Keempat, ruang ini menjadi satu-satunya ruang yang tidak digunakan untuk
aktivitas buka bersama saat bulan ramadan. Peneliti pernah mengikuti buka bersama di serambi
utama (tengah) dan serambi utara, namun tidak pernah melihat ruang salat utama digunakan
sebagai ruang yang mengakomodasi aktivitas buka bersama. Namun, saat waktu diluar bulan
ramadan seperti setelah salat jumat (sego/nasi jumat), beberapa kali peneliti menemukan
jemaah yang makan di ruang salat utama. Kelima, saat aktivitas kurban di Masjid Jogokariyan,
ruang salat utama tidak digunakan untuk menjadi salah satu ruang untuk aktivitas daging

kurban idul adha.

Serambi Masjid Jogokariyan; Serambi Utama (Tengah, Utara, dan Selatan)

Masjid jogokariyan memiliki 3 serambi; serambi utama (tengah), serambi utara, dan
serambi selatan yang saling dipisahkan oleh dinding dan saling terhubung oleh pintu. Serambi
ini mengelilingi ruang salat utama; serambi utama (tengah) di sisi timur ruang salat utama,
serambi utara di sisi utara ruang salat utama, dan serambi selatan di sisi selatan ruang salat
utama. 3 serambi ini dapat diakses melalui plaza dan halaman masjid (area parkir motor) (Lihat

gambar 17).
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Gambar 17. Tiga Serambi Masjid Jogokariyan; serambi utama (tengah), serambi utara, dan
serambi selatan

Sumber : Penulis (2026)

Serambi utama (tengah) dan utara lebih sering digunakan oleh jemaah putra, namun pada
momen tertentu ruang ini digunakan oleh jemaah putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati
ruang ini digunakan oleh jemaah putra; ruang ekpansi saat salat berjemaah, ruang ekpansi
kajian, mengaji, dan aktivitas non-ibadah. Namun, peneliti juga menemukan penggunaan ruang
untuk jemaah putri saat kajian besar (serambi utama untuk zona jemaah putri).

Berbeda dengan serambi utama (tengah) dan utara, serambi selatan lebih sering digunakan
oleh jemaah putri. Pada waktu harian, peneliti mengamati ruang ini digunakan oleh jemaah
putri; untuk salat, ibadah non-salat dan aktivitas non-ibadah. Begitupun saat event kajian besar
(event besar), ruang ini digunakan untuk zona jemaah putri. Namun saat aktivitas salat jumat,
ruang ini digunakan untuk jemaah putra (keseluruhan ruang masjid digunakan untuk jemaah

putra saat aktivitas salat jumat).

Tabel 3. Aktivitas yang diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di

Serambi Mas;ji Jogokariyan; serambi utama (tengah), serambi utara, dan serambi selatan

Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan
1. Ibadah; Salat, Kajian, 1. Aktivitas-aktivitas makruh | 1. Untuk tidur saat i’tikaf di
Mengaji, Zikir, I’tikaf hingga haram (seperti 10 malam terakhir bulan
(bersama atau sendiri), merokok, khalwat putra ramadan

2. Produktif; Mengerjakan tugas dengan putri, dst).
atau pekerjaan menggunakan
gawai pribadi,

3. Duduk, Rebahan, hingga
Tidur,
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4. Makan dan Minum termasuk
Buka Puasa Bersama/Iftar
saat Bulan Ramadan,

5. Ngobrol,

6. Aktivitas daging kurban
(Pengemasan hasil potong

daging kurban).

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Serambi utama (tengah) dan serambi utara berfungsi
sebagai ruang ekpansi bagi jemaah putra dan serambi selatan berfungsi sebagai ruang utama
bagi jemaah putri, (2) 3 serambi tersebut adalah ruang ekpansi; Keseluruhan serambi untuk
penggunaan jemaah putra saat aktivitas salat jumat, sedangkan keseluruhan serambi untuk
penggunaan jemaah putri saat aktivitas event kajian besar (event besar), (3) Ruang yang lebih
bebas daripada ruang salat utama untuk aktivitas ngobrol, makan & minum, duduk hingga
rebahan, hingga dapat difungsikan sebagai ruang pengemasan hasil potong daging kurban.

Pertama, serambi utama (tengah) dan serambi utara berfungsi sebagai ruang ekpansi
jemaah putra saat aktivitas salat. Sedangkan, serambi selatan adalah ruang utama dalam
mengakomodasi jemaah putri. Kedua, 3 serambi menjadi ruang ekpansi bagi aktivitas ibadah
maupun non-ibadah, untuk jemaah putra saja maupun untuk jemaah putri saja. Peneliti pernah
menempati serambi selatan saat salat jumat dan mengamati adanya penggunaan rapat spontan
oleh ta’mir masjid di serambi selatan. Namun, di momen aktivitas yang berbeda, 3 serambi
(serambi utama, serambi utara, dan serambi selatan) menjadi ruang ekpansi untuk jemaah putri
seperti halnya saat aktivitas kajian obrolan lagu (kolag) oleh perunggu (Lihat gambar 16 poin
3). Pada momen ini, peneliti melihat adanya intervensi jemaah putri ke ruang jemaah putra
(ruang salat utama dan serambi utara), sehingga 2-4 jemaah putra mengakhiri aktivitas mengaji
(tadarus setelah salat tarawih-witir) akibat ruang tersebut digunakan untuk ruang ekpansi bagi
jemaah putri. Ketiga, serambi adalah ruang yang lebih bebas dari ruang salat utama dan menjadi
pilihan ruang bagi jemaah untuk ngobrol, makan & minum, duduk, rebahan, hingga tidur
dibandingkan plaza masjid. Selain itu, serambi juga difungsikan sebagai ruang pengemasan

hasil potong daging kurban saat momen idul adha.



57

Ruang Salat Lantai 2 dan Perpustakaan
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Gambar 18. Ruang Salat Lantai 2 dan Perpustakaan
Sumber : Penulis (2026)

Ruang salat lantai 2 dan perpustakaan merupakan ruang yang sejajar dengan 3 serambi di
lantai 1. Ruang ini berdekatan dengan aula (Bangunan Islamic Center). Ruang ini dapat diakses
melalui tangga di serambi utara dan selatan, serta koridor aula (Bangunan Islamic Center).

Kedua ruang ini berfungsi sebagai ruang ekpansi yang digunakan saat momen tertentu,
salat jumat, event besar, aktivitas kelompok (mengaji dan kajian), ruang menginap musafir,
dan ruang iktikaf berbayar di Masjid Jogokariyan. Sehingga, penggunaan harian cenderung
digunakan oleh jemaah anak-anak dan kelompok jemaah di waktu aktivitas tertentu (mengaji
berkelompok dan kajian). Penggunaan saat malam hari (setelah waktu isya), diperuntukkan
untuk ruang menginap gratis bagi jemaah dari luar kota (musafir). Ruang ekpansi bagi jemaah
putra saat aktivitas salat jumat dan jemaah putri saat aktivitas maupun event tertentu (event
besar). Dan ruang ekslusif bagi jemaah yang mengikuti 1’tikaf berbayar di 10 hari terakhir di
bulan ramadan. Sehingga, ruang ini cenderung digunakan di momen aktivitas tertentu (fungsi
ekpansi) dan menjadikan ruang minim pemantauan saat tidak digunakan. Hal ini berpengaruh
terhadap persepsi anak-anak dalam menggunakan ruang ini untuk aktivitas main seperti main
bola, kejar-kejaran.

Peneliti mengamati adanya bola jatuh dari lantai 2 ke ruang salat utama yang disusul oleh
anak yang mengambil bola tersebut. Untuk memastikan fenomena tersebut, peneliti
mengkonfirmasi melalui wawancara dengan kelompok anak-anak. Hasilnya mereka (anak-
anak) berpendapat bahwa dengan bermain bola di masjid, anak-anak tersebut dapat

mengefisiensikan antara waktu salat dengan main. Hal ini diwajarkan oleh pihak ta’mir, namun
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Ust.Galih menegaskan bahwa batas wajar/mengabaikan fenomena tersebut berlaku pada anak-

anak, karna ta’mir menilai dari sisi kemauan anak-anak untuk berjama’ah dan aktif di masjid.

Tabel 4. Aktivitas diperbolehkan, dilarang, dan terjadi bergantung pengawasan di Ruang

Salat Lantai 2
Diperbolehkan Dilarang Bergantung Pengawasan
1. Ibadah; Salat, Kajian, 1. Aktivitas-aktivitas makruh | 1. Bermain (boleh untuk
Mengaji, Zikir, I’tikaf hingga haram (seperti anak-anak dengan catatan
(bersama atau sendiri), merokok, khalwat putra tidak mengganggu jemaah)
2. Produktif; Mengerjakan dengan putri, dst).

tugas atau pekerjaan
menggunakan gawai pribadi,

3. Duduk, Rebahan, hingga
Tidur,

4. Makan dan Minum termasuk
Buka Puasa Bersama/Iftar
saat Bulan Ramadan,

5. Ngobrol,

6. T’tikaf berbayar

Berdasarkan pengamatan peneliti; (1) Ruang salat lantai 2 dan perpustakaan merupakan
serambi versi pengembangan vertikal, yakni fungsi utama ruang sebagai ruang ekpansi, (2)
Menjadi ruang isolasi, (3) Ruang ini dimaknai berdasarkan pengawasannya.

Pertama, fungsi ruang salat lantai 2 merupakan ruang ekpansi seperti halnya dengan
serambi di lantai 1, jadi ruang salat lantai 2 merupakan serambi versi pengembangan vertikal.
Kedua, menjadi ruang isolasi antara aktivitas di lantai 1 dengan di lantai 2 seperti aktivitas
kelompok, ruang menginap bagi musafir, dan aktivitas i’tikaf berbayar. Terakhir, ruang ini
dimaknai berdasarkan tingkat pengawasannya, khususnya oleh anak-anak. Dikarenakan posisi
ruang di lantai 2 menjadikan ruang ini minim pengawasan, sehingga ada beberapa pola

penggunaan ruang ini secara lebih bebas seperti untuk bermain bola, kejar-kejaran, dst.

b) Bangunan Islamic Center

Tabel 5. Ruang-ruang pada Bangunan Islamic Center

NAMA RUANG LUAS RUANG | JUMLAH RUANG FUNGSI




59

Plaza Masjid 194 m2 1 Salat, Ibadah Non-
Salat, Non-Ibadah
Aula 150 m2 1 Non-Shalat, Ibadah
Non-Ibadah
Ruang Pengelola - 2 Non-Ibadah
Ruang Meeting - 1 Non-Ibadah
Ruang Penginapan - Komersil
Toilet - 3 Servis
Lift - 1 Servis

Bangunan Islamic Center memiliki utama ibadah non-salat, non-ibadah, dan ekpansi

aktivitas salat. Ruang plaza difungsikan sebagai ibadah non-salat (kajian, pentas seni, aktivitas

sosial, aktivitas kesehatan, dan aktivitas kemasyarakatan lainnya), non-ibadah, dan ekpansi

salat (jemaah putri untuk harian dan jemaah putra saat salat jumat). Ruang aula difungsikan

sebagai ibadah non-salat dan non-ibadah (kajian, simakan quran, pertemuan, dst), namun ruang

ini cenderung tidak aksesibel untuk semua orang, hanya pengurus dan peserta yang dapat

mengakses aula. Adapun ruang selain plaza dan aula seperti; kantor takmir, ruang meeting, dan

penginapan tidak penulis bahas dikarenakan ruang tersebut cenderung sebagai tempat kedua

bukan tempat ketiga.
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Gambar 19. Denah Bangunan Islamic Center

Sumber : Penulis (2026)

Berdasarkan observasi peneliti, Bangunan Islamic Center mengalami beberapa perubahan.

Perubahan satu dengan adanya pergantian lantai paving menjadi lantai keramik. Sehingga,

parkir sepeda motor bergeser dari plaza ke area parkir motor saat ini (Lihat gambar 10 dan 11).

Perubahan kedua dengan penambahan peneduh di area parkir motor saat ini sebagai peneduh

area parkir motor (Lihat gambar 10 dan 11).
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Gambar 20. Plaza Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Plaza masjid merupakan ruang kolong Bangunan Islamic Center, tepatnya berada di sisi
timur serambi utama/tengah. Ruang ini terbuka, minim partisi, dan dapat terlihat dari sisi jalan
jogokariyan. Pada awalnya, ruang ini merupakan halaman, kemudian dibangun menjadi
Bangunan Islamic Center dan menjadi ruang kolong dengan lantai paving block. Saat masih
dengan lantai paving block, ruang ini digunakan sebagai ruang parkir sepeda motor. Namun,
setelah paving block diubah menjadi lantai dengan penambahan aksen garis sebagai penanda
shala, aktivitas parkir sepeda motor bergeser dan ruang difungsikan sebagai ruang ekpansi salat
saat salat berjemaah. Adapun aktivitas parkir bergeser ke sisa halaman yang ada (Lihat gambar
10 dan 11).

Saat ini, ruang ini menjadi pusat orientasi kegiatan ibadah non-salat dan non-ibadah. Ruang
ini menjadi pusat kegiatan pentas, pusat kajian, pusat aktivitas sosial dan kesehatan kepada
masyarakat, ruang berbuka bersama saat bulan ramadan, nonton bola, dst. Namun dalam
penggunaan harian ruang, ruang ini berfungsi sebagai ruang ekpansi jemaah salat, khususnya
jemaah putri saat salat berjemaah (selain salat jumat) dan untuk ekpansi jemaah putra saat salat

jumat berjemaah.

Tabel 6. Aktivitas yang diperbolehkan dan dilarang di Plaza Masjid

Diperbolehkan Dilarang
1. Ibadah; Salat, Kajian, 1. Aktivitas-aktivitas makruh
Mengaji, Zikir, I’tikaf hingga haram (seperti
(bersama atau sendiri),
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2. Produktif; Mengerjakan merokok, khalwat putra
tugas atau pekerjaan dengan putri, dst).
menggunakan gawai pribadi,

3. Duduk, Rebahan, hingga
Tidur,

4. Makan dan Minum termasuk
Buka Puasa Bersama/Iftar
saat Bulan Ramadan,

5. Ngobrol,

6. I’tikaf berbayar

Jadi, berdasarkan yang diamati oleh peneliti; (1) Ruang plaza berfungsi sebagai pusat
orientasi ibadah non-salat (seperti kajian, aktivitas sosial, aktivitas kesehatan, dan aktivitas
kemasyarakatan lainnya), (2) Menjadi pusat identitas bagi Masjid Jogokariyan, (3) Menjadi
ruang ekpansi ibadah bagi masjid dalam penggunaan harian, (4) Penggunaan ruang lebih bebas
daripada masjid dan dapat berdampak kepada ruang-ruang di masjid. Pertama, plaza masjid
menjadi pusat orientasi pusat kegiatan ibadah non-salat seperti kajian, aktivitas sosial, aktivitas
kesehatan, dan aktivitas kemasyarakatan lainnya. Plaza menjadi panggung dalam aktivitas
kajian dan menjadi ruang terdepan saat aktivitas tersebut berlangsung (orientasi ruang pada
plaza saat ibadah non-salat). Ketiga, plaza menjadi ruang ekpansi ibadah bagi masjid dalam
penggunaan harian hingga mingguan, seperti area jemaah putri saat salat berjemaah 5 waktu,
area jemaah putri saat salat berjemaah tarawih dan witir, dan area jemaah putra saat salat jumat
berjemaah. Terakhir, plaza merupakan ruang yang lebih luwes/bebas dalam penggunaan ruang.
Hal tersebut juga dapat berdampak kepada penggunaan ruang yang lain, seperti saat kajian
obrolan lagu oleh band perunggu di tanggal 4 Maret 2026. Pusat panggung aktivitas kajian
obrolan dan lagu berada di plaza, namun dikarenakan pemeran utama dalam panggung adalah
band perunggu, ruang-ruang seperti serambi dan ruang salat utama yang menjadi zona putri
terdampak, peneliti mengamati adanya jemaah putri yang tidak berhijab saat mengikuti
aktivitas tersebut dalam jangkauan 50 m pengamatan peneliti dari sisi jalan jogokariyan. Selain
itu, aktivitas tersebut mengintervensi beberapa jemaah putra (desawa hingga tua) yang sedang

beraktivitas mengaji sendiri/tadarus di ruang salat utama dan serambi utara.
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Gambar 21. Aula Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Ruang aula merupakan ruang tertutup dan dapat diakses melalui koridor. Akses untuk aula
dapat melalui Bangunan Masjid maupun Bangunan Islamic Center. Akses tersebut hanya
dibuka saat aktivitas tertentu dan saat menjadi basecamp tim panitia event dari takmir.

Aula cenderung digunakan saat aktivitas komunitas masjid (Himpunan Anak-anak
Masyarakat, Remaja Masjid, Keluarga Alumni Remas, Umida, dst) dan menjadi basecamp
panitia saat event kajian besar. Sehingga penggunanya cenderung berasal dari kelompok
tertentu yang telah memiliki keterikatan komunitas.

Sehingga berdasarkan pengamatan peneliti, aula merupakan ruang yang terisolasi. Ruang
yang dibuka saat aktivitas komunitas. Ruang yang dibuka saat ada kebutuhan aktivitas tertentu
seperti penyambutan dan pertemuan tamu tertentu. Dan menjadi ruang steril saat event besar,

yaitu dengan menjadi basecamp dari panitia.

¢) Halaman dan Angkringan di Lahan Masjid Jogokariyan

Tabel 7. Ruang-ruang di Lahan Masjid Jogokariyan

NAMA RUANG LUAS RUANG | JUMLAH RUANG FUNGSI
Halaman Masjid 120 m2 - Non-Ibadah
Angkringan 40 m2 - Non-Shalat

Sisa lahan yang tidak terbangun dimanfaatkan sebagai area parkir motor dan angkringan.

Di area parkir motor terdapat pos satpam berukuran 1,5 x 1,5 m2 dan beberapa lapak umkm
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(bakpia jogokariyan dan umkm warga jogokariyan). Sedangkan, sisa lahan (sempadan jalan

dari Bangunan Islamic Center) dimanfaatkan oleh warga jogokariyan sebagai angkringan.

Halaman Masjid Jogokariyan
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Gambar 22. Halaman/Area Parkir Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Halaman Masjid Jogokariyan memiliki ciri fisik dengan lantai paving. Area ini menjadi
batas dan akses menuju masjid. Dalam penggunaan harian, area ini menjadi parkir sepeda
motor dan ekpansi salat, sehingga area ini diteduhi oleh kanopi.

Halaman masjid merupakan area yang multi-fungsi. Fungsi utamanya sebagai parkir
sepeda motor, namun menjelang waktu salat dikosongkan untuk persiapan ruang ekpansi salat.
Selain saat waktu salat berjamaah, area ini berfungsi sebagai ruang ekpansi untuk aktivitas
ibadah non-salat seperti kajian dan berfungsi sebagai ruang ekpansi untuk aktivitas non-ibadah
seperti area tidur bagi jemaah iktikaf gratis. Saat berfungsi sebagai ruang ekpansi saat salat,
kajian, dan area tidur bagi jemaah iktikaf gratis, ruang ini cenderung digunakan oleh jemaah
putra. Saat berfungsi sebagai ruang ekpansi buka bersama di bulan ramadan, ruang ini
digunakan oleh jemaah putri. Saat momen buka bersama di bulan ramadan dan aktivitas daging
kurban idul adha, area ini menjadi pusat pendistribusian makanan iftar di bulan ramadan dan
pemotongan makanan (qurban di idul adha). Jadi, ruang ini menjadi ruang yang multi-fungsi,
digunakan untuk aktivitas yang berkaitan dengan kebersihan dan kesucian yakni salat, kajian,
tidur iktikaf gratis, dan berbuka bersama, namun di momen tertentu juga digunakan untuk
aktivitas yang berkaitan dengan kotor dan najis seperti parkir sepeda motor dan ruang

pemotongan qurban .
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Tabel 8. Aktivitas yang terjadi, tidak terjadi, dan dilarang/boleh dengan ketentuan di Ruang
Salat Lantai 2

Diperbolehkan Dilarang
1. Area parkir sepeda motor, 1. Aktivitas-aktivitas makruh
2. Ekpansi salat dan ibadah hingga haram (seperti
non-salat (zona jemaah merokok, khalwat putra
putra), dengan putri, dst).

3. Pusat distribusi makanan
saat buka bersama di bulan
ramadan,

4. Penyembelihan qurban.

Jadi, berdasarkan yang diamati oleh peneliti; (1) Halaman memiliki fungsi utama sebagai
ruang yang mengakomodasi aktivitas-aktivitas non-kesucian, seperti parkir sepeda motor dan
pemotongan qurban. (2) Namun jika dibutuhkan, maka ruang ini berfungsi sebagai ruang
ekpansi bagi aktivitas yang berpusat di masjid (salat) maupun di plaza dan jalan (ibadah non-
salat seperti kajian dan area tidur bagi jemaah iktikaf gratis).

Pertama, halaman memiliki fungsi utama sebagai area atau ruang yang mengakomodasi
aktivitas non-kesucian. Penggunaan harian digunakan sebagai area parkir di luar waktu salat
berjamaah. Dan saat momen idul adha, menjadi ruang penyembelihan hewan qurban. Selain
itu, peneliti pernah mengamati satpam dan beberapa jemaah nonton bola merokok di batas
halaman dengan jalan jogokariyan. Lalu, setelah peneliti konfirmasi dengan pihak takmir,
merokok merupakan aktivitas yang dilarang di area masjid namun memang ada beberapa pihak
yang merokok di halaman dan angkringan. Kedua, halaman menjadi ruang ekpansi saat
dibutuhkan oleh aktivitas masjid; salat dan ibadah non-salat. Dalam penggunaan harian, pihak
takmir memberi informasi bagi jemaah untuk mengosongkan area parkir dengan memindahkan
sepeda motor pribadi jemaah 10-15 menit sebelum azan. Lalu, halaman digunakan untuk salat
dengan penambahan alas lantai berupa tikar bambu. Strategi ini juga diterapkan saat ekpansi
aktivitas kajian dan area tidur jemaah iktikaf gratis. Hanya saja, saat menjadi area tidur jemaah
iktikaf gratis ada penambahan matras busa. Jadi, halaman merupakan ruang yang
diperuntukkan untuk mengakomodasi aktivitas-aktivitas yang tidak dapat dilaksanakan
(aktivitas parkir, sembelih qurban, pusat distribusi makanan buka bersama, dan tidur di ruang
salat utama & serambi saat waktu iktikaf) dan mengakomodasi aktivitas-aktivitas yang tidak

dapat ditampung (kuantitas jemaah saat salat, kajian, dan iktikaf) di ruang-ruang masjid.
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Angkringan Masjid Jogokariyan

«=

ANGKRINGAN

LANTAI 1

Gambar 23. Angkringan Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Angkringan merupakan lahan sisa yang dimanfaatkan oleh warga jogokariyan. Ruang ini
seperti angkringan pada umumnya, hanya saja berada di kawasan masjid. Sehingga, pelanggan
utamanya dari Jemaah Masjid Jogokariyan.

Tidak ada batas antara jemaah putra dan jemaah putri di area ini, jemaah putra maupun
putri bebas memilih tempat duduknya masing-masing. Tidak ada larangan merokok di area ini,
sehingga beberapa jemaah putra yang ingin merokok memilih berpindah dari masjid ke
angkringan. Namun sejauh pengamatan peneliti, angkringan aktif di luar waktu salat
berjamaah. Saat salat jemaah berlangsung, area ini cenderung menonaktifkan aktivitas dan aktif
kembali saat salat berjamaah selesai.

Selain berfungsi sebagai angkringan, area ini juga berfungsi sebagai area ekpansi salat,
khususnya saat salat jumat berjemaah. Peneliti pernah salat di barisan area angkringan. Hal ini
menandakan bahwa angkringan akan dijadikan ruang ekpansi aktivitas dari masjid saat

kuantitas jemaah tidak dapat ditampung oleh ruang-ruang utama.

¢) Ruang Ekpansi di Luar Kepemilikan Masjid

Tabel 9. Ruang-ruang di Lahan Masjid Jogokariyan

NAMA RUANG STATUS FUNGSI

Lahan Parkir Portabel Hak Guna Non-Ibadah
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Jalan Jogokariyan Lalu Lintas Umum Ibadah, Non-Shalat
Halaman Warga - Salat Tarawih dan
Witir, Parkir

Selain ruang-ruang yang telah disebutkan sebelumnya; ruang-ruang di Bangunan Masjid,
ruang-ruang di Bangunan Islamic Center, dan ruang-ruang di Halaman Masjid Jogokariyan.
Pada beberapa momen tertentu, terdapat ekpansi yang besar seperti saat momen event kajian

besar dan momen kampung jogokariyan.

Lahan Parkir Portabel

Lahan parkir portabel merupakan lahan yang terpisah dengan lahan masjid. Lahan ini
terletak di sebelah barat masjid (Lihat gambar 12). Lahan ini merupakan lahan milik salah satu
jemaah masjid yang dikelola oleh masjid sebagai lahan parkir. Lahan ini digunakan ketika area

parkir sepeda motor di masjid sedang digunakan sebagai ruang ekpansi.

Jalan Jogokariyan

Akses utama masjid melalui Jalan Jogokariyan. Jalan ini menjadi akses sekaligus batas di
sisi utara masjid. Dikarenakan lokasinya yang berbatasan langsung dan tidak ada pembatas
yang masif, jalan jogokariyan sering dijadikan ruang ekpansi ketika fluktuasi jemaah yang
tidak dapat ditampung oleh ruang-ruang di dalam.

Ekpansi ruang terjadi ketika momen salat berjamaah, kajian dengan fluktuasi jemaah yang
tinggi, buka bersama di bulan ramadan, dan kampung ramadan jogokariyan. Ekpansi saat salat
berjamaah cenderung terjadi saat salat berjemaah subuh di waktu weekend/libur, salat
berjamaah jumat, dan salat tarawih/witir. Ekpansi ke sebagian ruas jalan jogokariyan saat salat
berjemaah subuh di waktu weekend terjadi akibat fluktuasi kunjungan jemaah non-warga
jogokariyan. Berbeda dengan ekpansi ke sebagian ruas jalan jogokariyan saat salat berjemaah
jumat yang terjadi akibat fluktuasi jemaah putra (kewajiban salat jumat di masjid). Selain itu,
faktor pembagian sego jumat gratis menjadi faktor daya tarik beberapa kalangan pelajar untuk
salat berjemaah jumat di Masjid Jogokariyan. Ekpansi pembagian nasi buka bersama saat bulan
ramadan juga menjadi daya tarik untuk berkunjung ke masjid. Tak hanya sebatas buka bersama,
aktivitas buka bersama juga dikreasikan dengan aktivitas pasar sehingga muncul rangkaian
aktivitas kampung ramadan jogokariyan; aktivitas pasar dimulai dari waktu asar, aktivitas

pembagian nasi buka bersama menjelang waktu maghrib, dilanjutkan aktivitas salat berjemaah



67

maghrib 4 kloter, kemudian disambung dengan aktivitas salat isya-tarawih-witir berjemaah,

dan ditutup oleh kajian ramadan, dan beberapa jemaah juga melanjutkan dengan i’tikaf.

TT—

Gambar 24. Fenomena ekspansi masjid ke jalan saat Kampung Ramadhan Jogokariyan

Sumber : Penulis (2026)

Fenomena kampung ramadhan jogokariyan merupakan fenomena fluktuasi jemaah yang
disambut oleh inisiatif takmir. Pada awalnya, Masjid Jogokariyan mengadakan pembagian
makan buka puasa gratis (iftar) kepada warga. Seiring berjalannya waktu, antusias Jemaah Iftar
meningkat. Di sisi lain, beberapa warga terbiasa membuka lapak umkm ramadan menjelang
waktu maghrib (pasar sore). Sehingga, dari dua faktor tersebut; adanya fluktuasi jemaah dan
adanya pasar sore menjadikan takmir berinisiasi mengkordinir kegiatan tersebut dalam satu

frekuensi kegiatan yaitu kampung ramadan jogokariyan.
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Gambar 25. Jangkauan ekpansi ruang saat Kampung Ramadan Jogokariyan

Sumber : Penulis (2026)
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(1) Aktivitas Lapak Kampung RamadanJogokariyan (2) Pusat Aktivitas Kampung RamadanJogokariyan (3) Gapura sebagai akes masuk PusatAktivitas
(Area StreetArt Decoration) Kampung RamadanJogokariyan

Gambar 26. Situasi ekpansi ruang saat Kampung Ramadan Jogokariyan

Sumber : Penulis (2026)

Kampung Ramadan Jogokariyan merupakan bentuk negosiasi ekspansi ruang masjid ke
skala kawasan yaitu jalan kampung. Adanya Jogokariyan Street Art Decoration memperluas
pengalaman ramadan dari ruang masjid ke ruang publik, sehingga atmosfer ramadan tidak
terbatas di dalam bangunan, tetapi menyebar hingga ke ruang jalan (Lihat gambar 26). Strategi
ini diwujudkan melalui “klaim” terhadap ruang jalan dengan menghadirkan elemen desain
berupa hiasan yang menggantung di atas jalan kampung (street art decoration) dan adanya
gapura sebagai simbol akses masuk event kampung ramadan jogokariyan. Ekspansi ini tidak
diekspresikan melalui simbol agama, melainkan melalui pendekatan visual yang plural.
Penggunaan warna-warna beragam menjadikan street art decoration tersebut
merepresentasikan suasana festival.

Ekpansi saat Kampung Ramadhan Jogokariyan tidak hanya sebatas penggunaan sebagian
jalan jogokariyan, melainkan keseluruhan jalan jogokariyan. Pusat aktivitas berada di area
street art decoration yang ditandai oleh desain gapura dan hiasan kain warna-warni yang
menggantung. Namun, lapak pasar yang disediakan saat Kampung Ramadan Jogokariyan
membentang dari sisi barat ujung jalan jogokariyan hingga sisi timur ujung jalan jogokariyan
(Lihat gambar 25 dan gambar 26 poin 1). Peneliti mengamati penempatan lapak cenderung di
sisi pinggir jalan dengan aktivitas pembeli dan sirkulasi manusia di tengah jalan. Hal ini yang

menjadikan lajur sepeda motor melambat & terganggu, terlebih untuk mobil yang tidak dapat
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melewati jalan jogokariyan saat Kampung Ramadan Jogokariyan sedang berlangsung (Lihat
gambar 26 poin 1).

Pengaturan pembagian lapak UMKM pasar ramadan di jogokariyan dengan mendahulukan
warga jogokariyan yang berminat. Pada awalnya, takmir mendata warga jogokariyan yang
ingin ikut berpartisipasi dengan membuka lapak di kampung ramadan jogokariyan. Setelah
bagian warga jogokariyan telah terpenuhi, takmir akan membuka sisa lapak untuk diundi
kepada pedagang non-warga jogokariyan. Berdasarkan laporan dari panitia kampung
jogokariyan, terdapat 248 lapak warga jogokariyan dari 413 total lapak (60% lapak berasal dari
warga jogokariyan). Dalam hal pembagian keuntungan, takmir hanya menyediakan
penerimaan infak seikhlasnya tanpa ada ketentuan minimal.

Saat momen Kampung Ramadan Jogokariyan, peneliti mengamati bahwa momen ini tidak
hanya dinikmati oleh muslim, tapi beberapa non-muslim juga ikut berburu takjil hingga ikut
makan buka bersama. Penulis mengamati dari halaman Masjid Jogokariyan terdapat ibu dan
anak yang non-muslim sedang mengikuti kegiatan iftar bersama jemaah lainnya. Selain itu, ada
beberapa rombongan wisatawan asing yang juga mengikuti kegiatan iftar. Hal ini menandakan
bahwa suasana kampung ramadan jogokariyan mampu menjangkau spektrum pengguna yang
lebih luas dan menghadirkan pengalaman ramadan yang cair, terbuka, dan tidak eksklusif untuk

muslim saja.
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Gambar 27. Denah pembagian kantor parkir
Sumber : Instagram (@masjidjogokariyan (2024)
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Pada momen tertentu, aktivitas di Masjid Jogokariyan berdampak kepada beberapa
halaman rumah warga jogokariyan. Jemaah yang melimpah saat event besar (kajian akbar, lir-
ilir, wang-sinawang, kampung ramadan jogokariyan, dst) menjadikan kebutuhan ruang parkir
bagi jemaah non-warga jogokariyan. Sehingga, takmir bekerjasama dengan beberapa warga
untuk menjadikan halaman rumahnya sebagai parkir. Hal ini membuka peluang keuntungan
bagi warga jogokariyan. Pihak takmir juga tidak menerapkan sistem bagi hasil, tetapi menerima

infak sukarela tanpa batas nominal minimum.

(a) Tempat tarawih anak Hamas Jogokariyan RW 11

Gambar 28. Tempat tarawih anak Hamas berdasarkan RW
Sumber : Penulis (2026)

Selain aktivitas parkir, halaman warga juga digunakan sebagai ruang salat tarawih bagi
komunitas Hamas (Himpunan Anak-anak Masyarakat). Distribusi dilakukan berdasarkan RW;

RW 09, RW 10, RW 11, dan RW 12 (Lihat gambar 28).

4.1.3. Klasifikasi Pengguna

Pengguna Masjid jogokariyan dibagi menjadi 2; yang melayani (takmir) dan yang dilayani
(jemaah). Takmir merupakan pengurus aktif yang terlibat secara struktural maupun praktis.
Beberapa takmir juga berasal dari Jemaah Masjid Jogokariyan yang merupakan warga
jogokariyan. Sedangkan jemaah dapat berasal dari kalangan warga jogokariyan maupun non-
warga jogokariyan.

Jemaah Masjid Jogokariyan terbagi menjadi 6 komunitas berdasarkan tingkat umur dan
gender. Untuk jemaah kalangan anak-anak akan berkomunitas di Himpunan Anak-anak
Masyarakat (Hamas). Ketika anak-anak sudah beranjak ke remaja, mereka akan berkomuitas
di Remaja Masjid (Remas). Dan ketika remaja sudah mulai beranjak dewasa, mereka akan

berkomunitas sesuai tingkat dan gendernya; untuk jemaah putra berkomunitas di Keluarga
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Alumni Masjid (Kurma), sedangkan untuk jemaah putri berkomunitas di Ummi dan Ibu-ibu
Muda (Ummida), dan jika sudah beranjak ke usia lansia akan berkomunitas dengan jemaah
yang sudah lansia. Walaupun ada beragam komunitas, dalam keseharian jemaah-jemaah
tersebut tetap berbaur dengan keseluruhan jemaah. Yang membedakan antara jemaah yang
bergabung komunitas dengan jemaah biasa adalah keterlibatan jemaah terhadap pelaksanaan
aktivitas-aktivitas di jogokariyan seperti Hamas yang menjadi panitia pelaksana aktivitas
nonton bola, Remas yang menjadi panitia pelaksana aktivitas kampung ramadan jogokariyan,
dst. Adapun jemaah non-komunitas tetap dapat bergabung sebagai peserta dalam aktivitas-

aktivitas tersebut.

Gambar 29. Peta jemaah warga jogokariyan

Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026)

Warga jogokariyan merupakan jemaah utama di masjid ini. Jemaah warga jogokariyan
diberi pelayanan pertama dalam hal-hal khusus, seperti didahulukan dalam hal hak lapak pasar
ramadan, hak mendapat kupon sembako, didahulukan dalam pendaftaran iktikaf berbayar, dst.
Selain itu, jemaah warga jogokariyan dilibatkan dalam proses masak makanan buka bersama
di bulan ramadan.

Jemaah dari non-warga jogokariyan biasanya berasal dari orang-orang yang berkunjung
secara berkala. Jemaah non-warga jogokariyan banyak berkunjung di hari libur seperti hari
sabtu dan minggu. Ada yang sekadar ingin menikmati suasana di Masjid Jogokariyan maupun
jemaah yang ingin belajar bersama takmir masjid. Penulis sempat mengobrol dengan Bapak
Tata yang merupakan salah satu guru di SMP Alfa Centaury Bandung. Beliau mengungkapkan
bahwa Masjid Jogokariyan menjadi salah satu objek kunjungan dalam study tour SMP Alfa
Centaury. Selain itu, peneliti juga sempat mengobrol dengan beberapa pengunjung dari luar

kota jogja. Mereka mengatakan bahwa sedang melakukan tour masjid atau jalan-jalan dengan
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mengunjungi beberapa masjid, salah satu tujuannya adalah Masjid Jogokariyan. Menariknya,
salah satu narasumber yang sering berkunjung dengan jangka waktu yang lama memiliki
ingatan dan ikatan secara detail terhadap beberapa jemaah warga jogokariyan, hal ini ditandai
dengan bagaimana narasumber tersebut bercerita tentang salah satu jemaah disabilitas mental
di Masjid Jogokariyan dan informasi tambahan lain yang tidak dapat disampaikan oleh
beberapa narasumber lainnya. Hal tersebut menandakan intensitas dan lamanya kunjungan
menjadikan jemaah memiliki ingatan dan ikatan dengan jemaah yang sudah lama (warga

jogokariyan).

4.1.4. Fleksibilitas Ruang di Masjid Jogokariyan sebagai Strategi Keruangan Tempat

Ketiga dalam Konteks Ruang Keagamaan

Ruang Masjid Jogokariyan saat Salat dan Ibadah Non-Salat

Ragam ruang di Masjid Jogokariyan terdiri dari ruang salat utama, 3 serambi, ruang salat
lantai 2, perpustakaan, dan plaza masjid. Dalam menjabarkan pola penggunaan ruang, penulis
akan membagi menjadi 2 aktivitas utama di Masjid Jogokariyan; Aktivitas Salat dan Aktivitas
Ibadah Non-Salat. Dan yang menjadi penting dari masing-masing aktivitas tersebut adalah

kuantitas pengguna dan klasifikasi penggunanya.

SAAT SALAT MUNFARID - SAAT SALAT BERJEMAAH

.szA PUTR"A w:"’._; ZONA I;'UTRI @ zona PLITRA () ZONA P.U.TRI ....EKPANSI FUTR‘IA @ EKPANSI PUTRI
Gambar 30. Skema penggunaan ruang saat aktivitas salat

Sumber : Penulis (2026)

Dalam hal daya tampung pengguna (kuantitas ruang) saat salat, aktivitas salat dibagi
menjadi salat munfarid dan salat berjemaah. Dalam hal klasifikasi pengguna akan dibagi

menjadi zona jemaah putra dan zona jemaah putri. Saat aktivitas salat munfarid, pusat orientasi
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ruang salat berada di ruang salat utama untuk jemaah putra dan berada di serambi selatan untuk
jemaah putri. Namun, ketika fluktuasi kuantitas jemaah bertambah, ekpansi terjadi di serambi
utara & serambi utama/tengah, lalu ekpansi ke halaman masjid (area parkir), lalu ekpansi ke
ruang salat lantai 2, hingga ekpansi berdampak area angkringan dan jalan Masjid Jogokariyan
untuk klasifikasi pengguna jemaah putra. Sedangkan untuk klasifikasi jemaah putri, ekpansi
terjadi di plaza masjid. Khusus untuk salat jumat berjemaah, keseluruhan ruang; ruang salat
utama, 3 serambi, ruang salat lantai 2, perpustakaan, plaza masjid, digunakan untuk klasifikasi
jemaah putra dengan pusat orientasi ruang pada ruang salat utama.

Sedangkan, Dalam hal daya tampung ruang terhadap ibadah non-salat seperti pentas,
kajian, aktivitas sosial dan kesehatan masyarakat, ruang berbuka bersama saat bulan ramadan,
nonton bola, dst. Secara kuantitas pengguna, aktivitas ibadah non-salat akan dibagi menjadi
skala kelompok kecil dan skala kelompok besar (event besar). Dan secara klasifikasi pengguna
akan dibagi menjadi zona jemaah putra dan zona jemaah putri. Saat aktivitas ibadah non-salat
skala kecil, zona jemaah putra cenderung menggunakan ruang salat utama dan serambi utara.
Sedangkan zona jemaah putri cenderung menggunakan serambi selatan. Adapun ruang salat
lantai 2, perpustakaan, dan ruang aula adalah ruang yang dapat dinegosiasi untuk penggunaan
jemaah putra maupun jemaah putri berdasarkan kebutuhan masing-masing komunitas. Saat
aktivitas ibadah non-salat skala besar (event besar), pusat orientasi ruang berada di plaza masjid

dan jalan jogokariyan dengan pembagian 3 variasi.
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VARIAS] 1 i, VARIAS] 2 i VARIASI 3

@ PANGGUNG P ZONAPUTRA (1 ZONA PUTRI @ PaNGGUNG (P ZONAPUTRA {1} ZONAPUTRI @ PANGGUNG  {FZONA PUTRA (T ZONA PUTRI

Gambar 31. Tiga variasi tata zona aktivitas ibadah non-salat skala besar (event besar)

Sumber : Penulis (2026)

Tiga variasi tata zona merupakan strategi ta’mir dalam menata zona jemaah putra dan
jemaah putri dengan keseluruhan kuantitas jemaah yang berbeda dari masing-masing variasi.
Saat kuantitas cenderung rendah (variasi 1), ruang-ruang di Masjid Jogokariyan dibagi menjadi
2 zona; (1A) Zona jemaah putra di plaza dan halaman masjid (area parkir), sedangkan (1B)
Zona jemaah putri di serambi selatan dan serambi utama/tengah, dan jika kuantitas bertambah
akan ekpansi ke ruang salat utama dan serambi utara. Saat kuantitas cenderung sedang (variasi
2), pembagian zona akan sama seperti variasi 1 dengan tambahan ruang ekpansi di jalan
jogokariyan dengan skema blokade jalan. Saat kuantitas cenderung tinggi (variasi 3), panggung
berpindah ke jalan jogokariyan sebagai pusat orientasi dan zona dibagi antara zona jemaah

putra dan zona jemaah putri dengan batas antar zona dimanfaatkan sebagai area sirkulasi.
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Konvertibilitas saat Penggunaan untuk Salat dan Ibadah Non-Salat

(19.00 - 20.30 WIB) KONDISI SAAT SHALAT ISYA DAN TARAWIH {20.30 WIB - SELESAI} KONDISI SAAT KAJIAN OBROLAN DAN LAGU (KOLAG)

i zona PL‘JTRA ) ZONAPUTRI . . @) ZONAPUTRA ) ZONA PUTRI
Gambar 32. Pola Rekonfigurasi Ruang di Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Keragaman ruang yang ada di Masjid Jogokariyan; ruang salat lantai 1, serambi tengah,
serambi selatan, serambi utara, ruang salat lantai 2, perpustakaan, plaza masjid, dan halaman
Masjid Jogokariyan menjadi kemudahan bagi ta’mir sebagai inisiator dalam mengorganisir
ragam aktivitas yang saling tumpang tindih dalam satu waktu tanpa saling mengganggu. Ragam
ruang tersebut dapat digabungkan untuk mengakomodasi aktivitas dengan jama’ah kapasitas
yang besar. Konvertibilitas ruang dapat dilakukan secara cepat antar aktivitas. Sebagai contoh,
aktivitas ibadah mahdhoh salat isya dan tarawih pada tanggal 4 Maret 2026 dilakukan dengan
zonasi berikut; (1) Zona jemaah putra : ruang salat utama, ruang salat lantai 2, serambi utara,
serambi utama, parkir, hingga sebagian jalan jogokariyan, (2) Zona jemaah putri : serambi
selatan dan plaza masjid. Selepas salat tarawih selesai, penyesuaian zona antara putra-putri
dilakukan secara cepat untuk dilanjutkan ke aktivitas selanjutnya yaitu kajian obrolan lagu
dengan zonasi berikut; (1) Zona jemaah putra : plaza masjid, halaman, dan jalan, (2) Zona
jemaah putri : ruang salat utama, serambi utara, serambi selatan, serambi tengah, dan jalan
(Lihat gambar 32). Pada kasus ini, ta’mir sebagai pihak yang mendesain zonasi tersebut tidak
dapat mengontrol fluktuasi jama’ah dan pola perilaku jama’ah secara keseluruhan, seperti
halnya yang terjadi di ruang salat utama. Hal ini menandakan, selain aktivitas ibadah mahdhoh
dapat diekpansikan ke luar masjid yaitu ke jalan, dan aktivitas ibadah ghairu mahdhoh dapat
masuk ke dalam masjid sesuai dengan aktivitas yang diinisiasi oleh ta’mir masjid dan pola

perilaku dari jemaah.
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4.2 Diskusi/Pembahasan

KERANGKA KONSEPTUAL DARI TINJAUAN LITERATUR

Ruang, Pengguna, dan Aktivitas

-~ BN
,” N /” N ; Tempat
// e W Aktivitas \\ = Pertama | - _"'\\
ngguna /| Manifestasi - N \" Rumah s N
Pelaku dari | . \ 4 ~ \ B / 7 Neutral Ground *
| . perilaku / \ AT ~/ /
| aktivitas | ] / LIZE S - Kemampuan ruan,
! \ DEBERLRS ! Ruangyang telah F AT T AN / amp 8
\ (sebab) _ 3/ {akibat) / / g yang \ / Tempat | ! menyediakan kesempatan |
i ) ~ // ! memperoleh | Kedua | | berinteraksibagi berbagai |
AN - Ruang _\7\_7 . l makna akibat | \ Produktif ! | kelompokmasyarakat |
Wadahdari \ hubungan 3 /[ N\ oo/ \\ meskipun tetap dalam f-’ m— ==
I’ keduanya | ‘. elemen tersebut <o X \  aturanpengelolaan '~ ~
! ] ~ 4 /  Tempat N tertentu " Fleksibilitas
\ (Penggunad& ~ s / B '\ ~ % X by
\_ Aktivitas)  / S~ Ketiga R -y trategi keruangan yang
N y \ Ruang | s ;daajid .| menjembatani antara \
~ _ B / AY i i
— - \\ Sosial // ;' Historidan | Ma.s,'fd sebagaf Tempat |
~— | Konseprual 1 Ketiga dan Sifat Neutral |
Masiid \  Masjid sebagai | \ Ground pada Tempat/t’
\ /N ati
Masjid sebagai \Timpatkenge/ ~ - Ketiga P 4
sebagai Tempat ~= ~— -~
Tempat Ketiga 1 1
Ruang. 1 | clan Aftnitss
KERANGKA KONSEPTUAL DARI HASIL PENELITIAN B )l_ -~
- ~ - o
// \\ e ~ Dinamika Ruang ™~
) \ P ——
L < -
Masjid Jogokariyan Masjid /,/, [ - NN P ~
I P 7 e “ Ativitas "\ 4 \
- ~ i - SO N/ /7 engguna /[ . o L Warga [
i /. i N <X /| Pelakudari | \I Manitestas! e ~4 Jogokariyan VT ™
/' Masalal /% MasaKini .| 0T N i perilaku | X/ Y. “eguias /! N\
] 1y isif \ 1\ \ | pengguna |7 \ egulars /,
Transformasi | - Kondisifactual Islamic \ (sebab) ../ > / Pengguna \\ __—__ ' Pengguna
l\ Masjid |\ '} Masjid Center AN 5= v /&\ N “'ik"bau S Masjid % /‘AI\ Tempat }
: . Jogokariyan |/ Jogokariyan /!% o \ N~/ Rugng-Ruang At / : _Iogol:arlyan"/ f NO-I:I-VV;rSB \\\ Ketiga |
i \\\ //i\\ o ‘ /<Rusn’g)\ \\ | DariMasjid, N ,1/ Jogokariyat M L
i Mamatami “Yang ‘ #'f Ekpansi | \ | Istamic J J/ "= —="\ NewComers / S~
| historidan | diamati/diteliti | di Luar N\ USSR s N /
| konteks | . Kepemitikan | N \RuengEkpansi ;' ~—
- Masjid RN -
~ o 3
Hasil4.1.4
/ . Tempat Ketiga ™ \
{ sebagai Ruang 1| yang Neutral ———————
N Keagamaan Ground R
~ >
~- . _— v ~— -
o Platnlnl N B it o
’ N ~
/ \
Aktivitas Iﬂ ¥\| Aktivitas |
salat || /Non-Salat |
AY /
N a8 %
~e - I~2 2
KERANGKA KONSEPTUAL DARI DISKUSI/PEMBAHASAN PENELITIAN
L - ~. e - ~. L - ~.
’ Ak \\ ! \\ g Adaptasi \\
! s 38 ! ! aptas|
| DanLokasi \‘ ! T“,I',':Sf‘:"".“i \l /" Insidental
\ Masiid i M "I‘; ;’5 /| (Dinamika Sakral |
| Jogokariyan /| Slichaa A\ -Profan)
\\ - g s - N . e N o s

Gambar 33. Kerangka Konseptual dari Hasil Penelitian
Sumber : Penulis (2026)

Diskusi/pembahasan pada penelitian ini merupakan bagian diskusi dari kerangka hasil
penelitian dengan kerangka tinjauan literatur. Sehingga, pada bagian ini akan dibagi menjadi

tiga bagian; (1) Akses dan Lokasi, (2) Transformasi Tipologi Jawa, dan (3) Adaptasi Insidental.
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Akses dan lokasi yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai tempat ketiga sangat berkaitan
dengan kondisi masa kini Masjid Jogokariyan dan konsep tempat ketiga dari tinjauan literatur.
Transformasi Tipologi Masjid Jawa yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai tempat
ketiga sangat berkaitan dengan perkembangan Masjid Jogokariyan dan dinamika masjid
sebagai tempat ketiga dalam konteks ruang keagamaan, dua hasil tersebut sangat berkaitan
dengan histori masjid dan strategi fleksibilitas ruang dari tinjauan literatur, yang mana
menempatkan serambi sebagai strategi ruang dalam mensiasati dinamika aktivitas ibadah &
non-ibadah pada ruang keagamaan. Terakhir, pola adaptasi insidental ruang untuk
mengakomodasi dinamika sakral-profan pada ruang masjid sangat berkaitan dengan dinamika
ruang dan fleksibilitas ruang di masjid jogokariyan, yang mana dinamika ruang yang
melibatkan 3 elemen; ruang, fluktuasi pengguna, dan ragam aktivitas dapat disiasati melalui

empat pola strategi fleksibilitas ruang di masjid jogokariyan.

1) Lokasi dan Akses

Fenomena tempat ketiga pada Masjid Jogokariyan jika menggunakan pendekatan dari
Oldenburg sangat berkaitan dengan lokasi suatu tempat. Masjid Jogokariyan merupakan salah
satu masjid di Indonesia, tepatnya berlokasikan di Mantirejon, Yogyakarta. Lokasi tersebut
mempengaruhi konteks budaya yang berkembang di Indonesia. Lokasi masjid yang berada di
Yogyakarta, menjadikan beberapa aktivitas non-salat sangat berkaitan dengan budaya seperti
Lir-Ilir, Wang-sinawang, Jogokariyan Bersholawat, Kajian Obrolan & Lagu, Jogokariyan
Berkisah, dst. Aktivitas-aktivitas kebudayaan tersebut diintegrasikan dengan ibadah ghairu
mahdhoh, sehingga subtansi aktivitas berkaitan dengan kajian, namun cara pelaksanaan
aktivitas lebih variatif dengan tata zonasi antara zona panggung, zona jemaah putra, zona
jemaah putri, dan basecamp panitia. Hal ini juga terjadi pada 3 Mei 2026 saat nonton bareng
Pertandingan Sepak Bola antara Manchester United vs Liverpool, dalam fenomena tersebut
aktivitas nonton bola menjadi agenda penutup kegiatan kajian sebelumnya.

Lokasi Masjid Jogokariyan yang berada di kampung, menjadikan masjid memiliki jejaring
pengguna internal yang kuat (warga kampung jogokariyan). Selain itu, pengaruh budaya
kunjungan seperti wisata religi juga mempengaruhi kunjungan jemaah non-warga jogokariyan.
Hal ini yang menjadikan perkembangan Masjid Jogokariyan tidak terbatas dalam skala
kampung, namun juga dapat meluas ke luar warga jogokariyan yang berdampak terhadap
fluktuasi pengguna. Kehadiran pengunjung disambut baik oleh jemaah warga jogokariyan

seperti halnya yang disampaikan oleh salah satu pengunjung:
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“Yang menjadikan saya sering berkunjung kesini, salah satunya dikarenakan saya ga
dibedakan dengan yang lain, saya dengan si A maupun dengan si B sama-sama

perlakuannya”

Nama “Jogokariyan” juga menjelaskan lokasi dakwah (jemaah yang diurus) masjid dan
meningkatkan sense of belonging jemaah warga jogokariyan. Masjid melayani warga kampung
jogokariyang sebagai jemaah utamanya, dan warga jogokariyan berpartisipasi dalam
mendukung aktivitas-aktivitas di Masjid Jogokariyan. Hubungan timbal balik antara masjid
dengan warga kampung jogokariyan (jemaah prioritas untuk beberapa layanan) menjadikan
negosiasi ruang lebih mudah dilakukan. Sehingga, pola ekpansi ke ruang-ruang kampung

jogokariyan dapat terjadi.

ekt

Gambar 34. Posisi Masjid Jogokariyan terhadap 4 RW di Kampung Jogokariyan
Sumber : Diolah penulis dari Google Earth (2026)

Lokasi Masjid Jogokariyan yang berada di tengah pertemuan 4 RW; RW 09-12 (Lihat
gambar 34), menjadi faktor bagaimana ikatan jemaah warga jogokariyan terbentuk. Ikatan
tersebut mulai terbentuk sejak anak-anak hingga dewasa. Himpunan Anak-anak Masjid
(Hamas) dibagi berdasarkan wilayah RW saat aktivitas salat isya-tawarih-witir dan latihan
takbiran, hingga puncaknya tiap wilayah akan melakukan aktivitas kirab takbiran bersama-
sama di malam idul fitri. Pola pembagian wilayah berdasarkan RW juga terjadi saat dewasa,
tepatnya pembagian jatah memasak makan buka bersama yang dikelola oleh ibu PPK masing-
masing RW. Hal ini menandakan partisipasi takmir yang melayani jemaah tidak hanya terbatas

saat di masjid saja, melainkan melibatkan satu kampung yaitu kampung jogokariyan.
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BATAS MASJID TERHADAP SEKITAR

. BATAS TERHADAP BANGUNAN . BATAS TERHADAP RUANG TERBUKA (GANG & JALAN)

Gambar 35. Hubungan antara masjid dengan sekitar

Sumber : Penulis (2026)

Faktor akses juga mempengaruhi bagaimana ekpansi ruang dapat berkembang. Akses
utama ke Masjid Jogokariyan melalui jalan jogokariyan yang berada di samping utara masjid.
Selain itu, di sisi barat masjid juga berbatasan langsung dengan jalan Masjid Jogokariyan.
Dalam hal ini, jalan selain berfungsi sebagai akses juga berfungsi sebagai batas. Namun, di sisi
lain jalan tidak berfungsi sebagai batas, melainkan menjadi juga menjadi ruang ekpansi bagi
masjid (Lihat gambar 35). Negosiasi dengan beberapa pihak menjadi penting dalam ekpansi
ini. Seperti halnya saat salat berjemaah, salat jumat, kajian (event besar), dan kampung
ramadan jogokariyan.

Akses merupakan salah satu karakteristik dari tempat ketiga menurut Oldenburg. Yang
menjadi menarik, akses utama masjid dari jalan jogokariyan dalam konteks masjid jogokariyan
tidak hanya mempengaruhi kemudahan pengguna dalam mengakses masjid, tetapi juga
mempengaruhi kemudahan masjid dalam berekpansi ke jalan jogokariyan. Hal ini disebabkan
jalan jogokariyan merupakan ruang sirkulasi umum (kendaraan) yang dapat direkonfigurasi
sebagai ruang ekpansi temporar sesuai kebutuhan masjid (akibat fluktuasi pengguna). Ekpansi
aktivitas ibadah ke ruang jalan umum juga membuka ekpansi aktivitas non-ibadah ke dalam
masjid. Sehingga, terdapat beberapa aktivitas sosial-hiburan (seperti musik, pentas seni, nonton
bola, dst) masuk ke ruang-ruang Masjid Jogokariyan dengan perantara plaza masjid sebagai

pusat aktivitasnya.
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Ekpansi saat salat jemaah terjadi dalam waktu tertentu dan dalam waktu yang singkat.
Namun, pemakaian sebagian bahu jalan sebagai ruang ekpansi salat juga memberi hambatan
pada lajur kendaraan. Selain itu, saat momen kampung ramadan jogokariyan, sepanjang jalan
jogokariyan dipadati oleh lapak UMKM dan aktivitas pasar. Hal ini tidak hanya memberi
hambatan pada satu lajur, namun dapat menghentikan jalur kendaraan. Terlebih saat momen
event besar yang menjadikan perlunya blokade akses, seperti Kajian Obrolan & Lagu oleh

Perunggu, Lir-Ilir, Wang-sinawang, dst.

2) Transformasi Tipologi Masjid Jawa

Pola transformasi dan perkembangan ruang di Masjid Jogokariyan memiliki pola ruang
yang sama dengan masjid jawa umumnya namun berkembang secara lebih variatif. Masjid
Jogokariyan dimulai dengan 2 bangunan dengan halaman di belakang bangunan dengan urutan
ruang sebagai berikut; Ruang Shalat, Serambi, dan Halaman (diurut dari barat ke timur) (Lihat
gambar 8 a dan gambar 9 1967 — Tahap 1) seperti halnya yang terjadi pada ruang tipologi
masjid jawa dengan ruang utama/liwan, serambi masjid, dan halaman (diurut dari barat ke
timur) (Lihat gambar 5). Yang menarik dari Masjid Jogokariyan adalah pola-pola
pengembangan serambinya (Lihat gambar 36). Terdapat tiga pola perkembangan serambi yang
membedakan masjid jogokariyan dengan tipologi masjid jawa; perkembangan serambi ke
samping, perkembangan serambi vertikal, dan transformasi dari halaman masjid-kolong-
hingga menjadi plaza masjid yang memiliki karakter dan fungsi yang mirip dengan serambi.

Pola pengembangan serambi yang pertama adalah pengembangan serambi ke sisi utara dan
sisi selatan (Lihat gambar 9 1976 - Tahap 2). Pola ini menjadikan serambi tidak hanya berada
di sisi timur ruang salat, melaikan mengelilingi ruang salat. Sehingga, menandakan bahwa
ekpansi tidak hanya ke belakang melainkan dapat melebar ke samping. Pola pengembangan
serambi kedua adalah pengembangan serambi secara vertikal. Dalam kasus Masjid
Jogokariyan, ruang salat lantai 2 merupakan ruang yang sejajar dengan serambi di lantai 1
(serambi tengah, serambi utara, dan serambi selatan). Hal ini didukung oleh persepsi pengguna
dalam menggunakan ruang salat lantai 2 yang minim pengawasan, seperti main bola dan kejar-
kejaran (pengguna anak-anak), dan ruang penginapan gratis bagi jemaah yang musafir. Pola
pengembangan serambi ketiga adalah plaza masjid. Plaza merupakan halaman masjid yang
kemudian bertransformasi menjadi ruang kolong di Bagunan Islamic Center. Adapun ruang
kolong ini awalnya difungsikan sebagai area parkir motor, namun setelah lantai paving diganti

lantai keramik, ruang ini menjadi ruang ekpansi salat dan memiliki karakter seperti serambi
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pada masjid jawa yaitu sebagai pusat aktivitas ibadah ghairu mahdhoh dikarenakan posisi dan
luasan ruang dari plaza.

Letak plaza masjid yang berada diantara ruang-ruang masjid jogokariyan dengan jalan
jogokariyan sebagai ruang ekpansi memudahkan pola ekpansi terjadi. Plaza masjid sebagai
multi-uses space menjadikan ruang ini sebagai ruang yang netral untuk digunakan aktivitas
solat hingga non-salat. Posisi plaza yang berada diantara ruang masjid dan jalan jogokariyan
memudahkan ruang-ruang (ruang di masjid — plaza — jalan jogokariyan) saling terkoneksi saat
aktivitas berpusat di plaza. Kemudahan konektivitas ruang ini yang menjadikan pola ekpansi
dapat diatur berdarkan kebutuhan fluktuasi pengguna yang akan ditampung. Sehingga,
rekonfigurasi ruang seperti perubahan fungsi ruang shalat utama menjadi ruang ekpansi,
perubahan batas ruang masjid yang berekpansi hingga jalan jogokariyan, hingga perubahan
pusat ruang dari ruang shalat utama ke plaza hingga ke jalan jogokariyan dapat terjadi dengan
bantuan elemen non-fix (changable elements yang dapat dipindah) seperti panggung,

proyektor, alas tikar, dst.



PERKEMBANGAN SERAMBI ~

@ SERAMBI PERTAMA SERAMBI KEDUA @ SERAMBI KETIGA @ SERAMBI KEEMPAT

Gambar 36. Serambi di Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Tahun 1967 Tahun 1976 Tahun 1999 Tahun 2009

Ruang Shalat Ruang Shalat Ruang Shalat Lt.1 Ruang Shalat Lt.1

Ruang Shalat Lt.2 Ruang Shalat Lt.2
Serambi Serambi Utama Serambi Utama Serambi Utama
Serambi Utara Serambi Utara Serambi Utara

Serambi Selatan Serambi Selatan

Halaman/Pelataran Halaman/Pelataran Halaman/Pelataran Kolong Masjid

Gedung Pendukung/
Islamic Center

Perpustakaan Perpustakaan

Gambar 37. Perkembangan serambi di Masjid Jogokariyan
Sumber : Penulis (2026)

Tahun 2021

Ruang Shalat Lt.1

Ruang Shalat Lt.2
Serambi Utama
Serambi Utara

Serambi Selatan

Plaza Masjid

Gedung Pendukung/
Islamic Center

Perpustakaan
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Tranformasi serambi yang dominan dan besar (luas serambi awal = 54 m2, menjadi luas
serambi keseluruhan; 3 serambi +ruang salat lantai 2 + plaza = 637 m2), menjadikan Masjid
Jogokariyan memiliki halaman yang terbatas (luas halaman awal 625 m2 menjadi 125 m2).
Perubahan ini menunjukkan bahwa perkembangan Masjid Jogokariyan tidak berorientasi pada
perluasan, melainkan pada perluasan ruang-ruang yang memiliki karakter serambi sebagai
ruang transisi dan ruang aktivitas bersama. Di sisi lain, berkurangnya luas halaman mendorong
jalan Jogokariyan berperan sebagai ruang ekspansi ketika kapasitas ruang masjid tidak lagi
mencukupi. Akibatnya, terbentuk sistem ruang yang saling terhubung (interconnected spaces)
antara ruang-ruang masjid, plaza, dan jalan, sehingga memungkinkan rekonfigurasi ruang
sesuai kebutuhan aktivitas dan fluktuasi jemaah. Dengan demikian, pola transformasi tersebut
tidak hanya menunjukkan perubahan fisik bangunan, tetapi juga menghasilkan sistem ruang
yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan aktivitas keagamaan maupun non-

keagamaan (sosial hingga hiburan) di Masjid Jogokariyan.

3) Adaptasi Insedental (Dinamika Sakral-Profan)

Adaptasi ruang dalam menyikapi ragam aktivitas dan fluktuasi pengguna dapat dibagi
menjadi 4 strategi adaptasi ruang; (a) Strategi ruang saat harian, (b) Srategi ruang saat aktivitas
ibadah non-salat (kajian/event besar), (c) Strategi ruang saat iftar di bulan ramadan, dan (d)

Strategi ruang saat iktikaf di bulan ramadan.
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(a) Strategi Ruang saat Pengunaan Harian

POLAPENGGUNAAN RUANG DI LUAR WAKTU SALAT BERJEMAAH POLA PENGGUNAAN RUANG SAAT SALAT BERJEMAAH

#® PENGGUNAAN OLEH JEMAAH PUTRA 8 PENGGUNAAN OLEH JEMAAH PUTRI @ PUSAT AKTIVITAS © ZONA JEMAAH PUTRA SAAT HARIAN
ZONA JEMAAH PUTRI SAAT HARIAN @ AREA EKPANS| JEMAAH

Gambar 38. Pola strategi ruang yang pertama; di luar waktu salat berjemaah dan saat salat
berjemaah

Sumber : Penulis (2026)

Pola strategi ruang yang pertama adalah srategi ruang saat harian. Ruang-ruang di Masjid
Jogokariyan beradaptasi terhadap aktivitas salat dan non-salat. Saat aktivitas non-salat, kondisi
ruang dalam keadaan netral, dikondisikan berdasarkan pengguna dan masing-masing
kelompok. Ruang salat, serambi, plaza, ruang salat lantai 2, dan perpustakaan dapat
dimanfaatkan oleh pengguna secara bebas sembari menunggu waktu salat berjemaah maupun
setelah waktu salat berjemaah, seperti duduk, ngobrol, rebahan hingga tidur, mengerjakan tugas
maupun pekerjaan melalui gadget, dan aktivitas lainnya. Dan ketika memasuki waktu salat,
seluruh aktivitas berhenti dan seluruh ruang difungsikan untuk aktivitas yang sama yakni salat.
Ruang-ruang dikondisikan untuk salat berjemaah, seperti pengosongan sepeda motor di

halaman masjid untuk digunakan sebagai ruang ekpansi salat. Terlebih saat fluktuasi pengguna
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meningkat seperti saat salat berjemaah jumat dan saat weekend. Ekpansi tidak hanya ke
halaman masjid dan angkringan, tapi dapat berekpansi ke jalan jogokariyan (Lihat gambar 38).

Jadi, saat diluar aktivitas salat, ruang cenderung netral, digunakan secara bebas
berdasarkan kebutuhan masing-masing pengguna maupun kelompok, dan berpusat di ruang-
ruang di masjid; seperti ruang salat utama dan serambi. Namun, saat waktu salat berjemaah,
keseluruhan ruang berfungsi seirama dengan ruang salat utama sebagai pusat aktivitas salat,
dan ruang lain sebagai ruang ekpansi salat.

Dalam aktivitas salat terdapat 2 skema zonasi ruang. Skema zonasi ruang yang pertama
adalah saat berjemaah selain salat jumat. Jemaah pada aktivitas ini terbagi menjadi 2; Jemaah
Putra dan Jemaah Putri. Jemaah Putra ditempatkan di ruang salat utama, serambi timur, serambi
utara, halaman Masjid Jogokariyan, ruang salat lantai 2, hingga sebagian bahu jalan
jogokariyan. Sedangkan, Jemaah Putri ditempatkan di plaza masjid dan serambi selatan.
Kemudian, skema zonasi ruang yang kedua adalah saat salat berjemaah jumat. Jemaah pada
aktivitas ini adalah jemaah putra saja. Sehingga, keseluruhan ruang digunakan untuk jemaah
putra. Saat momen ini, terjadi transfer penggunaan ruang serambi selatan dari jemaah putri ke
jemaah putra. Sehingga, perlu sekitar 2-3 jam (1-2 jam sebelum salat berjemaah jumat dan 1

jam setelah salat berjemaah jumat) untuk menjadikan serambi selatan steril dari jemaah putra.
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(b) Srategi Ruang saat Aktivitas Ibadah Non-Salat (Kajian/Event Besar)

STRATEGI RUANG SAAT PANGGUQG\BERPUSAT DI PLAZA POLA PENGGUNAAN RUANG SA{FSI\\LAT BERJEMAAH
e I

& PANGGUNG/PUSAT AKTIVITAS @ RUANG PAMITIA @ PANGGUNG/PUSAT AKTIVITAS @ RUANG PANITIA
@ ZONA JEMAAH PUTRA @ ZONA JEMAAH PUTRI @ ZONA EKPANSI| B ZONA JEMAAH PUTRA 2 ZONA JEMAAH PUTRI

Gambar 39. Pola strategi ruang kedua; di luar waktu salat berjemaah dan saat salat
berjemaah

Sumber : Penulis (2026)

Pola strategi ruang yang kedua adalah srategi ruang saat aktivitas ibadah non-salat
(kajian/event besar). Dalam menyikapi aktivitas ini, pusat ruang dibagi menjadi 2 berdasarkan
tingkat fluktuasi jemaah; (a) Strategi ruang saa

Pertama, saat fluktuasi jemaah masih dapat ditampung di ruang-ruang masjid; plaza masjid
menjadi pusat ruang dengan serambi, ruang salat utama, halaman masjid, bahkan sebagian jalan
jogokariyan yang menjadi ruang ekpansinya. Kedua, saat fluktuasi jemaah dalam skala besar
seperti kajian akbar Lir-ilir, Wang-sinawang, dst; pusat ruang terletak di jalan jogokariyan
dengan halaman masjid, serambi, ruang salat utama, ruang salat lantai 2, dan perpustakaan
sebagai ruang ekpansi. Ekpansi ini juga melibatkan beberapa halaman rumah warga dalam
mengakomodasi parkir motor dan mobil jemaah. Jadi, faktor aktivitas dan fluktuasi jemaah

yang mempengaruhi bagaimana cara takmir menempatkan pusat ruang. Ketika aktivitas dapat
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menarik fluktuasi jemaah yang tinggi, maka penggunaan hingga blokade jalan jogokariyan
akan terjadi. Sehingga, proses negosiasi dengan melibatkan warga jogokariyan menjadi
penting, warga jogokariyan tidak hanya menerima dampak, namun juga terlibat hingga

mendapat keuntungan dari parkir.

(c) Srategi Ruang saat Iftar

STRATEGI RUANG SAAT IFTAR (W\AKQASAR HINGGA MENJELANG ISYA)

@ RUANG PANITIA @ PUSAT DISTRIBUSI MKANAN IFTAR @ RUANG STERIL (KHUSUS SALAT)
@ ZONAJEMAAH PUTRA @ ZONAJEMAAH PUTRI (7 ZONA EKPANSI BEBAS @ ZONA LAPAK PASAR

Gambar 40. Pola strategi ruang ketiga saat iftar ramadan

Sumber : Penulis (2026)

Pola strategi ruang yang ketiga adalah strategi ruang saat iftar ramadhan. Momen iftar
ramadan atau buka bersama merupakan momen dengan waktu yang panjang (waktu asar

hingga setelah maghrib), terdapat 4 ragam aktivitas dengan kepadatan jemaah yang tinggi;
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Kampung Ramadan Jogokariyan, Iftar Bersama, Salat Berjemaah Maghrib 4 Kloter, dan Salat
Tarawih-Witir, serta berdampak terhadap ruang-ruang di luar Masjid Jogokariyan yaitu
sepanjang jalan jogokariyan hingga halaman rumah warga.

Dalam menyikapi ekpansi yang luas, penggunaan jalan jogokariyan sudah disiasati sejak
sebelum ramadan dengan perizinan kepada pihak-pihak yang berwenang; pemerintah setempat,
dinas perhubungan, dan polsek. Selain itu, negosiasi dengan warga jogokariyan melalui surat,
hak membuka lapak, melibatkan warga menjadi bagian takmir/pelaksana aktivitas buka
bersama dan parkir menjadi penting, sehingga warga jogokariyan dapat menerima dampak
manfaat dari efek kampung ramadan jogokariyan dan iftar yang diselenggarakan.

Aktivitas pertama adalah Kampung Ramadan Jogokariyan. Aktivitas ini terjadi mulai dari
waktu asar hingga magrib. Aktivitas ini menggunakan sepanjang jalan jogokariyan sebagai
ruang ekpansinya, sehingga mengakibatkan blokade ruang saat waktu tersebut (Lihat gambar
25 dan 26). Dalam momen ini, kampung ramadan jogokariyan tidak hanya dinikmati oleh
jemaah muslim, namun juga dinikmati oleh jemaah non-muslim yang ikut berburu takjil.
Dikarenakan tingkat fluktuasi yang tinggi, aktivitas ini memerlukan kantong parkir tambahan,
sehingga melibatkan halaman warga sebagai kantong parkir (Lihat gambar 27).

Aktivitas kedua adalah Iftar Bersama. Aktivitas ini terjadi mulai dari waktu menjelang
maghrib hingga setelah maghrib. Aktivitas ini menggunakan seluruh ruang di Masjid
Jogokariyan kecuali ruang salat utama. Jemaah Putra ditempatkan di serambi timur/tengah,
serambi utara, dan ruang salat lantai 2, Jemaah Putri ditempatkan di plaza masjid, serambi
selatan, dan halaman Masjid Jogokariyan. Sedangkan, ruang ekpansi bebas berada di jalan
jogokariyan. Iftar atau buka bersama di Masjid Jogokariyan tidak dibagikan melalui bungkusan
tetapi melalui piring, sehingga hal tersebut yang menjadikan fluktuasi yang tinggi dalam satu
momen. Dalam momen ini, iftar tidak hanya dinikmati oleh jemaah muslim, namun juga
dinikmati oleh jemaah non-muslim.

Aktivitas ketiga adalah Salat Maghrib Berjemaah 4 Kloter. Aktivitas ini terjadi mulai dari
setelah iftar hingga menjelang waktu isya. Dengan keterbatasan waktu tersebut menjadikan
pembagian Salat Berjemaah Maghrib harus dibagi menjadi 4 kloter. Strategi ruang yang
digunakan oleh takmir adalah sterilisasi ruang salat utama sebagai pusat aktivitas salat dengan
ruang-ruang lain (serambi dan plaza) sebagai ruang ekpansi. Sterilisasi ruang salat utama
menjadi krusial dalam aktivitas ini untuk memudahkan pergantian jemaah antar kloter.
Sedangkan ruang-ruang lain sebagai ruang ekpansi hanya perlu mengikuti ruang salat utama

dengan tetap dapat digunakan untuk beragam aktivitas selain salat; duduk, menyelesaikan
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makan & minum, mengobrol, dst. Sehingga, ruang-ruang selain ruang salat utama (serambi,
plaza masjid, ruang salat lantai 2, hingga halaman Masjid Jogokariyan) merupakan ruang yang
mengakomodasi aktivitas salat dan aktivitas non-salat dalam satu waktu tersebut.

Aktivitas keempat adalah Salat Tarawih. Aktivitas ini dimulai dari waktu isya hingga
selesai pada Jam 19.40 WIB. Pada aktivitas ini, jemaah Masjid Jogokariyan dibagi menjadi 2
jemaah; Jemaah Umum (Salat Berjemaah di Masjid) dan Jemaah Hamas (Jemaah dari
Himpunan Anak-Anak Masyarakat Jogokariyan yang Salat Berjemaah di masing-masing RW)
(Lihat gambar 28).

(d) Srategi Ruang saat Iktikaf

STRATEGI RUANG SAAT IKTIKAF-\TQ I-{RI TERAKHIR DI BULAN RAMADAN

i

@ ZONA IKTIKAF BERBAYAR (PRIVATISASI DAN INTIMAS| RUANG) # ZONA IKTIKAF GRATIS (JEMAAH PUTRA)
) ZONA IKTIKAF GRATIS (JEMAAH PUTRI), NAMUN CENDERUNG SEPI KARENA GELAP
D ZONANETRAL @ AREATIDUR

Gambar 41. Pola strategi ruang ketiga saat iktikaf ramadan

Sumber : Penulis (2026)
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Pola strategi ruang yang terakhir adalah strategi ruang saat iktikaf ramadhan, khususnya
10 hari terakhir di bulan ramadan. Momen ini dapat dibagi menjadi 2 tipe Jemaah; Jemaah yang
berpartisipasi penuh (Jemaah Kamp) dan Jemaah yang berpartisipasi sementara (Jemaah
Umum). Jemaah Kamp adalah jemaah yang mengikuti kegiatan Iktikaf Ramadan di Masjid
Jogokariyan selama 10 hari penuh, dengan membayar biaya partisipasi sebagai
keikutsertaannya. Sedangkan, Jemaah Umum adalah jemaah yang mengikuti kegiatan iktikaf
namun hanya sementara waktu saja.

Strategi ruang dalam menyikapi fenomena tersebut adalah dengan membagi ruang menjadi
menjadi 2 zona; Zona Lantai 1 dan Zona Lantai 2. Zona lantai 1 diperuntukkan untuk Jemaah
Umum dan Jemaah Kamp. Sedangkan, zona lantai 2 diperuntukkan khusus untuk Jemaah
Kamp. Hal ini ditujukan untuk menjaga keamanaan barang jemaah kamp selama beriktikaf 10
hari penuh di Masjid Jogokariyan. Sehingga, zona lantai 2 yang meliputi ruang salat lantai 2

dan perpustakaan menjadi ruang yang steril dari gangguan jemaah umum.

(e) Dinamika Sakral-Profan di Masjid Jogokariyan

Ruang-ruang di Masjid Jogokariyan jika dipetakan secara dinamika sakral-profan akan
membentuk 2 kategori ruang; Ruang Salat Utama dan Selain Ruang Salat Utama. 2 kategori
ruang tersebut dapat saling tarik-menarik antara fungsi sakral dengan fungsi profan.

Ruang salat utama sebagai ruang sakral akan berfungsi sebagai ruang profan saat tidak
sedang digunakan untuk aktivitas salat berjemaah dan saat menjadi ruang ekpansi aktivitas
profan. Ruang salat utama berfungsi sebagai ruang profan ketika sebelum salat berjemaah dan
setelah salat berjemaah. Pada momen tersebut, tidak ada kontrol pengawasan penuh dari takmir
sehingga beberapa jemaah menggunakan ruang tersebut untuk aktivitas non-ibadah seperti
ngobrol, bekerja, duduk hingga tidur. Berbeda saat ruang digunakan untuk salat berjemaah,
ruang salat utama dikontrol/diawasi penuh oleh takmir sebagai yang melayani atau
menyelenggarakan aktivitas salat berjemaah. Sehingga, tidak ada aktivitas selain salat
berjemaah saat ruang salat utama digunakan sebagai pusat salat berjemaah. Dalam kasus yang
berbeda, saat ruang salat utama menjadi ruang ekpansi aktivitas profan, ruang salat utama
sebagai ruang sakral akan dipengaruhi oleh aktivitas profan di plaza masjid. Sehingga, pada
momen ini posisi ruang salat utama bukan sebagai pusat ruang, melainkan ruang ekpansi yang

terpengaruh oleh pusat ruang aktivitas profan.
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Kategori yang kedua adalah selain ruang salat utama sebagai ruang profan akan berfungsi
sebagai ruang sakral saat digunakan untuk aktivitas salat berjemaah. Ruang-ruang profan
seperti serambi, plaza masjid, ruang salat lantai 2, halaman masjid, hingga jalan jogokariyan
merupakan ruang profan di Masjid Jogokariyan. Ruang ini akan menjadi ruang sakral ketika
digunakan sebagai ruang ekpansi salat berjemaah. Takmir sebagai yang melayani berperan
penting dalam mengatur transisi ruang-ruang tersebut dari ruang profan menjadi ruang sakral.
Transisi dimulai dari pengkosongan halaman masjid dari parkir sepeda motor. Setelah itu
transformasi lantai paving & aspal pada halaman masjid & jalan menjadi ruang salat dengan
alas tikar. Setelah itu dilanjut dengan azan yang menjadi awal penataan zonasi dan barisan salat

berjemaah.



BAB V

Kesimpulan

Masjid Jogokariyan { \

Masjid e N
{ o : U /“ %o Al s \\
i \\\// N R v / ::;%L;,:?i [\ Manifestasi P , W:rga Vo
; ~ - .
I/ Masalatun /| MasaKini ey N aktivitas I perilaku S 1, QERESEINED ¢ \\‘
i iTh! ., \ engguna [ 1\ Regulars '/ \
| Transformasi | | ‘Kondisi factual v (sebab) . pengg j Pengguna . _~——_ / Pengguna
\ Masjid | | Masjid ‘ oA ekat S Measid 4 Tempat |
‘\\ Jogokariyan \/ ! Jogokariyan ".‘ - Rua/ng—R:.l.‘nng_\_ - ’_" N Jogokariyan ;/ E N;I':\T\l;rga \_‘\\ Ketiga ,.'
: S 7 :\ - e \ Dari Masjid, | ! \\ J)‘/ Jogokariyan \}A //
i Memahami | Yang N t Islamic ! K i el \, New Comers -
i historidan || diamati/diteliti |, Center,dan / N .
! konteks ! ST
i i
Tempat Ketiga \\\
¢ sebagai Ruang yang Neutral —
o Keagamaan Ground A
\ \\
'] Aktivitas
“ Non-Salat ,‘
/ /
7/
~ -
—— ~——
KERANGHA KONSEPTUAL DARI DISKUSI/PEMBAHASAN PENELITIAN
/// h AN '/// ‘\\ \“\\
/ Akszs NS " Adaptasi h
I B . Transformasi ' N \
L1, Dan Lokasi b Tipologi b Insidental |
\ Masiid " '_’,l“g | | (Dinamika Sakral |
', Jogokariyan asjidlawa - Profan) !
by 7 hS s
> e ~ //’ \‘- - i
PERTANYAAN PENELITIAN e >>> KESIMPULAN
1. Apa saja faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan scbagai Tempat Kcetiga?
2. Bagaimana proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga?
o FAKTOR-FAKTOR YANG MENJADIKAN MASJID JOGOKARIYAN SEBAGAI TEMPAT KETIGA
//"'77" SR R
/ . -~ S
’ . Adaptasi \ - Y
Transformasi/ | Insidental ' 4 N
[ Tipologi | | (Dinamika ! Dinamika \
| MasjidJawa | /| Sakral- K Aktivitas dan |
s ¥ Profan) 7 \ Pengguna !
- e - ~
o RSt L
! ‘ b \\
. ! Rufng-n..l_ang."‘ L Str?t?.gi 1
Warga ) . Non-Warga \ \l di Hﬂsllld !‘ | Fleksibilitas ‘\
[ Jogokariyan | | Jogokariyan \ Jogokariyan A Ruang /
\ ) | v ’
| Regulars “‘ , New Comers / \\\ ) /\\\ “/
\\‘ ’ /// e .
e PROSES YANG MENJADIKAN MASJID JOGOKARIYAN SEBAGAI TEMPAT KETIGA
‘//V \\\\ /,’/ “\\ /// \\\\ /// \\\\
J . 5 /' Aktivitas / fEEStnong / Ibadahnon-
| Kesejahteraan i Salat \ ! Salat i ! Salat |
| I 1 [ - 1
Lo V:l?:fiaan ! ‘ paies o Waﬁaf Zlcn ] ‘\ Pengguna
Y g b ' logokariyan A & \ plural /

,.’/ Eksistensi
i/ Masjid

1 Hubungan
masjid dengan

" Kampung

N

~. Jogakariyan .~
N e

Gambar 42. Kerangka Konseptual Hasil, Pembahasan, dan Kesimpulan dari Penelitian

* Jogokariyan
N

/ Ruang Salat \ .” Serambidan |
“' Utama | | Plaza
, sebapaipusat \  sebagai pusat
5 ruang J \ ruang
\\ /I \\ //

;,’ Plaza hingga
Ekpansi ke

[ Jalan 1

sebagai pusat
ruang

N

Sumber : Penulis (2026)




93

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian thesis ‘“Masjid Jogokariyan sebagai
Tempat Ketiga”. Pada bagian ini, kesimpulan akan berisi jawaban dari penelitian, yaitu tentang
(1) Faktor-faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (7hird Place)
dan (2) Proses yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place).
Terakhir, kesimpulan akan ditutup dengan saran yang berisi rekomendasi penelitian lanjutan

berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Penelitian tentang Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga (Third Place) dipengaruhi
oleh 3 faktor utama; Faktor Spasial, Faktor Sosial, dan Faktor Teknikal. Faktor spasial di
Masjid Jogokariyan mempengaruhi bagaimana karakter ruang-ruang di Masjid Jogokariyan.
Sedangkan, faktor sosial mempengaruhi bagaimana dinamika variasi pengguna yang
berkembang di Masjid Jogokariyan, sehingga hubungan tersebut membentuk jejaring yang
kuat secara internal (warga jogokariyan) tetapi juga luas secara eksternal (non-warga
jogokariyan). Lalu, faktor teknikal berperan penting dalam memastikan ruang-ruang di Masjid
Jogokariyan mampu beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna melalui penerapan
strategi fleksibilitas ruang. Jadi, faktor teknikal berkaitan dengan mekanisme yang
memungkinkan ruang (faktor spasial) terus beradaptasi terhadap perubahan aktivitas dan
pengguna (faktor sosial).

Proses tersebut terbentuk dari perkembangan jejaring sosial yang diiringi dengan
perkembangan spasial. Perkembangan sosial dari warga jogokariyan (regulars) hingga meluas
ke non-warga jogokariyan (new comers) menjadikan ruang juga berkembang. Perluasan
jejaring sosial ini mendorong berkembangnya kebutuhan akan ruang yang lebih beragam, baik

dari segi kapasitas, fungsi, maupun pola penggunaannya.

A. Faktor-faktor yang Menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Third Place
(1) Faktor Spasial
Terdapat 3 Faktor spasial yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat
Ketiga; (a) Kreativitas Ruang Serambi, (b) Dual Pusat Ruang, (c) Fungsi Otonom
pada Bangunan Islamic Center.
Serambi di Masjid Jogokariyan menjadi faktor spasial yang penting dalam

mengakomodasi beragam aktivitas dan pengguna. Keberadaan serambi Masjid
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Jogokariyan menjadikan masjid mudah mengakomodasi beragam aktivitas sakral
hingga profan; dari salat, ibadah non-salat, hingga non-salat. Ragam serambi
tersebut; serambi utara, serambi timur, serambi selatan, ruang salat lantai 2, dan plaza
masjid, memudahkan akomodasi terhadap aktivitas dengan jemaah skala kecil hingga
skala besar melalui konfigurasi ruang.

Serambi sebagai ruang dengan dinamika sakral-profan yang lebih fleksibel
menjadikan ruang ini dapat mengakomodasi aktivitas utama yaitu salat melalui
fungsi ekpansifnya. Namun, serambi yang fleksibel ini tidak memiliki tingkatan
sakralitas serupa dengan ruang salat. Sehingga, di luar waktu salat berjemaah, ruang
ini diadaptasikan sebagai tempat ketiga melalui ragam aktivitas oleh penggunanya,
seperti ngobrol, ragam kajian, nonton bola, hingga ruang bermain bagi anak-anak.
Fleksibilitas antara fungsi ekpansif untuk aktivitas sakral yaitu salat, dengan fungsi
akomodatif dalam menampung ragam aktivitas dan pengguna menjadikan masjid ini
sebagai tempat ketiga dalam lingkup bangunan ibadah.

Ragam serambi di Masjid Jogokariyan juga memudahkan strategi konfigurasi
ruang terhadap layanan aktivitas di Masjid. Dalam aktivitas harian, masing-masing
serambi dapat menampung aktivitas dan pengguna yang berbeda, seperti plaza
sebagali ruang kajian, namun serambi utara digunakan sebagai ruang yang
mengakomodasi kebutuhan selain aktivitas kajian; salat hingga non-salat. D1 sisi lain,
serambi juga dapat menampung aktivitas yang sama dengan pengguna yang sama,
seperti saat salat jumat serambi untuk fungsi ekpansi salat berjemaah jumat untuk
jemaah putra. Selain itu, serambi juga dapat menampung aktivitas yang sama dengan
pengguna yang berbeda seperti saat kajian akbar atau event besar.

Faktor yang kedua adalah Masjid Jogokariyan memiliki 2 pusat ruang, sehingga
terdapat 2 skema ruang yaitu saat aktivitas sakral dan saat aktivitas non-sakral/profan.
Pusat ruang yang pertama adalah ruang salat. Saat aktivitas salat berjemaah, ruang
salat menjadi pusat ruang dan menjadikan selain ruang salat sebagai fungsi ekpansif.
Berbeda saat aktivitas kajian (ibadah non-salat) dan aktivivitas hiburan (non-salat),
plaza masjid menjadi pusat ruang dan menjadikan ruang selain plaza sebagai fungsi
ekpansif.

Dalam skala yang lebih besar, Masjid Jogokariyan dan Jalan Jogokariyan juga
saling menjadi pusat ruang. Ketika aktivitas berpusat di ruang-ruang Masjid, maka

Jalan Jogokariyan berfungsi sebagai ruang ekpansif, seperti saat aktivitas salat
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berjemaabh, iftar, dan kajian yang berpusat di plaza masjid. Di sisi lain, ketika aktivitas
berpusat di Jalan Jogokariyan, maka ruang-ruang di Masjid berfungsi sebagai ruang
ekpansif, seperti kajian yang berpusat di jalan jogokariyan, dan aktivitas takjil.

Faktor yang ketiga adalah adanya fungsi otonom di Masjid Jogokariyan melalui
Bangunan Islamic Center. Keberadaan Islamic Center di Masjid menjadikan
kemampuan masjid dalam menampung aktivitas dan pengguna yang lebih variatif.
Ruang penginapan di bangunan Islamic Center menjadikan jemaah dari luar kota
menjadi dekat saat menginap. Ruang aula di bangunan Islamic Center menjadikan
takmir dapat mengakomodasi aktivitas internal (komunitas masjid) dan
mengakomodasi penyambutan jemaah eksternal.

(2) Faktor Sosial

Faktor Sosial yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga
disebabkan oleh kekuatan hubungan jejaring antar jemaah internal (warga kampung
jogokariyan) dan jemaah eksternal (non-warga).

Kekuatan jejaring sosial yang pertama adalah jemaah internal. Kekuatan ini
terbentuk dengan menjadikan fungsi utama Masjid Jogokariyan sebagai Masjid
Komunitas bagi Warga Kampung Jogokariyan. Sehingga, aktivitas melayani (takmir)
dan dilayani (jemaah) terjadi dalam skala kampung jogokariyan dengan masjid
sebagai tempat pelayanan tersebut.

Kekuatan jejaring sosial yang kedua adalah jemaah ekternal (non-warga kampung)
yang menjadi bagian jemaah internal. Adanya beberapa takmir dari luar kampung
jogokariyan menjadikan beberapa jemaah baru tertarik terhadap beberapa aktivitas di
jogokariyan. Sehingga, aktivitas melayani yang dipimpin oleh non-warga kampung
jogokariyan dapat menarik jemaah baru dari luar (non-warga).

Sehingga dari pola jejaring yang kedua tersebut, Masjid Jogokariyan dapat
membentuk jejaring sosial yang lebih luas yaitu jejaring jemaah eksternal. Namun,
perlu ditekankan bahwa kekuatan jejaring internal menjadi pondasi utama sebagai
tempat ketiga.

(3) Faktor Teknikal

Faktor teknikal berperan sebagai mekanisme yang memungkinkan ruang-ruang di
Masjid Jogokariyan terus beradaptasi terhadap dinamika aktivitas dan pengguna. Jika
faktor spasial membentuk karakter ruang dan faktor sosial menghasilkan dinamika

keragaman pengguna, maka faktor teknikal menjembatani keduanya melalui
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penerapan strategi fleksibilitas ruang. Strategi ini memungkinkan ruang-ruang masjid
mengakomodasi perubahan fungsi secara temporal berdasarkan intensitas aktivitas
dan jumlah pengguna.

Dalam menghadapi dinamika jemaah internal maupun eksternal serta ragam
aktivitas yang terus berkembang, Masjid Jogokariyan menerapkan berbagai strategi
konfigurasi ruang. Salah satu strategi utama adalah penataan zonasi yang bersifat
adaptif sesuai karakter aktivitas yang berlangsung. Pada aktivitas salat berjemaah
yang bersifat sakral, zona putra berpusat di ruang salat utama, sedangkan zona putri
meluas ke serambi selatan dan plaza sesuai kebutuhan kapasitas. Sebaliknya, pada
aktivitas kajian, pendidikan, maupun aktivitas non-salat lainnya, pusat aktivitas
bergeser ke plaza sebagai ruang komunal, sementara ruang salat utama, serambi
selatan, dan serambi timur dimanfaatkan secara lebih fleksibel untuk mengakomodasi
zona putri maupun aktivitas pendukung lainnya. Pergeseran pusat aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa pembagian ruang tidak bersifat tetap, tetapi berubah mengikuti
jenis aktivitas yang berlangsung.

Strategi fleksibilitas ruang juga diwujudkan melalui kemampuan ruang untuk
berekspansi dan berubah sesuai kebutuhan. Beberapa ruang dapat digabungkan
menjadi satu kesatuan ketika digunakan untuk kegiatan dengan jumlah peserta yang
besar, sementara pada kegiatan dengan skala yang lebih kecil ruang dapat dipisahkan
sehingga penggunaannya menjadi lebih efisien. Dengan demikian, batas-batas ruang
di Masjid Jogokariyan tidak bersifat kaku, melainkan berubah secara temporal
mengikuti intensitas, jenis, serta skala aktivitas dan jumlah pengguna. Kondisi ini
memungkinkan ruang yang relatif terbatas tetap mampu melayani berbagai
kebutuhan masyarakat secara optimal.

Faktor teknikal juga didukung oleh strategi penggunaan elemen-elemen arsitektur
yang memperluas jangkauan ruang masjid. Elemen street art decoration, seperti
instalasi hiasan kain warna-warni yang membentang di jalan depan masjid dan
Gapura Kampung Ramadan Jogokariyan, berfungsi sebagai media ekspansi secara
visual, sehingga batas masjid dapat meluas ke jalan jogokariyan dalam waktu
temporal. Kehadiran elemen tersebut membangun kesinambungan suasana antara
ruang dalam dan ruang luar, sehingga aktivitas seperti pembagian takjil, festival
ramadan, dan pertunjukan seni dapat berlangsung secara terpadu. Dengan demikian,

elemen arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap estetika, tetapi juga
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sebagai perangkat teknikal yang memperkuat fleksibilitas ruang, memperluas
jangkauan aktivitas dan ruang, dan mendukung terbentuknya Masjid Jogokariyan

sebagai tempat ketiga yang mampu mengakomodasi dinamika sosial masyarakat.

B. Proses yang Menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Third Place

Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga terbentuk oleh proses sosial dan spasial yang
bertahap. Dimulai dari mengakomodasi aktivitas salat berjemaah, kemudian berkembang
menjadi variasi aktivitas ibadah non-salat hingga aktivitas non-salat untuk menarik jemaah
baru dan menguatkan kehadiran jemaah lama, dan aktivitas sosial kesejahteraan untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan warga kampung sebagai penerima manfaat dari masjid
komunitas ini.

Salat merupakan layanan aktivitas utama di Masjid Jogokariyan. Takmir (yang melayani)
dalam menarik jemaah (penerima manfaat) tidak hanya melalui aktivitas layanan utama.
Sehingga, terjadi variasi aktivitas untuk menarik jemaah sesuai segmentasinya. Proses ini yang
memunculkan beberapa aktivitas selain salat sebagai aktivitas yang rutin dilakukan di Masjid
seperti kajian, kampung ramadan jogokariyan, nonton bareng, dan aktivitas kesejahteraan
(pembagian kebutuhan pangan; beras, dst).

Aktivitas salat umumnya melayani jemaah warga jogokariyan. Namun, saat aktivitas
ibadah non-salat dapat melayani jemaah eksternal (non-warga jogokariyan). Di momen tertentu
seperti kampung ramadan jogokariyan dan nonton bola (aktivitas sosial-hiburan atau non-salat)
dapat melayani jemaah eksternal non-muslim. Hingga aktivitas kesejahteraan yang menjadikan
pelayanan masjid tidak lagi dibatasi oleh identitas agama dan loyalitas jemaah, melainkan
ditujukan kepada warga yang membutuhkan.

Proses perkembangan aktivitas secara bertahap ini membuat masjid mengalami
transformasi ruang dari awal masjid didirikan hingga sekarang. Dimulai dari pelayanan
terhadap jemaah internal melalui aktivitas salat berjemaah dengan ruang salat utama sebagai
pusat dan serambi sebagai ruang ekpansi. Serambi berkembang menyesuaikan dengan
kebutuhan dari kapasitas jemaah yang dilayani. Kemudian dilanjut dengan pelayanan aktivitas
keagamaan non-ritual dengan serambi dan plaza masjid sebagai pusatnya. Hingga puncaknya
dengan menjangkau warga non-jogokariyan hingga pengguna lintas agama melalui aktivitas
sosial dan rekreatif dengan plaza masjid sebagai pusat ruang dan ruang-ruang selain plaza
termasuk sepanjang jalan jogokariyan sebagai ruang ekpansi saat dibutuhkan. Selain itu,

program aktivitas kesejahteraan yang memperkuat eksistensi Masjid Jogokariyan secara
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internal (warga jogokariyan) dan secara eksternal (warga non-jogokariyan), eksistensi
keberadaan masjid yang memberi manfaat kepada jemaahnya melalui penerimaan zakat berupa
kebutuhan pangan (infaq beras, dst) oleh jemaah warga jogokariyan serta penerimaan iftar
gratis & hak berjualan di lapak kampung ramadan jogokariyan oleh jemaah warga & non-warga
jogokariyan. Sehingga, eksistensi tersebut yang memudahkan negosiasi ruang Masjid
Jogokariyan hingga ke sepanjang jalan jogokariyan.

Ekspansi bertahap terhadap ragam aktivitas, kelompok pengguna, dan spasial
menunjukkan bahwa Masjid Jogokariyan mampu memperluas fungsi sosialnya tanpa
menghilangkan fungsi utamanya sebagai tempat ibadah. Jadi, proses Masjid Jogokariyan
sebagai Tempat Ketiga merupakan hasil dari perluasan pelayanan melalui ragam aktivitas dan
perluasan jejaring komunitas internal hingga eksternal, yang diakomodasi oleh variasi

konfigurasi ruang & ekpansi ruang sesuai dengan kebutuhan.

5.2 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi peluang bagi
penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian ini merupakan studi kasus tunggal pada Masjid
Jogokariyan, sehingga temuan yang dihasilkan masih terbatas pada konteks spasial, sosial, dan
strategi keruangan masjid tersebut. Sehingga, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek kajian dengan melakukan studi komparatif pada beberapa masjid yang
memiliki karakteristik berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
Masjid sebagai Tempat Ketiga.

Kedua, penelitian ini lebih menekankan pada eksplorasi fenomena melalui pendekatan
kualitatif. Penelitian selanjutnya dapat melengkapinya dengan pendekatan kuantitatif untuk
menguji faktor-faktor yang menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai Tempat Ketiga dengan
melibatkan responden yang lebih beragam dan lebih luas. Hal tersebut penting agar interpretasi
dan penilaian terhadap temuan penelitian tidak hanya bergantung pada perspektif peneliti,
tetapi juga memperoleh validasi dari berbagai kelompok pengguna sehingga meningkatkan

kredibilitas dan keterwakilan hasil penelitian.
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Lampiran

Keadaan  masjid  menjelang  Salat
Berjemaah. Jemaah cenderung renggang
dan memiliki aktivitas masing-masing;
salat sunnah, gadget, mengobrol, bersantai,

dst.

Keadaan area parkir sepeda motor di luar

waktu salat berjemaah.

Keadaan masjid saat salat berjemaah jumat.
Keseluruhan ruang digunakan sebagai
ruang salat termasuk sebagian bahu jalan

jogokariyan.
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Keadaan masjid saat salat berjemaah jumat.
Keseluruhan ruang digunakan sebagai
ruang salat termasuk sebagian bahu jalan

jogokariyan.

Efek ekspansi ruang salat ke ruang parkir

motor berdampak ke tetangga sekitar.

HEZSIEIIEH
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Plaza saat dijadikan pusat aktivitas.

Pemisahan zona antara jemaah putra
dengan jemaah putri tanpa pembatas tegas,
namun dengan ruang; serambi utama (zona
jemaah putri), plaza masjid dan area parkir

motor (jemaah putra).

Penggunaan elemen non-fix (changeable
elements)  berupa  tikar.  Sehingga,
perubahan antara lantai kotor hingga najis

menjadi alas yang bersih hingga suci.
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Aktivitas Keagamaan

Variasi aktivitas yang terjadi di Plaza
Masjid Jogokariyan; aktivitas keagamaan,

hingga sosial dan hiburan.
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Plaza Masjid saat tidak digunakan menjadi
signage masjid. Sehingga, menjadi spot

foto bagi pengunjung.

Keadaan jalan jogokariyan saat Kampung
Ramadan Jogokariyan menjadi ruang

ekpansi.
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Elemen arsitektur sebagai alat negotiated

space dalam berekspansi.

T MPUNG JOSOKAR VA

Ujung dari ekpansi ruang (Gate Kampung
Jogokariyan sisi barat hingga Gate

Kampung Jogokariyan sisi timur)

Lahan parkir mobil sebagai ruang tenant

Sponsor.




112

Serambi masjid sebagai tempat beristirahat

bagi sebagian jemaah.

Kondisi ruang salat utama saat aktivitas

iktikaf 10 malam terakhir bulan ramadan.

Area parkir motor sebagai area tidur
jemaah iktikaf gratis. Sehingga, area parkir
motor dipindahkan di lahan parkir

tamu/mobil.

Gambar ini juga menunjukkan bagaimana
setting penerangan yang terjadi di Masjid
Jogokariyan. Setting penerangan seperti
tersebut menjadikan serambi selatan redup-
gelap (area jemaah putri). Sehingga, 1-3
jemaah putri melakukan iktikaf di Plaza

Mas;jid




Sumber Gambar :
Youtube Masjid Jogokariyan (2026)
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Pedagang di jalan jogokariyan menjelang

waktu sahur.

Kelompok  anak-anak yang  sering
menggunakan Ruang Salat Lantai 2

sebagai ruang salat sekaligus bermain.

Beberapa event besar seperti Lir-ilir,
Wang-sinawang, dan tabligh akbar lainnya
yang mengundang Narator dari luar dan
partisipasi dari orang luar jogokariyan
(Takmir Eksternal dan Tamu). Aktivitas ini
menjadikan Jalan Jogokariyan sebagai
pusat ruangnya. Selain itu, aktivitas ini
berdampak ke beberapa halaman warga
sebagai kantong parkir.

Fluktuasi jemaah tidak hanya bersumber
dari jemaah warga jogokariyan dan
sekitarnya, melainkan dari jemaah tetap
dari event dan narator yang mengisi
(Jemaah Lir-ilir, Wang-sinawang, tabligh

akbar lainnya, Jemaah dari Ust.Salim,
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Jemaah dari Ust.Somad, dan Jemaah dari

Narator lainnya.

Sumber Gambar :
Youtube Masjid Jogokariyan (2026)

Pemindahan pusat salat (Imam) di jalan
jogokariyan (samping selatan dari lahan
parkir mobil). Hal ini untuk efektivitas
aktivitas

peralihan antar (kajian-salat

berjemaah-kajian).

Aktivitas salat berjemaah trawih dan witir
bagi anak-anak kampung jogokariyan yang

dilaksanakan di ruang rumah warga.
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Peralihan antar aktivitas saat momen Iftar

(Iftar-Salat Berjemaah).




LAMPIRAN
Apa hikmah dari Masjid Jogokariyan?

Masjid Jogokariyan merupakan Third Place bagi jemaah dan warga
kampung sekitarnya. Masjid yang tidak sekedar tempat ibadah, tapi
menjadi masjid komunitas bagi Muslim hingga non-Muslim dan Warga
Jogokariyan hingga Warga non-Jogokariyan. Hal ini menjadikan modal
sosial yang kuat bagi Masjid Jogokariyan untuk menjadi Third Place
dalam konteks Ruang Keagamaan secara internal (Warga Jogokariyan)

dan eksternal (non-Jogokariyan).

4 Aktivitas \ i Ibadah non- !-’ Ibadahnon-

| Kesejahteraan | Salat

Salat 4 Salat
h o |

\ Jn;::anr?;xn Warga | War‘?::s:o" Pengguna

\: / % i '] X / tural

\ \_ Jogolariyan N plural

el D _ S S i o Fioami ¥y

/" Eksistensi i S s s

" Masjid : /' RuangSalat /' Serambidan / "Ell'lm""l'ﬁﬂ \
Utama 1 / Plaza pansi

Hubungan 1
| masjiddengan
. Kempung
‘\Jogokariyarl’/

1
. sebagai pusat | | sebagai pusat [ LT

ruang L\‘ ruang / I‘\ CLEA

ruang
i

Produksi Sosial dan Spasial di Masjid Jogokariyan

Ragam aktivitas; Salat, Ibadah non-Salat, hingga aktivitas non-Salat
(sosial dan hiburan) dapat dilaksanakan di ruang-ruang masjid. Produksi
ruang terus dilakukan untuk menarik jemaah, dimulai dari aktivitas salat,
berkembang ke aktivitas ibadah non-salat, hingga berkembang ke
aktivitas non-salat (sosial dan hiburan), serta aktivitas kesejahtraan. Hal
ini mengundang new comers untuk hadir dan memperkuat sense of
belonging dari regulars dari Masjid Jogokariyan. Tak hanya itu,
fenomena ini memproduksi kreativitas spasial dari takmir sebagai
pengelola ruang.

Fluktuasi pengguna/jemazh menyebabkan kembang-kempis atau perluasan-penyempitan ruang dalam meresponnya. Hal
tersebut diperparah oleh ragam aktivitas yang dilaksanakan secara bergiliran hingga bersamaan. Sehingga, dalam menyikapi
keterbatasan ruang dan kesempatan berekpansi ke ruang sekitar, setidaknya terdapat 2 strategi yang dapat dipelajari; Spasial
dan Teknikal. Strategi Spasial dengan (1) Kreativitas Ruang Serambi, (2) Dual Pusat Ruang, dan (3) Fungsi Otonom dari Bangunan
Islamic Center. Berbeda halnya dengan strategi spasial, Strategi Teknikal cenderung bersifat mekanisme yang memungkinkan
ruang terus beradaptasi terhadap perubahan aktivitas dan pengguna. Hal ini yang menjadikan terdapat 4 strategi ruang di
Masjid Jogokariyan (baca Pembahasan pada Adaptasi Insedental (Dinamika Sakral-Profan)).

Strategi Ruang saat Pengunaan Harian Strategi Ruang Aktivitas Ibadah & Non-Salat Srategi Ruang saat Iftar  Srategi Ruang saat Iktikaf

4 Strategi Ruang di Masjid Jogokariyan

Strategi Spasial : Kreativitas Serambi di Masjid Jogokariyan menjadikan masjid mudah dalam mengakomodasi aktivitas
pengguna. Serambi yang merupakan ruang profan menjadikan aktivitas non-salat dapat terselenggara. Setidaknya terdapat 4
jenis serambi di Masjid Jogokariyan; (Serambi 1) serambi di belakang ruang salat utama, ekpansi ke belakang. (Serambi 2)
serambi di samping kanan-kiri ruang salat utama, ekpansi ke samping. (Serambi 3) Ruang Salat Lantai 2 yang merupakan bentuk
ekpansi vertikal dari serambi 1 dan serambi 2. (Serambi 4) plaza masjid yang memiliki karakter dan fungsi seperti serambi.
Adanya plaza yang memiliki karakter seperti serambi namum bukan serambi menjadikan masjid memiliki 2 pusat ruang; Pusat
ruang 1 adalah ruang salat utama sebagai pusat ruang sakral dan Pusat ruang 2 adalah plaza sebagai pusat ruang profan. Selain
itu, adanya islamic center sebagai bangunan otonom mendukung fungsi profan pada plaza masjid. Hal ini yang menyebabkan
dinamika sakral-profan Masjid Jogokariyan sangat kuat. Oleh karena itu, keterbukaan Masjid Jogokariyan terhadap beragam
aktivitas dan kelompok pengguna yang menjadikan masjid ini sebagai Third Place.

KONTEKSTUALISASI DESAIN MASIJID

Learning from “Jogokariyan Mosque”

Prototype Masjid “Learning from Jogokariyan Mosque” didesain untuk konteks masjid di kawasan dengan basis sosial
yang kuat. Sehingga, kekuatan utama aktivitas dan strategi spasial masjid terletak pada warga sebagai jemaah internal.
Hubungan takmir dengan warga sebagai komunitas internal masjid (The Regulars) memudahkan negoisasi penggunaan ruang
di Masjid dan ekpansi ruang di Masjid. Jadi, beberapa wilayah seperti perkotaan, perumahan, dan beberapa wilayah yang
tidak memiliki modal sosial kuat kurang cocok dalam menerapkan desain ini secara optimal.



Strategi Spasial
Masjid Jogokariyan

Dual Pusat Ruang

Masjid Jawa dan Masjid Jogokariyan

SKEMA RUANG MASIJID JAWA

Masjid Jawa memiliki 3 ruang utama; Ruang Salat,
Ruang Serambi, dan Halaman Masjid. Masing-masing
ruang memiliki tingkat sakral-profan yang berbeda
namun tidak saling mempengaruhi sebagai ruang
ekpansi.

Kreativitas Serambi

Pusat
Ruang
Sakral

Pusat
Ruang

Profan

SKEMA RUANG MASJID JOGOKARIYAN

Berbeda dengan vyang terjadi di Masjid Jogokariyan. Memiliki
fungsi sakral-profan yang sama seperti Masjid Jawa. Namun,
keberadaan plaza memunculkan pusat ruang baru, vaitu Pusat
Ruang Profan. Sehingga, terdapat dua pusat ruang di Masjid
Jogokariyan; Ruang Salat Utama sebagai Pusat Ruang Sakral dan
Plaza Masjid sebagai Ruang Profan. Menariknya, keduanya bisa
saling mempengaruhi ketika berekpansi.

Plaza Masjid adalah Kreativitas Serambi e

dalam Konteks Third Place

Pusat
Ruang
Sakral

Pusat
Ruang
Profan

jadi plaza dan
skrg punya
karakter
serambi

‘53//0 Kreativitas Serambi menjadikan keterbukaan
ruang terhadap aktivitas profan (ibadah non-salat,
sosial, hingga hiburan) dapat dilaksanakan

di ruang-ruang Masjid Jogokariyan.

Serambi yang mengelilingi
Ruang Salat Utama

Ruang salat; ekpansi
serambi secara vertikal dan minim
pengawasan

Plaza masjid; awalnya halaman, sekarang jadi
seperti serambi (ekpansi shaf salat)
tapi bisa juga sebagai ruang hiburan

mengelilingi
ruang salat
utama

.1 serambi,

fungsi ekpansi
ke belakang
atau timur
saja



Strategi Spasial
Masjid Jogokariyan

Islamic Center
Naungan “Plaza Masjid” dari Islamic Center"
Masjid Jawa memiliki 2 bangunan terpisah dengan fungsi yang berbeda.
Bangunan masjid sebagai ruang salat, sedangkan bangunan serambi
sebagai ruang ekpansi shat dan mewadahi aktivitas profan.

Masjid jawa juga memiliki halaman, namun tidak ada naungan.
Sehingga, kualitas ruang seperti halaman pada umumnya.

- Berbeda dengan yang terjadi di Masjid Jogokariyan.
Masjid Jogokariyan memiliki 2 bangunan; Bangunan Masjid
dan Bangunan Islamic Center. Dampak dari terbangunnya
Islamic Center, halaman masjid menjadi ternaungi.

Selain itu, transformasi tanah menjadi lantai menjadikan
plaza masjid memiliki karakter seperti serambi.

Sehingga, selain menjadi ruang ekpansi shaf salat,

E =

_bér;g_uinafr:;&;mgii bangunan masjid

halaman ternaungi
dan memiliki karakter serambi

siifiber gamgar: youtube KompasTV ruang ini juga menjadi ruang profan.
Sumber gambar :
karakter sama
beda asal-usul
| ; . | #plazamasjidjogokariyan
|
|
f
|
|
I

|
|
PLAZA MASJID i
|
|

bangunan islamic center bangunan masjid

Strategi Spasial
Masjid Jogokariyan?

Fitur Arsitektur

Fitur elemen pembatas non-fix yang dapat
membatasi dan menghubungkan antar ruang

et w! lm

= e =

Boundaries Element yang Operabel Efisiensi space dan Intensitas Fluiditas yang dapat Diatur

Strategi Ruang saat Pengunaan Harian Strategi Ruang Aktivitas Ibadah & Non-Salat Srategi Ruang saat Iftar  Srategi Ruang saat Iktikaf

4 Strategi Ruang di Masjid Jogokariyan

Fitur arsitektur non-fix yang dapat menjadi pembatas sekaligus membuka kesempatan ekpansi hingga rekonfigurasi zona
yang beragam. Changable Elements menjadi penting mengingat Masjid Jogokariyan memiliki ruang dengan fungsi terbatas;
fungsi sakral pada ruang salat utama, dan fungsi profan pada ruang-ruang selain ruang salat utama (serambi, ruang salat lantai
2, plaza masjid, dan halaman masjid). Instalasi kecil seperti street art decoration, gapura, elemen pembatas yang moveable,
tikar, dst memberi kemudahan teknikal bagi takmir sebagai pengelola ruang-ruang di masjid, bahkan menegosiasi ekpansi ke
luar masjid.



Strategi Desain Prototype Masjid

Learning from "Jogokariyan Mosque”

Konsep Ruang Sakral-Profan

Ruar!g Sa kra_ltPrOfa Il\ Prototype Ruang Masjid terdiri dari 3 ruang utama; Ruang Salat
L N > S % sebagai Ruang Sakral, Serambi sebagai Ruang Profan, dan Halaman
SAKRAL PROFAN NON-SAKRAL Masjid sebagai Ruang non-Sakral.
/ Iy . \
(\\ ‘?Stzgf [\!" S;’:S’};.’g[ ‘\\;‘ Hﬁ;!:;;zn /‘ Tiga ruang tersebut menjadi ruang inti dalam pembentukan
N AN SN b Masjid sebagai “Third Place”, karena dapat membuka variasi aktivitas
b Voot e o R S dari salat, ibadah non-salat, hingga sosial dan hiburan.

Konsep Gubahan Ruang dan Massa

Start from Modul

Modul ruang memudahkan penataan susunan ruang dan massa. Sehingga, “dimulai dari modul ruang”, arsitektur dibangun
dan direncanakan untuk masa mendatang.

OO

=€
dimulai dari
“Modul Ruang”
dirangkai menjadi gubahan massa dirangkai menjadi gubahan massa
seperti “Masjid Jawa” seperti “Masjid Jogokariyan”
N
lz"P)fVJvJ}
<
< —~
=©
dimulai dari
“Modul Ruang”
dirangkai menjadi gubahan hingga menjadi prototype
ruang dan massa prototype “desain yang berekpansi vertikal”
“desain mini" .

Gubahan Modul Ruang Masjid untuk fungsi Tempat Ketiga. Prototype Desain Masjid
Masjid dengan keterbukaan ruang terhadap untuk fungsi Tempat Ketiga.
antar fungsi sakral, fungsi profan, dan fungsi non-sakral.

Konsep Te!(m kal " Prototype Ruang Masjid terdiri dari 3 ruang utama; Ruang Salat
Bondanes non- le sebagai Ruang Sakral, Serambi sebagai Ruang Profan, dan Halaman

Masjid sebagai Ruang non-Sakral.

Selain  bondaries/pembatas ruang, fitur arsitektur yang
moveable seperti peneduh, panggung, tikar, hiasan, gapura, dst
memberi opsi ekpansi terhadap ruang lapang seperti bangunan
plaza dan halaman masjid. Fleksibilitas berperan dalam
mengakomodasi  ragam aktivitas dan fluktuasi pengguna
dikemudian hari melalui kreativitas strategi ruang seperti yang

Ruang dibuka untuk saling Ruang ditutup untuk saling R » .
rerkanals dipisahkan terjadi di Masjid Jogokariyan.



Rancangan Desain Prototype Masjid

Learning from “Jogokariyan Maosque”

Rancangan Site dan Bentuk
Desain Prototype Masjid

,\/,

. -

o

Lahan dibagi menjadi 3 Zona; Zona Masjid, Zona
Plaza, dan Zona RTH. Zona masjid merupakan
Bangunan Masjid dan Zona Plaza merupakan
Bangunan Plaza.

vertikal dan memudahkan

saat momen iktikaf.

Rancangan Ruang
Desain Prototype Masjid

Bangunan Masjid diekspansikan menjadi 2 lantai. Hal
ini ditujukan untuk memperluas ekpansi secara
pembagian
privat-komunal di momen aktivitas tertentu seperti

menggunakan

Gubahan  Atap atap  limasan.
Penggunaan  atap limasan  adalah  strategi
kontekstualisasi gubahan massa terhadap iklim tropis
di Indonesia. Atap limasan dapat memberi ruang
perputaran sirkulasi udara dan mendistribusi hujan ke
segala arah, sehingga air hujan terdistribusi merata.

Luas lahan = 1.000 m2

KDB = 360 m2

Perkerasan Paving = 178 m2

Total Perkerasan = 538 m2 (53,8% dari Luas Lahan)
Luas Area Hijau = 462 m2 (46,2 % dari Luas Lahan)

ruang

Prototype Desain Masjid terdiri dari 2 Bangunan; Bangunan Masjid
dan Bangunan Plaza Masjid. Bangunan Masjid adalah pusat Ruang
Sakral yang terdiri dari Ruang Salat, Serambi, dan Ruang Pendukung.
Bangunan Plaza Masjid merupakan Ruang Parkir yang Beratap, jadi
Bangunan Plaza Masjid juga dapat menjadi ruang ekpansi bagi
Bangunan Masjid sekaligus menjadi Pusat Ruang non-Sakral.

KETERANGAN

A. Bangunan Massa Masjid

B. Bangunan Plaza Masjid

C. Parkir Mobil Jemaah Difabel
D. Parkir Mobil

E. Akses Masjid

F. Parkir Sepeda Motor

G. Mihrab

H. Ruang Salat Utama

|. Area Salat Difabel

J. Serambi Selatan (Kiri)

K. Serambi Utara (Kanan)

L. Serambi Tengah

M. Tangga dan Lemari Penyimpanan
N. Area Wudhu dan Toilet

Q. Serambi Lantai 2

Akses Masjid terbagi menjadi 2 Akses. Hal ini memberi opsional
terhadap keterkaitan lahan eksisting dengan akses jalan di sekitarnya.
Namun, jika jalan hanya dapat diakses melalui sisi barat atau timur,
jadi perlu rekonfigurasi ulang layout parkir.

Ruang Salat Utama adalah satu-satunya ruang yg memiliki batas
element fix berupa dinding dan pintu geser. Hal ini mempertegas
bahwa Ruang Salat Utama merupakan Ruang Sakral dan selain Ruang
Salat Utama merupakan Ruang Profan dan non-Sakral.

Serambi pada Prototype Masjid terbagi menjadi dua tipe
serambi; Serambi Horizontal yang mengelilingi Ruang Salat Utama,
dan Serambi Vertikal yang merupakan bentuk ekspansi vertikal dari
Serambi Horizontal. Serambi Horizontal terdiri dari Serambi Tengah,
Serambi Utara (Kanan), dan Serambi Selatan (Kiri). Sedangkan,
Serambi Vertikal adalah Serambi Lantai 2.

Dual Pusat Ruang diterapkan pada Prototype Masjid ini.
Bangunan Masjid sebagai Pusat Ibadah dengan Ruang Salat Utama
sebagai pusatnya. Sedangkan, Bangunan Plaza Masjid sebagai Pusat
non-lbadah dengan Ruang Plaza Beratap sebagai pusatnya.

Dual Pusat Ruang memungkinkan antar pusat ruang (pusat
ruang ibadah dan non-badah) saling mempengaruhi. Pusat Ruang
Ibadah dapat menjadi ruang ekspansi oleh ruang non-ibadah
disebabkan fluktuasi jemaah dari aktivitas non-ibadah. Begitu pun
sebaliknya, Pusat Ruang Ibadah (bangunan plaza masjid) dapat
menjadi ruang ekpansi oleh ruang ibadah disebabkan fluktuasi
jemaah dari aktivitas ibadah khususnya aktivitas salat.



Rancangan Desain Prototype Masijid

Learning from “Jogokariyvan Mosque”

Rancangan Ruang
Desain Prototype Masjid

Ruang Salat Utama tidak memiliki ekpansi
ruang di lantai 2 (Void). Hal ini ditujukan untuk
mempertegas kebesaran ruang salat utama
bagi jemaah, atau dalam kata lain memperkecil
skala manusia di dalam ruang salat. Sehingga,
rasa merendah/mengecil atau semacamnya
dapat dirasakan oleh jemaah.

Rancangan Struktur
Desain Prototype Masjid

“Modul Ruang” adalah dasar dari rancangan ini Gubahan Massa dibentuk dari modul ruang Struktur Hybrid digunakan untuk rancangan
digagas. Hal ini juga berkesinambungan dengan yang telah  disusun.  Lalu,  dilakukan Prototype Masjid ini, yaitu integrasi antara
konsep  struktur  rancangan, diharapkan penyesuaian gubahan atap terhadap konteks struktur beton dan struktur kayu. Struktur
prototype bukanlah desain vang iklim di indonesia dan kontestualisasi dengan beton adalah  struktur utama  untuk
pakem/terstandarisasi, melainkan dapat Masjid Jawa yang menjadi tata massa awal memperkuat bangunan. Sedangkan, struktur
disesuaikan  dengan  konteks.  Sehingga, pada Masjid Jogokariyan kayu merupakan struktur pendukung vang
pengurangan dan penambahan modul ruang renewable khususnya pada bagian atap.

sangat  memungkinkan  dilakukan  untuk
kontekstualisasi rancangan

Rancangan Tampilan dan Material
Desain Prototype Masjid

Tampilan Bangunan pada Desain Prototype Masjid tidak menonjolkan karakter tertentu, karena penulis berharap bahwa Desain Prototype Masjid ini dapat
dikreasikan ke berbagai karakter. Namun, penulis tetap men-declare bahwa idealisme penulis cenderung terhadap warna asli material dan soft seperti pada
gambar sampel render tampilan bangunan. Penggunaan warna asli material seperti beton, kayu, dan genteng bintumen maupun tanah liat dikombinasikan
dengan warna soft netral seperti warna putih.



DESAIN PROTOTYPE MASIJID

Learning from “Jogokariyan Mosque’
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THESIS PROJECT

PROTOTYPE B8

Prototype Desain Masjid A merupakan opsi desain untuk lahan kecil.
Bangunan masjid berukuran 11 m x 16 m dengan Ruang Salat Utama 4 m
x 8 m. Terdapat plaza beratap yang multifungsi sebagai ruang parkir, ruang
ekspansi, serta pusat ruang aktivitas non-ibadah. Plaza beratap ini bersifat
opsional atau tambahan.

Prototype Desain Masjid B merupakan opsi desain yang optimal. Namun,
perlu diketahui bahwa desain ini dapat diperluas sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan. Bangunan masjid ini berukuran 15 m x 16 m dengan Ruang
Salat Utama 8 m x 8 m. Masjid ini juga memiliki plaza beratap sebagai ruang
yang multifungsi. Yang membedakan Desain Masjid B dengan Desain
Masjid B adalah keberadaan serambi lantai 2 yang dapat memberi variasi
strategi spasial terhadap ragam aktivitas dan pengguna.



Prototype Desain Masjid A

Learning from “Jogokariyan Mosque”’

®Ruang Salat Utama @Serambi ©Area Plaza

“Modul Ruang” menjadi dasar dalam
mendesain tatanan ruang dan massa pada
prototype ini. Prototype Desain A merupakan
desain yang paling mini/kecil. Sehingga, 2
modul ruang yang digunakan pada bangunan
masjid.  Lalu, Plaza  Magjid  sifatnya
opsional/tambahan  (halaman atau pelataran
masjid yang beratap), sehingga boleh ada atau
tidak ada.

Isometri Desain
Prototype Masjid A

KETERANGAN

A. Bangunan Massa Masjid
B. Bangunan Plaza Masjid
C. Mihrab

D. Ruang Salat Utama

E. Serambi Tengah

Gambar Pespektif

Prototype Masjid A

=
&
R

Gubahan Massa dibentuk dari modul ruang
yang  telah  disusun.  Lalu,  dilakukan
penyesuaian gubahan atap terhadap konteks
iklim di indonesia dan kontestualisasi dengan
Masjid Jawa yang menjadi tata massa awal
pada Masjid Jogokariyan.

F. Serambi Selatan (Kiri)
G. Serambi Utara (Kanan)
H. Lemari Penyimpanan
|. Area Salat Difabel

J. Area Wudhu dan Toilet
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Modul Desain Masjid A merupakan prototype
terkecil/mini. Desain ini terdiri dari 2 bangunan;
bangunan masjid (desain utama) dan plaza
beratap (opsional).

KETERANGAN TAMBAHAN

Luas lahan = 700 m2 atau kurang

KDB = 304 m2 (dengan plaza), dan 176 m2 (tanpa plaza)

Luas Lantai Bangunan = 176 m2

Perkerasan Paving = 50 m2

Total Perkerasan = 354 m?2 (50,6% dari Luas Lahan)

Luas Area Hijau = 346 m2 (49,4 % dari Luas Lahan)

K. Parkir Jemaah Difabel
L. Parkir Motor
M. Parkir Maobil
N. Ruang Terbuka Hijau
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DESAIN MASJID TYPE A
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LAYOUT PLAN



TAMPAK DEPAN
DESAIN MASJID TYPE A

SKALA 1:200

TAMPAK BELAKANG

WESN MASIIB.TYPE A
SKALA 1:200
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TAMPAK KANAN

DESAIN MASJID TYPE A
SKALA 1:200

TAMPAK KIRI

DESAIN MASJID TYPE A
SKALA 1:200




LS
e

THESIS PROJECT

PROTOTYPE A

126



Prototype Desain Masjid B

Learning from “Jogokariyvan Mosque’
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@®Ruang Salat Utama @Serambi OArea Plaza
“Modul Ruang” menjadi dasar dalam Gubahan Massa dibentuk dari modul ruang Modul Desain Masjid B merupakan prototype
mendesain tatanan ruang dan massa pada yang  telah  disusun.  Lalu,  dilakukan yang optimal dalam menerapkan strategi

prototype ini. Prototype Desain B merupakan
desain yang optimal. Sehingga, prototype ini
dapat secara optimalkan strategi ruang seperti
yang terjadi di Masjid Jogokariyan.

penyesuaian gubahan atap terhadap konteks
iklim di indonesia dan kontestualisasi dengan
Masjid Jawa yang menjadi tata massa awal
pada Masjid Jogokariyan.

spasial seperti yang terjadi di Masjid
Jogokariyan. Desain ini terdiri dari 2 bangunan;
bangunan masjid (desain utama) dan plaza
beratap (opsional).

KETERANGAN TAMBAHAN

Luas lahan = 1.000 m2 atau kurang

KDB = 360 m2

Luas Lantai Bangunan = 176 m2

Perkerasan Paving = 178 m2

Total Perkerasan = 538 m2 (53,8% dari Luas Lahan)
Luas Area Hijau = 462 m2 (46,2 % dari Luas Lahan)

Isometri Desain <
Prototype Masjid A

KETERANGAN

|. Area Salat Difabel

J. Serambi Selatan (Kiri)

K. Serambi Utara (Kanan)

L. Serambi Tengah

M. Tangga dan Lemari Penyimpanan
N. Area Wudhu dan Teilet

O. Serambi Lantai 2

A. Bangunan Massa Masjid

B. Bangunan Plaza Masjid

C. Parkir Mobil Jemaah Difabel
D. Parkir Mobil

E. Akses Masjid

F. Parkir Sepeda Motor

G. Mihrab

H. Ruang Salat Utama

Gambar Pespektif

Protot pe Masjid B
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LAMPIRAN DENAH
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